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ABSTRAK

SEJARAH KONGGREGASI SOEURS DE NOTRE DAME ( SND )
( SUSTER - SUSTER SANTA BUNDA MARIA )
PERIODE 1934 - 1995 DI INDONESIA

E.M. MODJIRAHAJU
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
1997

Maksud penelitian adalah untuk mengetahul perkem-
bangan kenggregasi SND di Indonesia dari tahun 1934 -
1995. Penelitian ini adalah suatu penelitian kepusta-
kaan.

Penelitian tersebut menggunakan metode diskriptif
vaitu peristiwa-peristiwa yvang dialami para suster SND
diuraikan dalam bentuk ceritera sesual dengan data-data
vang terdapat dalam buku-buku yang memuat tentang karya-
karya para suster SND.

Para suster SND datang pertama pada tahun 1934.
Mereka memulai karyanya dalam bidang kesehatan dan
pendidikan. Karya tersebut berjalan baik sampai tahun
1941 sebelum Jepang berkuasa di Indonesia.

Jepang berkuasa di Indonesia tahun 1942 - 1945,
Jaman penjajahan Jepang merupakan masa pencobaan yang
berat bagl para suster SND dan para misionaris yang
berkebangsaan Belanda. Mereka ditawan (diinternir),
kerja keras dan diperlakukan dengan kejam. Jepang me-
nyerah pada Sekutu pada tahun 1945. Kesempatan ini
dimanfaatkan oleh Bangsa Indonesia untuk memproklamirkan
kemerdekaan Indonesia. Setelah Indonesia merdeka para
suster SND dan para misionaris boleh kembali ke pos
masing-masing untuk melanjutkan karya yang sudah lama
ditinggalkan.

Setelah kembali ke posnya dan mulai berkarya lagi
suster SND mulail memikirkan kelangsungan karya untuk
masa mendatang. Mereka membuka “Novisiat” untuk calon-
calon SND yang berasal dari Indonesia ( Pribumi ).
Setelah situasi negara Indonesia menjadi normal, para
suster SND berusaha sebaik-balknya bekerJa sama dengan
pemerintah dan memperluas karya mereka dalam bidang
kesehatan, pendidikan, sosial dan Pastoral.

ix
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ABSTRACT

The Historiy of the Sisters of Notre Dame (SND)
in Indonesia, 1834 - 1995

E.M. Mudjirahaju
Sanata Dharma University
Yogyakarta
1997

This bibliographical research means to describe the
development of SND congregation in Indonesia from 1934
to 1895.

This is descriptive form writing describing the
events experienced by the sisters based on primary
resources.

The first sisters of Notre Dame came to Indonesia in
1934. They began their apostolate in health care and
education. Everything went well until 1841, before the
Japanese’ occupation from 1842 to 1945. It was a period
of trials and tribulations for SND sisters and the Dutch
missionaries.

The Japanese surrendered to the Allied Forces 1in
1945. Their authority over Indonesia was ended. The
Indonesian proclaimed their independence. The sisters
and missionaries returned to their former jobs.

Thence they began to think about the future. They
opened a noviciate for candidates of Indonesian
nationals.

After Indonesia gained its normal situation, the
sisters tried to cooperate with the goverment developing
their health, educational, social and pastoral
apostolates.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Karya ini kupersembahkan kepada :
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Suster Maria Kanisia SND yang secara khusus memberikan
iJin, dukungan, dorongan sehingga skripsi inl dapat
selesal.

Suster Regina Maria SND yang dengan setia melengkapil
kebutuhan studi.

Sebagal ucapan terima kasih kepada setiap suster yang
telah 1ikut mendukung lewat doa, korban dan fasilitas
sehingga saya dapat berhasil.

Motto hidupku :
SOIL.TI DIDEO = Hanya Untuk Tuhan.
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LAMBANG KONGGREGAST

Keterangan:

Perisai
Salib

Merpati

Keempat julai tergantung

Bintang laut
Bintang
Gelombang laut
Burung Rajawali

Singa

Bunga Lili
Lampu
Monogram Kristus

Lampu

Kelima bunga bakung
Ketiga daun bunga

Kelima bulatan

S PO oS A © T

zo

Lambang waktu perang

Karya kerasulan yang meluas keseluruh.  dunia
Kesatuan yang mengikat para suster SNI) dari
pelbagai bangsa yaltu satu tujuan satu semangat.

. Keakrapan pada ibu Hohani (Santa Yulia Billiart).

Perkembangan Injil dan kejayaaan.

Kekuatan Foh Kudus yang menyempurnakan kita.
Foh Kudus yang melindungi seluruh Konggregasi
Karena anggotanya adalah Bait Allah.

Kesatuan dan kesetiaan.

rada suatu tali:

a.

b.

o, O

-a.

. Keutamaan Kerasulan

Keempat keutamaan pokok yang merupakan dasar
kesempurnaan suster SND.
Kehijaksanaan, keadilan, kekuatan dan tahu batas.
Penghormatan Kkepada ibu Maria sebagai pelindung
Konggregasi.

. Maria sebagal pelindung kita menuju Surgawi.

tanda pembagi kebijaksanaan surgawi.

Roh Kudus sebagai penyelamat dan penguat Kong-
gregasi.

(Lambang Jerman): Cinta kasih kepada Tuhan
doa yang selalu ditujukan ke Surga).

(doa-

(Lambang Belgi dan Belanda): Keperwiraan dan
keberanian dari para pengikut Kristus dalam
mengikutiNya.

(Amerika): Untuk menghormati Ihu Maria yang tak

bercela/kemurnian dalam keperawanan.

Pusat Konggregasi di Roma.

Kristus menerima hidup kita.

Merupakan kebijaksanaan dan disitu muncul
Kasgih.

(Perancis: Santa Yulla berasal dari Cuvilly.
Ibhadat, Keadilan,

cinta

Cinta
Kasih.

. Keutamaan Illahi: Iman, Harap, kasibh.

Trikaul: Kemurnian, Kemiskinan, Ketaatan.

. Keutamaan watak Konggregasi: Cinta Kasih, Kerenda-

han Hati, dan Kataatan.
Luka-luka Kristus.

Xuw



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian dan penulisan Sejarah Indone-
sia, pada akhir-akhir ini menunjukkan perkembangan
vang menggembirakan. Contohnya, banyak mahasiswa
vang membuat skripsi tentang sejarah kota maupun
sejarah Gereja tertentu. Meskipun demikian, pene-
litian mengenai sejarah konggregasi tarekat-tare-
kat kebiaraan di kalangan Katolik relatif lebih
lambat Jika dibandingkan dengan sejarah pada
umumnya.

Hal ini antara lain disebabkan kurangnya
pemahaman tentang suatu konggregasi religius.
Oleh karena itu upaya memperkenalkan konggregasi
kepada masyarakat sangat penting.

Pentingnya seJarah suatu konggregasi
bagi masyarakat dapat menjadi bukti kehadiran
konggregasi itu sendiri dan pengamat seluruh
sejarah. Konggregasi ada bukan deml konggregasi
itu sendiri melainkan untuk meneruskan karya
Gereja Kristus dalam pelayanan kepada kaum kecil,
lemah dan miskin. (Riberu J, 1983: 374).

Oleh karena itu, adanya tulisan seJjarah
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Konggregasi Jjuga merupakan salah satu bentuk
pertanggung Jjawaban konggregasi terhadap pelayanan
kepada orang kecil, lemah dan miskin. Bagi kong-
gregasl 1itu sendiri, dengan melihat seJarahnya
akan membantu memberi pertimbangan dalam mengambil
berbagal kebijaksanaan penting. Konggregasi yang
dinamis dan misioner, tentunya akan selalu belajar
dari sejarahnya. Dengan demikian konggregasi akan
semakin mampu mengaktualisasikan keberadaannya
ditengah dunia yang terus berkembang ini.

Disamping 1itu penulis merasa terdorong
untuk mengemukakan kegiatan aktual yang telah
dirintis oleh para Suster pendahulu (SND) selama
61 tahun berkarya di Indonesia.

Dalam usia ke 61 tahun Soeurs de Notre
Dame (SND) di Indonesia, telah mengalami berbagai
Jaman dan peristiwa. Demikian pula pola kehidupan
para suster mengalami perubahan-perubahan seiring
dengan tuntutan jamannya.

Meskipun demikian para suster SND terus
berusaha mengembangkan karyanya ditengah masyara-
kat luas dan dalam dunia yang terus berubah-ubah
ini. Dalam tulisan ini, penulis mencoba menulis
sejarah konggregasi Soeurs de Notre Dame (SND)
dalam periode 1934-1995. Penulisan ini diharapkan

3]
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2.

dapat melengkapi tulisan-tulisan yang ada mengenal
konggregasl Soeurs de Notre Dame di Indonesia.
Disamping itu hasil penulisan 1ini Jjuga untuk
menambah Dokumen Konggregasi SND yang masih

sangat sedikit.

Tujuan Pepelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahul bagaimana perkembangan
Konggregasi SND di Indonesia dari tahun 1934-1895,
penulis ingin menyajikan tulisan yang isinya
kurang 1lebih asal-usul Konggregasi SND dan awal
mula konggregasi ke Indonesla yang dimulai tahun

1934 sampal perJalanan SND tahun 1995 secara umum.

Tujuan Khusus

a. Penulis ingin menceritakan faktor-faktor yang
mendorong lahirnya karya missi Konggregasi SND
di Indonesia, antara lain yang berasal dari
para suster SND, bantuan-bantuan dari pastor,
pemerintah Hindia Belanda dan masyarakat Belan-
da yang ikut ambil bagian dari padanya.

b. Penulis ingin mengutarakan apa Visi dan Misi
Konggregasi SND di Indonesia. Di sini akan
diceritakan mengenal semangat yang mendasari

para suster SND dalam karya dan usahanya mewu-

o
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Judkan visi dan misinya.

c¢. Penulis akan menceritakan hasil-hasil yang
dapat dilihat, dirasakan, dicapal oleh sejarah
konggregasi Soeurs de Notre Dame dalam periode

1934-1995.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan bebera-

ra permasalahan yang akan diusahakan Jjawabannya.

a. Masalah Umum
Bagaimana perkembangan Konggregasi Soeurs

de Notre Dame di Indonesia dari tahun 1934 - 19957

b. Masalah Khusus

1. Bagaimana proses awal Karya Missl Konggrega-
81 Soeurs de Notre Dame (SND) di Indonesia,
mengapa Ibu Maria Garcia memulal karya
misinya, dan faktor-faktor apa yang mendu-
kungnya?

2. Apa arti Misi dan Visi Konggregasi SND,
bagaimana merealisasikanya, adakah hambatan-
hambatan dan karya apa yang ditanganinya?
Skripsi ini akan disajikan dalam 1lima bab

yvang diawali dengan pendahuluan.

BAB I Pendahuluan ini berisi :
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A. Latar Belakang Penulisan, yang menceritakan
pentingnya sejarah suatu konggregasi bagi
masyarakat itu sendiri.

B. Tujuan Penelitian, di sini penulis ingin
menyajikan dua tujuan yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus.

C. Perumusan Masalah, di sini penulis ingin
mengungkapkan beberapa permasalahan yang
akan diusahakan jawabannya.

D. EKegunaan penelitian disini penulis ingin
menceritakan tentang kegunaan penelitian
bagl konggregasi SND sendiri, ilmu sejarah,
dunia pendidikan dan masyarakat pada

umumnya.

Bab II penulis akan menyajikan asal-usul Kong-
gregasi Soeurs De Notre Dame ( SND ) diistilahkan
dalam bahasa Indonesia menjadi Suster-suster Santa
Bunda Maria, yang diawali dengan berdirinya kong-
gregasi, yang dirintis oleh Santa Yulia Billiart,
lewat Sr. M. Aloysia dan Sr. M. Ignatia SND telah
melahirkan konggregasi baru Suster-suster Santa
Bunda Maria tahun 1850 yang berpusat di Coesfeld
Jerman, dan konggregasi ini mulai berkarya di
Indonesia. Dalam hal ini penulis akan menceritakan

- masa persiapannya

o
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~ pergi ke tanah misi
- mulal berkarya di Indonesia serta perambatan
karyanya sampai tahun 1941.
Bab III penulis akan menyajikan pergulatan,
perjuangan tarekat untuk mempertahankan kebera-
daannya selama Jaman penjajahan Jepang : tahun

1942 sampai dengan tahun 1945.

Bab IV penulis berusaha memberikan gambaran
situasi Indonesia dalam masa peralihan tahun 1945
~ 1959 antara lain : Proklamasi Kemerdekaan Repub-
lik Indonesia, posisi daerah misi dan misionaris,
pemulihan karya kesehatan, pendidikan, sosial,

pastoral dan pelayanan soslal yang lain.

Bab V penulis akan menyadikan usaha konggregasi
menanggapi kebutuhan masyarakat Indonesia khususn-
va dimana Suster-suster SND, perluasan karya
kesehatan, pendidikan, sosial, realisasi visi dan

misi SND.

Bab VI merupakan kesimpulan dari Bab I sampai
dengan Bab V.

Demikian yang akan penulis sajikan dalam
skripsi ini. Alenia pengantar dalam bab ini akan

diuraikan dalam paragraf-paragraf selanjutnya.
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BAB IX
ASAL USUL KONGGREGASI SOEURS DE NOTRE DAME

I. Kongsgregasi Soeurs de Notre Dame
Untuk dapat mengenal EKonggregasi Soeurs de
Notre Dame (SND). Secara menyeluruh penulis perlu

menyadikan sebagai berikut:

a. Santa Yulia Billiart.

Yulia Billiart pendiri SND dilahirkan tanggal
12 Juli 1%;1 di Cuvilly, Perancis. Menurut sejarah
kerohanian di saat itu Aufklaerung sedang meraja-
lela dengan mengabaikan hal-hal yang adikodrati.
Ketika revolusi Perancis sedang bergolak, masyara-
kat memiliki motto yang berbunyi: "Aprés nous 1le
déluge” (sesudah kita, banjir bandang). Tujuan
mereka: “Ecrasez L infame” (Hancurlah orang yang
Jahat).

Yulia mempunyai watak dan sifat-sifat seba-
gal seorang Perancis benar-benar. Semangat bernya-
la-nyala dan gairah hidup, cepat daya tangkapnya
dan keras kemauannya. Ia Juga memiliki sikap
Jujur, terbuka dan sikap pendiam, &agak malu.
Pendidikan pertamanya diperoleh dari seorang
pamannya yang menjadi Kepala Sekolah di desa

Cuvilly, Perancis.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Yulia memiliki bakat yang baik dan pandai
memberikan kemampuan rohaniahnya kepada orang lain
di waktu selesal sekolah.

Yulia Billiart sudah boleh menyambut komuni
pertama pada usia 9 tahun. Dalam usia 23 tahun ia
lumpuh, karena terkejut melihat ayahnya diserang
penjahat dan akan dibunuh. Yulia menderita lumpuh
selama 30 tahun.

Ia terus berbaring di tempat tidur. Selama
menderita ia memanfaatkan waktunya untuk berdoa.
Disamping itu, Ia juga memberikan pelajaran kate-
kekismus kepada anak-anak dan remaja yang datang
kepadanya.

Ketika revolusi Perancis berkecamuk, Yulia
harus pergi mengungsi didampingi Felisite (kemena-
kannya). Ia mendapat perlindungan seorang bangsa-
wan Gournoy-Sur Aronde. Dalam pengungsian ini
Yulia bertemu dengan Fransiska Blin de Bourdon
(putera bangsawan Gournoy-Sur Aronde). Ketika kaum
revolusier meminta yang lumpuh harus diserahkan,
ia dibawa keluar naik gerobak tersembunyi dalam
tumpukan Jerami menuju ke Compliegne. Terpaksa 1a
hidup berpindah-pindah karena pengejaran dari kaum
revolusioner itu. Semua itu merupakan persiapan

bagi Yulia untuk menerima karunia Allah yang
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diperlukan untuk terlaksananya rencana Tuhan
dimasa depan.

Yulia mempunyai semboyan baik dalam keberha-
silan maupun dalam kegagalan: “Betapa baiknya
Tuhan Yang Maha Baik". Cinta kasih dan kebaikan
Tuhan itu telah dialami di tengah hidupnya. Kesa-
daran akan cinta kasih Tuhan meliputi hatinya yang
tampak dalam hidup yang dihayatinya. Ia menyerah-
kan dirinya penuh percaya dalam iman yang teguh

- dan kuat kepada pimpinan ilahi.

Tanggapan cinta kasih yang menyeluruh kepada
Tuhan membawa manusia ke dalam keseimbangan batin,
memusatkan semua perilakunya pada Tuhan saja.
Dalam semangat yang sederhana dihadapan Tuhan itu
Yulia melihat adanya sumber agung untuk segala
keutamaan lain-lainnya. Dalam diri Yulia semangat
keserderhanaan itu merupakan suatu keutamaan, yang
pantas menghiasi putri-putri Tuhan.

Dalam usia 43 tahun Yulia mendapat pewahyuan
dari Tuhan (penampakan) tentang tugasnya yang akan
datang. Pada saat berdoa ia melihat penampakan
gunung Kalfari. Di sekitar salib tempat Tuhan
tergantung, ia melihat sejumlah pemudi yang menge-
nakan Jubah biara yang belum pernah dikenalinya.
Pada saat itu Yulia mendengar kata-kata: “Inilah

putri-putri yang akan kuberikan kepadamu dalam
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suatu Konggregasi yang akan ditandai dengan salib”
(Heltrud, 1996: 7-14).

Berdirinya Konggregasi

Yulia Biliart mempunyail sahabat bernama
Fransiska Blin de Bourdon . Ia putera  bangsawan
Perancis. Yulia dan Fransiska mempunyail cita-cita
ingin membaktikan diri untuk anak-anak kecil lemah
dan miskin.

Mereka tinggal di Bentenccourt. Selama tiga

-tahun mereka menjalani hidup dalam bentuk “novi-

siat”. Kemudian mereka pindah ke Amiens, menyewa
rumah dan mendirikan Konggregasi Soeures de Notre
Dame (SND). Yulia dan Fransiska ini mendapat
bimbingan dari Pater Thomas (seorang pastor ordo
Hati Kudus Yesus). Setelah berprofesi  Yulia
Billiart bernama Suster Ignatia dan Fransiska Blin
de Bourdon bernama Sr. Maria Sint Yoseph.

Uskup Villaret dari Amiens merasa berkenan
kepada rencana tersebut. Sesudah Katarina Duchatel
dari Reims menggabungkan diri, Pater Varin men-
ganggap bahwa telah tiba saatnya secara definitif
mendirikan pondamen Konggregasi yang baru 1itu.
Pater Varin adalah Imam muda (Kapelan) di
Cuvilly, Perancis (Endro Tamtomo, 1965: 13)".

Pada tanggal 2 Febuari 1804 Pater Varin

10
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mengorbankan misa dan ketiga orang itu (Yulia
Billiart, Fransiska Blin de Bourdon dan Katarina
Derchatel) mengikrarkan Kaul Pertama. Sebagal
pegangan hidup mereka menggunakan "Peraturan
Kecil” yang disusun Pater Varin.

Pada tanggal 20 Februari datang dua
pemudi yang 1ingin menggabungkan diri menjadi
calon SND. Mereka  itu bernama: Victoria Leleu
dan Justine Gorcon.

Bapak Uskup Mgr. Villaret, Uskup Amiens
memberil tugas kepada Pater-pater Ordo Iman 1Illahi
untuk memberikan pelajaran katekismus di keusku-
pannya. Oleh karena jumlah imam sedikit, maka
dengan persetujuan Bapak Uskup mereka mengalak
suster-suster SND untuk memberikan relajaran
kepada pemudi-pemudi. Perlu diketahui bahwa situa-
81 Perancis saat itu mengalami kemerosotan dalam
hidup beragama.

Setelah Paus VII mengadakan Jubelium (sera-
tus tahun perkembangan agama katolik di Perancis),
sehubungan dengan pembaharuan agama EKatolik di
Perancis, maka para Uskup mempergunakan kesempatan
dan mengadakan kegiatan misi selama 4 - 6 minggu
untuk menghayati iman dan memperdalam kepercayaan.
Dalam pelaksanaannya para Suster SND diikutserta-

kan. Para Suster membina para pemudi dan wanita-

[
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wanita sebagail persiapan menerima sakramen. Meski-
pun Yulia lumpuh, banyak wanita datang ke kamarnya
untuk menerima pengajarannya (Helmtrud,1996:16-17)

Setelah karya misi dilarang oleh pemerintah
pada  tahun 1804, Yulia mengarahkan dirinya untuk
perkembangan Konggregasinya. Di Rue Meuve (Peran-
cis) 1ia mendirikan rumah yatim piatu vang
pertama.

Dengan Dbertambahnya karya, bertambah pula

. calon-calon yang masuk sebagal anggota baru. Yulia
mementingkan kualitas bagi calon-calonnya.
Semangat religius sangat diperhatikannya bagi
setiap anggota.

Pada tanggal 2 Juli 1805 pesta Maria
mengunjungi Elisabeth ia memberikan kepada para
suster bagian-perbagian Konstitusi yang penting-
dengan petunjuk supaya mereka mentaatinya. Untuk
latihan mereka, diuji coba selama 3 bulan. Setelah
itu dipertimbangkan lagi apakah hal 1itu dapat
dipakai untuk pedoman terus atau diganti. Peratu-
ran sementara itu sepanjang waktu mengalami peru-
bahan yang perlu dan perluasan serta tambahan
sesuai perkembangan Jaman.

Pada tahun 1807 Soeurs de Notre Dame telah
memiliki cabang-cabang di St. Nicolas, Mondidier,

Namur, Bordeaux dan Chartron. Di sini Yulia menun-

12
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Jukkan bahwa tak ada maksud untuk membatasi apos-

tolatnya pada satu keuskupan saja. Para suster

selalu diutus oleh Pimpinan Umum dan selalu dalam

hubungan dengan kerasulan konggregasi.

1.

Konstitusi Soeurs de Notre Dame

Tujuan para  Suster yang berserikat dan
dikenal sebagai Soeurs de Notre Dame ialah
mendidik pemudi secara gratis, mendidik
mereka untuk mmencintai agama, pekerjaan, dan
sopan santun yang baik, serta memberikan peme-
liharaan kepada murid-murid muda secara yang
sama di dalam asrama - Biara.

Para Suster dipimpin oleh pemimpin yang di
bantu oleh seorang asisten dan tiga orang
penasehat yang semua itu setiap tiga tahun
sekall dipilih dengan sistem suara terbanyak
serta dihadiri oleh salah seorang pembesar

Gereja.

. Pemilihan peJjabat lain-lainnya serumah Biara

terletak ditangan kekuasaan Pemimpin Biara.

. Waktu percobaan ialah 2 tahun, Suster

bawahan yang sengaja merusak tata tertib itu
dapat dikeluarkan setiap waktu.

Mereka tetap memiliki hak milik atas
kekayaannya dan dapat menggunakannya = dengan

bebas setiap waktu, tetapi pendapatan harus

13
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mereka serahkan kepada Fonds bersama pada

biara itu.

6. Dalam hal kerohanian mereka tergantung pada
Uskup setempat dan dalam hal lain (sebagal
warga negara) tergantung pada pemerintah
setempat.

Sejak awal Yulia sudah menekankan pentingnya
pimpinan pusat demi kelancaran dalam apostolat dan
persatuan. Dengan bijaksana Ibu Yulia selalu meminta
nasehat kepada Sr. M. St. Joseph dan Sr. M. Anastasia
(asistennya). Jika akan mendirikan cabang baru, maka
ditunjuknya seorang Suster sebagai wakilnya di tempat
itu. Kepada para pemimpin setempat Ibu Julie memberi
pembinaan secara khusus.

Dalam tahun 1808 Konggregasi Soeurs de Notre
Dame telah memiliki 8 rumah cabang yang tersebar di 4
keuskupan. Semua itu merasa bersatu dengan Ibu Yulia
dan sebagai pemimpin umum ia memimpin pekerjaan yang
diterima dari Tuhan.

Pimpinan Gereja mengganggap bahwa pimpinan umum
tidak perlu ada, sebab Uskup di Amiens 1lah yang
menjadi Pimpinan Konggregasi. Ia minta supaya semua
pendapatan dan kekayaan Ibu Sr. §St. Yoseph harus
hanya untuk biara di Amiens dan ia menghendaki supaya
Konggregasi hanya tinggal di satu keuskupan Amiens

saja.

14
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Dalam kesulitan ini Ibu Yulia tetap tegar dan
tabah, penuh percaya akan kebijaksanaan Tuhan Yang
Maha Baik. Ia pergli menjumpal Pater de Sambucy
(seorang imam yang ditunjuk oleh Uskup Amiens untuk
mengurusi Konggregasi SND) menugaskan Abbe Cattu
(teman Pater de Sambucy) dan memintanya agar mulai
dengan penyusunan peraturan yayasan. Ia menyanggupi
dan minta agar Ibu Yulia dan Sr. St. Joseph menyusun
Juga. Lebih lanjut Pater de Sambucy menugaskan Abbe
Cattu agar memberikan rencananya pada pendidikan
Konggregasi. Menurut pendapat Ibu Yulia rencana
tersebut tidak dapat diterima alasan Abbe Cattu
hanya mengambil sebuah peraturan dari abad XVI,
milik "Putri-putri Santa Bunda Maria di Bordeaux".

Pada tanggal 12 Januari 1809 Tuhan menunjukkan
dengan Jelas kehendak-Nya yang dibawakan oleh Abbe
Cattu bahwa Ibu Yulia dipersilahkan meninggalkan
keuskupan dan pergi ke tempat lain yang dikehendakin-
va. (Ibu Yulia ditolak oleh Uskup, Abbe Cattu dan
Pater de Sambucy). Abbe de Sambucylah yang mengganti-
kan kedudukan Ibu Yulia di Biara SND Amiens.

Ibu Yulia menerima keputusan itu dengan tenang
dalam ketaatannya pada pembesar Gereja, Ibu Yulia
memberitahukan kepada para suster akan surat dari

Uskup dan menyatakan keputusan yang dibuatnya.
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Konggregasi SND harus berlandaskan atas Salib
(dalam kehidupannya menerima korban-korban yang
datang akibat dari karyanya). Sebagaimana Konggregasi
vang besar vang tumbuh, hidup demi kehormatan
Tuhan. Maka baiklah mereka (suster SND) menerima
percobaan ini.

Dengan segera 1ia mengatur segalanya dengan
penuh kesadaran dan ketetapan hati. Pada tanggal 15
Januari 1809 1ia bersama 1lima suster, memindahkan
vayasannya yvang masih muda itu ke Namur.

Uskup Pisani de La Gaude, yang telah memenuhi
pekerjaan suster-suster SND dikotanya serta menilai
baiknya, menerima Ibu Yulia dengan gembira. Beliau
menyetujui sepenuhnya dan selengkapnya atas tujuan
ibu Yulia berhubung keempat hal di dalam peraturannya
vang menjadi persoalan di Amiens itu ternyata usaha
Pater Abbe de Sambucy dan Abbe Cattu telah gagal
total. Ibu Yulia menolak peraturan dari Boedeaux.
Dalam kegelapan ini Ibu Yulia harus meraba-raba. Yang
menjadl pedoman satu-satunya bagi Suster Yulia ialah
kepercayaannya yang teguh kuat kepada kebaikan Tuhan
dan kepada kesediaan hatinya secara radikal untuk
menjalankan kehendak Tuhan dan kehendak-Nya menunjuk-
kan yang benar.

Dalam tahun itu juga ia mendapatkan rumah di

Rue des Fosses di Namur. Itulah yang menjadi pusat

14
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Konggregasinya. Disamping itu ia dapat membuka cabang
baru di St. Hubert di Belgia dan mempersiapkan cabang
baru di Gent, tahun 1810 resmi dibuka.

Pada tanggal 12 Oktober 1812 Uskup Amiens
menulis surat kepada Ibu Yulia untuk memperbaiki
kesalahannya karena telah mengusir Suster Yulia
akibat dari penjelasan (laporan) yang salah dari Abbe
de Sambucy yang ingin mencari nama itu. Sekarang
Uskup Amiens meminta agar Ibu Yulia kembali ke
Amiens dan berkarya di situ. Namun Ibu Yulia menunggu
penerangan Tuhan. Penyatuan Suster-suster kembali
merupakan masalah yang berat. Hal ini sangat diperlu-
kan banyak doa.

Setelah mencoba dan mempelajari biara di Amiens
vang telah dirusak oleh Pater Abbe de Sambucy tidak
mungkin diperbaiki maka satu-persatu biara di Amiens
ditutup. Tahun 1816 tidak ada seorangpun Suster SND
vang tinggal di Perancis ( Helmtrud, 1980; 24-26).

Salib yang terakhir yang dialami Ibu Yulia
adalah perlawanan / ketidaktaatan dari Suster-suster
vang tidak setia. Pada bulan September 1815 ibu Yulia
mengumpulkan suster-susternya di Namur, di situ ia
menjelaskan permasalahannya sejelas mungkin dan
menentukan tugasnya ‘“dengan cinta kasih keibuan”
tetapi Juga dengan kewibawaan sebagail pemimpin umum

yvang ditunjuk oleh Tuhan dan semangat yang berapi-

17
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api. Sebelum ibu Yulia wafat masih sempat menegaskan
bahwa "Konggregasi Suster SND didirikan tidak oleh
manusia atau sarana-sarana manusia tetapi dari Tuhan

sendiri”.

c. Amersfoort
Konggregasi Soeurs de Notre Dame cabang di

Negeri Belanda.

1. Latar belakang/politik dan sejarah gereda

Pembentukan Konggregasi Suster Soeurs de
Notre Dame di Amersfoort terjadi dengan latar
belakang politik dan idiologi yang sama seperti
pada pembentukan yvang terjadi di Perancis dan
Belgia.

Aliran Kalvinisme yang berpengaruh selama
200 tahun di Nederland telah melemahkan kehi-
dupan katolik serta melumpuhkan terutama kehi-
dupan tarekat-tarekat (biara-biara). Dapat
dikatakan bahwa tak ada lagl biara dan biara-
wan. Paus Klemens XIV dalam tahun 1773 telah
membubarkan Serikat Yesus dengan surat keputu-
sannya "Dominus ac Redemptor noster”.

Ketika Paus Pius VII dalam tahun 1814
membangun lagi Serikat Yesus dengan “Bulla
Soolicitudo omnium Ecclesiarum ", yang berperan

Juga betul-betul pada pendirian Konggregasi

i3
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Konggregasi Socoeurs de Notre Dame Amersfoort.
Pendirian Konggregasl Soeurs de Notre Dame atas
inisiatif dari Pater Wolf SJ.

Negeri Belanda waktu itu disebut "Misi

.Holland", di pimpin oleh Vicessuperior dengan

tujuh orang pastur kepala.

Konggregasi Soeurs de Notre Dame,

Dalam tahun 1815 mulailah kebangkitan
Katolisisme karena ada orang-orang katolik yang
duduk di dalam perwakilan Rakyat. Peristiwa itu
dimanfaatkan untuk memajukan pendidikan dan
pengajaran agama katolik serta memperkuat
katolisisme secara perlahan-lahan.

Pater Wolf itulah yang menjadi peloporn-
va. Beliau merintis berdirinya Soeurs de Notre
Dame di Amersfoort. Ia mempunyai kenyakinan,
bahwa pendidikan untuk pemudi sebaiknya diser-
ahkan kepada konggregasi suster-suster; adapun
pendidikan para pemuda telah ditangani para
Yesuit. Oleh karena itu, 1ia bermaksud akan
mendirikan Konggregasi suster religius untuk
keperluan pendidikan pemudi. Pada tahun 1819
ada dua orang pemudi mendaftarkan diri
padanya, yang menyatakan, bahwa mereka ingin

memasuki konggregasi religius. Mereka itu

ie
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adalah: Maria Stichters dan Sophia Miltner.
Oleh karena di Nederland itu belum ada konggre-
gasl religius, ia menemul suster-suster Soeurs
de Notre Dame yang ada di Belgia, yang didiri-
kan dalam tahun 1804 oleh Ibu Yulia bersama Ibu
St. Yoseph Blin de Bourdon di Amiens dan yang
biara induknya sejak tahun 1808 dipindah dari
Amiens ke Namur. Ia mengenal konggregasi terse-
but sejak ia belédar di Belgia. Permintaannya
untuk mendidik beberapa pemudi ke arah kehidu-
pan religius yang "pada waktunya harus menjadi
pondamen yayasan baru Jika Tuhan  berkenan
memberikan rahmat-Nya” diterima densgan baik
oleh Ibu St. Yoseph, yaltu pengganti pertama
dari pendiri konggregasi tersebut. Biara Nonen-
bosch di Gent, yang penduduknya berbicara
Perancis dan Vlams, akan menerima mereka semen-
tara waktu sampai menguasai bahasa Perancis
dengan baik.

Dengan demikian pada tanggal 1 Nopember
1819 di Gent itu ada: Maria Stichter (Suster M.
Mathia), Sophia Miltner (Suster M. Rosalie),
Lebuina van Elk (Suster M. Lebuina).

Pada tahun 1820 datang Petronella van
Bemmel (Suster M. Boniface) dan  Cyberdina

Stappershoef (Suster M. Cunera).

P
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Pada tahun 1821 datanglah Engelina Lock-
horst (Suster M. Willibrord) dan Johanna de
Groot (Suster M. Antonia) meninggal tahun 1822.

Pada tahun 1822 datanglah: M. Magdalena
C. van Werkhoven (Suster M. Ignatia), Jeannetta
M. Pijpers (Suster M.Martha) dan Christina
Dubois (Suster M. Antonia).

Kemudian Suster Mathia, Suster Boniface
dan Suster Rosalie pergi ke Namur dalam tahun
1821 untuk dididik lebih lanjut dalam kehidupan
religius. Selama waktu 1itu Suster Rosalie
menyalin "Regles et Constitutions des Soeurs de
Notre Dame ", yang dihayati oleh Muder Yulia
dan dalam tahun 1818 ditulis oleh Muder St.
Yoseph. Kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Belanda. Suster-suster di negeri Belanda wajib
hidup sesuai peraturan itu.

Postulan-postulan dari Nederland 1itu
diterima dengan ramah sekali oleh suster
Soeurs de Notre Dame di Belgia; hal itu terbuk-
ti dari surat-surat, antara lain pada tanggal
17 Nopember 1819 Muder ©St. Yoseph menulis
kepada kepala biara di Gent sebagai berikut:

“Baiklah  berbicara sebentar tentang

suster-suster darl Belanda J1itu. Mereka

sudah datang, bukan? Saya bergembira
tentang 1itu. Jika Tuhan berkenan memberi-
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kan rahmat-Nya di kemudian hari akan

terjadilah suatu kabar yang baik. Untuk

dapat melaksanakannya saya berpendapat,
kiranya lebih balk kalau ada lima atau
enam pemudl yang dididik bersama-sama.

Dengan demikian mereka setelah mendapat

pendidikan tiga atau empat tahun dapat

mendirikan biara baru dan menerima anggo-
ta baru. Demikian kiranya Konggregasi
dapat berkembang dengan pertolongan

Allah, tepat seperti yang kita Jalankan

dahulu®”. Helmtrud, 1996: 39)

Setelah mendapatkan pendidikan religius
suster-suster 1itu pulang ke negeri Belanda.
Sayang tidak dapat ditemukan lagi dokumen-
dokumen yang dapat dipercaya tentang tempat dan
cara mereka mendirikan biara pertama di Holand.
"Sejarah pendek tentang terjadinya, perkem-
bangan dan nasib Konggregasil Sceurs de Notre
Dame di Amersfoort” mulai dengan kata-kata.
sebagal berikut:

"Konggregasi didirikan pada tanggal 29

Juli 1823 di Amersfoort oleh pastor M.

Wolf yang sangat baktl dan rajin untuk

Tuhan dengan bantuan pastur G. Dadelbeek

dan G. A Verreulen yang penuh minat pada

karya itu’. (Helmtrud, 1996: 39)

Hanya sebuah perjanjian sewa menyewa
antara tuan F.J. Van Lilaar dan nona M.M.C. Van
Werkhoven, vang ditanda tangani pada tanggal 24
Juni 1823, memberi penerangan tentang tempat-
nya. Isinya mengenai rumah 41 Muurhuizen 45,
dan barang kali para suster mulai menghuninya

sejak Juli 1823. Sebagaimana tertera dalam

A
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Kantor arsip Amersfoort mereka mengenakan
pakalan dengan sluier dan oleh orang-orang luar
mereka tidak disebut suster, tetapi "Wanita®
(Dame). Karena keadaan politiklah mereka harus
berhati-hatl sekali dalam tingkah lakunya.

; Tujuan hidup mereka adalah sama seperti
tujuan hidup suster Soeurs de Notre Dame di
Namur, karena mereka mengikuti peraturannya
yaitu, meneruskan karya penebusan Kristus

dengan cara memberikan pendidikan dan pengajar-

an dalan semangat kristen, terutama mereka
memberikan pelajaran agama serta Jahit-menjahit
kepada pemudi miskin tanpa memungut bilaya.

Di luar Konggregasl mereka dikenal seba-
gal "Pedagogie Chretienne”. Untuk menghindarkan
agar pemerintah tidak menganggap Konggregasi
itu sebagal konggregasl religius, mereka men-
dirikan terhadap pemerintah suatu perkumpulan
dengan nama ‘“Associate van Werkhoven & Co."
vang dikuatkan dengan akte notaris pada tanggal
13 Nopember 1824.

Setelah M.M.C. Van Werkhosen dan J.M.
Pypers lulus ujian guru pada bulan Maret 1824,
mereka mampu mengajarkan segala mata pelajaran.
Dalam tahun 1825 dengan pertolongan pastor

paroki Vermeulen dan dengan nasehatnya mereka

AT

a et



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

mendirikan sebuah asrama untuk pemudi dari
kalangan yang berada. Sampal saat ini mereka
memberikan pelajaran kepada anak-anak miskin
tanpa memungut bayaran, sekarang mereka mema-
sukkan juga anak-anak dari kalangan yang berada
yvang dapat membayar uang sekolah, ke dalam
karya pendidikannya itu. Untuk memperoleh ijin
mengajar mereka mengajukan peraturan kepada

Pemerintah yang bunyinya sebagai berikut:

3 Peraturan Tarekat Soeurs de Notre Dame vang
disebut Suster pendidikan kristiani
1. Tarekat Soeurs de Notre Dame yang dige-

but suster pendidikan kepada anak-anak

miskin.
2. Mereka memberl pelajaran kepada para
murid-murid tentang kebenaran dan

kepercayaan, memberi pelajaran katekismus,
mengajarkan bashasa-bahasa, membaca, berhi-
tung, menulis baik dan pekerjaan tangan.

3. Mereka Juga mengajar kepada pemudi wanita
muda, memelihara asrama, jika ada tempat
dan ruangan untuk itu.

4. Di samping memberi pelajaran kepada
anak-anak miskin, mereka berusaha Juga

agar anak-anak itu belajar bekerJa.
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10.

rin, yang berkewaJiban membentuk Jjabatan-

Jabatan bermacam - macam di biara. Jika
Pemimpin sedang sakit, berhalangan atau
tidak ada ditempat, maka asisten
mewakilinya.

Setiap suster tetap menjadi pemilik hak
miliknya, hak menggunakannya serta Juga
segala apa yang diterimanya  sebagal
warisan. Ia dapat mengunakannya menurut
pendapatnya sendiri. Akan tetapi gajinya
masuk kedalam kas umum  biara tempat
ia tinggal.

Setiap tahun suster-suster mengucapkan kaul
sederhana.

Waktu percobaan berlangsung tiga tahun.
Dalam Konggregasi ini untuk mengucapkan
kaul diperlukan supaya sudah dewasa,
berumur 21 tahun, begitu juga 1jin dari
orang tuanya atau permohonan untuk itu.
Supaya dapat diterima dalam Konggregasi
ini, orang harus mempunyai sifat - sifat
sebagali berikut: pikiran sehat, hati
Judur, kesehatan badan yang baik, nama
yang tidak tercemar, kecakapan rohani

untuk mengajar. Lebih lanjut ia harus
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untuk mengajar. Lebih lanjut 1ia  harus
mempunyai watak halus, suka menurut, rendah
hati, menarik.

11. Suster-suster berdoa dan menyuruh anak
buahnya berdoa untuk kesejahteran Raja dan
keluarga ralja.

Tampaklah di situ persamaan yang besar
dengan "Konstitusi des Soeurs de 1 Association
dite de Notre Dame” yang diajukan oleh Moeder
Yulia dalam tahun 1806 dengan Konstitusi itu
maka Reglement dari Amersfoort itu bukan Pera-
turan atau Konstitusi. Dalam "Sejarah ringkas"”
tersebutlah beberapa kali, bahwa masyarakat
religius dari Amersfoort itu hidup menurut
peraturan yang dibawa oleh suster-suster dari
Namur , serta yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Belanda oleh Suster Rosalie. Perlu
diingat bahwa tidak ada persetujuan dari GereJja
untuk peraturan yang berbahasa Belanda itu

(Helmtrud, 1996 : 40 - 41).

. Perkembangan Selanjutnva

Jumlah “Dames"” (wanita-wanita) di rumah
besar di Muurhuizen menjadl besar setelah
suster-suster kembali darl pendidikan kebiaraan

di Belgia ke Nederland. Dalam bulan Nopember
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20 dan 26 tahun. Dari catatan tangan Kapelan
Kok, yang masih disimpan di dalam arsip di
Amersfoort, dapat terbaca, bahwa C.C.M. wvan
Werkhoven adalah pemimpin Umum yang pertama
dari Konggregasi baru itu. Bunyinya sebagal
berikut:
“Pemimpin pertama Konggregasi dan Juga
Ibu Rohani dari suster-suster adalah
nona van Werkhoven. Ia memiliki sifat-
sifat kerohanlian yang menonjol dan keuta-
maan besar dengan tingkah laku yang
menyenangkan dan baik ila mendapat
penghormatan dan cinta dari semua
suster'. (Helmtrud, 1996: 42)
Suster-suster dari Amersfoort sayang
tidak memiliki dokumentasi yang lengkap tentansg
gejarah ataupun pemberitaan tentang awal
mulanya seperti halnya suster—-suster di Namur
vang memilikil dokumentasi dalam memoar Muder
St. Yoseph. Dalam sebuah berita disebutkan
tentang suster-suster pertama, bahwa mereka
nampak di beberapa gereja, “dimana mereka
menjalankan latihan rohani sehari-hari dalam
gereja umunm, berpakaian sopan, mengenakan
tutup kepala yang misterius dan tidak melihat
ke belakang".
Meskipun mereka sangat berhati-hati orang

mengerti bahwa mereka adalah biarawati, dan

berita itu sampai juga kepada pihak Pemerintah
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atasan, hingga raja Willem I bermaksud menda-
patkan keterangan yang Jelas tentang sekolah
mereka.

Dalam "Sejarah pollitik pendidikan dasar”

karangan Mgr. Stokman OFM tertulls dalam

Helmtrud, 1996: 42

“"Penilik sekolah di Amersfoort, tuan

H.G. Schleuter, tidak dapat menemukan

dalam "Pedagogie Chretienne"” itu sebagal

sekolah biara. Ia sangat memujl pelajaran
yang diberikan di situ.”

Tetapi Schleuter mengusulkan agar
Pemimpin sekolah setiap tahun mengajukan daftar
dengan nama, umur dan alamat murid-murid yang
diterimanya atau dilepaskannya. Dengan itu
orang-orang menentukan, apakah muria-murid
secara benar-benar kembali ke masyarakat itu”

Pater Wolf kiranya dapat memberikan
keterangan lebih banyak tentang Pedagogie
Chretienne 1itu. Ia secara teratur datang ke
Amersfoort, dengan penuh minat atas Konggregasi
baru itu yang atas sarannya EKonggregasi itu
berdiri. Sekolah untuk murid miskin dan asra-
manya diatur dengan sangat hati-hati serta
memerlukan banyak tenaga apabila dilaksanakan
dengan rajin.

Tetapi kecuali kepentingan duniawi 1itu
ada lainnya. Para suster mempersiapkan diri

selama bertahun-tahun wuntuk menghadapi hari

besar mereka, yaitu harli mereka mengucapkan
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kaul "Soli Deo Gloria"” di tangan Pater Wolf
(untuk satu tahun). Kejadian itu tertanggal 23
atau 24 Juli 1825.

Jumlah para suster bertambah terus, dan
karya apostolik mereka berkembang dengan baik.
Dalam tahun 1826 sudah ada cabang yang didiri-
kan di Engelen, dan empat orang suster bekerja
di situ. Pada waktu itulah Nona Leiser datang
ke Engelen bersama kedua orang kemenakannya.

Mereka membawa tugas dari Pastur van
Hoeff untuk mendirikan sebuah lembaga kesejJah-
teraan. Oleh karena mereka tidak berpendidikan
religius maka setiap hari mereka datang kepada
Soeurs de Notre Dame untuk belajar hidup reli-
gius dari suster Antonia Dubois. Mereka ikut
serta pula dalam latihan-latihan rohani para
suster. Kemudian Leiser meninggalkan kota
Englen dan pergi bersama kawan-kawannya ke
Tilburg, dan mendirikan di situ sebuah konggre-
gasi di bawah pimpinan Pastur parocki Zwijsen
yang kemudian menjadi uskup. Konggregasi itu
bernama: Suster-suster cinta kasih Souers de
Notre Dame”.

Di samping itu sekolah untuk anak miskin,
para suster di Engelen membuka asrama Juga vang

didirikan dalam tahun 1827. Dalam tahun 1829

29
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para suster di Engelen membuka asrama juga yang
didirikan dalam tahun 1827. Dalam tahun 1829
berdirilah cabang di Nijman, dan dalam tahun
1830 berdirilah cabang lain di Zevenbersgen.
Pada tanggal 4 Juli 1828 rumah di Muurhizen
vang disewanya itu dapat mereka beli (seharga
f. 3.500) dan menjadi milik Associatia van
Werkhover & Co.

Pedagogie Chretiene (yayasan Pendidikan
Kristiani) tersebut tidak hanyva memperoleh
kebahagian dan hasil baik. Tetapi sebagaimana
karya 1illahi, salib harus menjadi pondamennya
Juga. Dalam tahun 1826 mulailah Jjalan salib
itu: Suster Maria Ignatia, "Pemimpin dan Ibu
Rohani yang pertama” meninggal. Beberapa tahun
kemudian menyusul suster Martha Pijpers. Kare-
nanya perkumpulan ini berganti atas nama:
Suster Agnes Kisters M.J, Suster Mathia
Stichters, Suster Berchamans Kisters M.O.

Dalam tahun 1826 suster Marthia Stichter
ditunjuk oleh Pater Wolf menjadi "Reverende
Mere". Penunjukan tersebut tidak sesuai dengan
Peraturan. Barang kali tindakan Pater Wolf itu
dapat dimengerti karena Jumlah suster-suster
hanya sedikit. Banyak suster yang keluar karena

tidak setuju dengan Pimpinan suster Mathia.

0
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Tetapl ia meninggal dalam waktu setahun itu.

. Iahun tahun percobaan

Di negeri Belanda angin besar dan keka-
cauan datang dari Pemimpin Umum mereka sendiri,
dari Mere Mathia Stichters. Kecuali itu ada hal
lain, bahwa Pater Wolf melalaikan memasukkan
Konggregasinya di Amersfoort itu di dalam
pimpinan gereja yaitu kepada Vicessuperior misi
Belanda. Bahkan tidak pernah menempatkannya
dibawah pimpinan paroki setempat, yaitu kepada
Pastur Kepala Vermeulen. Akibat tindakan Pater
Wolf tersebut sungguh mencelakakan Konggregasi.
Tahun 1831 Pater Wolf dipanggil pulang oleh
Pater Propinsialnya, dengan catatan bahwa
pendahulunya telah memberi persetujuan akan
berdirinya yayasan tersebut menjadi terlantar,
harus hidup sendiri. Sayang bahwa Mere Mathia
ternyata tidak cakap dan tidak berpengalaman
untuk memimpin Konggregasi. Ia menolak mengakuil
bahwa ia ditolak oleh lain-lainnya. Pada tahun
1838, ketika masa jabatannya telah berakhir, ia
tetap menduduki Jabatan 1itu. Ia menghapus
begitu saja artikel yang bersangkutan itu dari
peraturannya. Pada tanggal 30 Maret 1838 Pastor

itu 1lalu menulis surat kepada Vicessuperior,
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Mgr. Antonucci, tentang masalah tersebut:
Meskipun termasuk dalam paroki saya,
mereka pergl ke gereja lain. Saya biasa
memberikan katekismus kepada anak-anak
asrama di situ. Tetapi Pemimpinnya telah
menemul saya dengan kata-kata keras, dan
melarang  saya berhubungan dengan
anak-anak di situ. (Helmtrud, 1996: 44)
Mere Mathia yang selalu menuruti penda-

patnya yang keliru itu, bertindak sekehendaknya

sendiri. "Ia belum cukup matang sebagai suster
ordo yang aktif untuk menggabungkan doa dengan
kerasulan. Ia mulai menyatakan beberapa peratu-
ran dari Pedoman Hidup tidak berlaku.” (Helm-

trud, 18996:44).

Setelah suster Cunera meninggal, Sr.
Mathia mengangkat suster Theresia (suster
profes satu tahun) sebagai asistennya, yang
tidak memberi bantuan sewajarnya. Keduanya
melalaikan kewajiban mereka dan menjalakan
hidup serba enak. Terutama hal-hal yang berikut
inilah yang menyebabkan runtuhnya konggregasi
yvang tidak dapat dicegah:

* Pemimpin Umum tidak mengurusi lagi
cabang-cabangnya, tidak mengunjunginya dan
tidak bersurat-menyurat dengan mereka.

*¥ Ta tidak menerima anggota baru.

¥ Ta tidak menginjinkan suster mengucapkan

kaulnya

i
r
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* Ja memalsukan Peraturan dan menghilangkan apa
yvang dianggapnya tidak sesual.

* Ia sangat khawatir akan kesehatannya.

* Ta sangat mementingkan pakaiannya dan untuk
perannya itu ia banyak memerlukan waktu.

* Akhirnya ia adalah seorang psikopat (penderi-
ta Jiwa) dan seorang despot (prenguasa
mutlak).

Setiap orang menjalankan kehendaknya
sendiri, bersemangat dunia dan tidak saling
mempercayai. Ia memeriksa surat-surat vang
masuk dan keluar, meniadakan rekreasi supaya
tidak saling bertukar pikiran. Para suster
menderita banyak sekali di bawah pimpinannya.
Mereka dianggapnya sebagai pelayan. Hanya
Tuhan tahu betapa banyaknya suster-suster itu
menderita dalam tahun itu dan betapa besar
keutamaan yang dimintanya. Salah seorang suster
kemudia menulis:

"Percobaan yang kami derita diwaktu Jtu

tidak hanya melebihi kekuatan manusia,

tetapi mentertawakan setiap gambaran.

Dan kami tidak dapat menceritakan kebe-

ratan kita yang beralasan kepada siapapun

Juga ..." (Helmtrud, 1996: 45)

Bahwa suster-suster sangat kecewa dalam

rendapatnya yang benar dapat dibaca dalam

sebuah surat yang diajukan pada tanggal 14

-
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April 1840 kepada Mgr. Antonicci

"Kehendak  kami yang teguh dan sungguh-
sungguh untuk mengabdi kepada Tuhan
kita dalam sebuah Konggregasli dalam
Gereja Sucl dahulu mendorong kami untuk
masuk biara, agar dalam Konggregasi 1ini,
yang didirikan oleh Pater Wolf, kami

dapat menjalankan Peraturan yang
menurut kata orang telah disetujui oleh
GereJda. Kami menyerahkan diri kepada
plmpinan Umum yang diangkat oleh pihak
Gereja ..." .(Helmtrud, 1996:45-46)

Dalam suasana yang demikian Konggregasi
tidak mungkin dapat berdiri langsung, karena
tidak ada pimpinan yang baik, maka daya hidup-
nya lenyap.

Ketika keadaan yang kacau itu diketahui
oleh pihak gereja, Pater Wolf boleh menangani
Konggregasl yang masih muda itu. Baginya sung-
guh suatu pukulan yang berat, karena diharuskan
mengalami keadaan yang menyedihkan itu. Yang
mengherankan sekali lagi ke Amersfoort, tetapi
hanya mengurusi biara - blara yang ada di
Engelen, Nijmegen, dan Zevenbergen.

Kemungkinan sebabnya yang pokok ialah
karena ada hubungan yang tegang antara dia
dengan pastur kepala Vermeulen. Dengan persetu-
Juan para suster ia mengangkat suster Clara
Landman sebagai pemimpin sementara untuk
suster-suster ketiga biara tersebut. Pada

tanggal 1 Maret ia mengangkatnya dengan perse-

T4
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tujuan para suster sebagal Pemimpin Umum wuntuk
ketiga biara tersebut dan mengangkat biara
Engelen sebagai biara induk. Kelompok tersebut
berkembang menjadi Konggregasi yang  subur
dengan nama “Serikat Yesus, Maria dan Yosef™.
Meskipun biara induk di Amersfoort tidak
lagi dibawah Pimpinan Pater Wolf, namun demi

. 8yukurnya kepadanya tetap mengakuinya sebagal

remimpin mereka, hal itu ternyata pada surat-
surat tertentu. Memang Pater Wolf telah berbuat
kesalahan tertentu, yang keluar tidak dari
kehendak sehat, tetapi dari tak mengertinya
persoalan dan dari kurangnya pengalaman. Karena
sangat berhati-hati, 1ia merahasiakan untuk
pemerintah, itulah yang menjadi motifnya,
mengapa tidak menjalankan seperlunya untuk
memberitahukan halnya kepada Pemimpin Gereja.
Situasi di Amersfoort semakin  buruk.
Akhirnya suster-suster yang berkehendak baik
harus mengalami penderitaan. Akan tetapi, bagi
mereka yang mencintai Tuhan, segalanya diterima
dengan tabah. Mere Mathia dan kedua suster
asistennya memilih seorang pastur pimpinan
rohani dari pada para suster lainnya. Hal 1itu
menyebabkan keselamatan bagl yang satu dan

kecelakaan bagi yang lain. Kapelan Kok pemimpin

IS
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rohani suster-suster yang tertindas segera
mengerti keadaan sebenarnya. Ia memberi nasehat
kepada suster-suster untuk tidak memperbaharui
kaul tahunannya yang akan terjadi padatanggal 2
Februari 1840. Kedua suster bersaudara, suster
Agnes Kisters dan Suster Berchman Kisters mem-
beranikan diri memberitahukan hal itu kepada
Mere Mathia, ketika pimpinan 1itu tidak mau
menunjukkan  Peraturannya. Kemudian mereka
menunjukkan hal ketaatan, meminta supaya mereka
keluar dari konggregasi, dan menyatakan EKong-
gregasi Dbubar. Hal itu tidak diharapkan oleh
Mere Mathia. Ia menolaknya dan menyatakan
sanggup untuk memperbaikinya. Tetapi kedua
suster itu bersaudara itu tetap pada keputu-
sannya.

Kemudian diadakan peraturan di depan
notaris, tentang hal kekayaan Konggregasi, maka
Mere Mathia memperoleh ganti rugi, ia mening-
galkan Konggregasi bersama dengan kelompok
kawannya dan pergi ke Culemberg. Di situ mereka
mendirikan “rumah villa Dilla"” dan tinggal di
situ sampai 1a meninggal pada tahun 1874.
Suster yang masih tinggal ada tiga orang:
Suster Agnes Kisters, Suster Berchman Kisters,

Suster Brigitte Hans, yang telah menjadi Novis

@]
-
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selama 11 tahun.

Semua kejadian itu lalu diberitahukan
kepada Pimpinan Gereja, dan mereka mendapat
ijin untuk pergil ke Belgia guna memperoleh
Peraturan yang sesual dengan tujuan dan cita-

cita mereka.

. Permulaan baru lagi

Bagaimana kemampuan karisma  panggilan
hidup membiara, jika karisma itu benar, dapat
kita 1lihat pada jalan salib ketiga suster di
atas. Tanpa kaul-kaul yang mengikat mereka itu
kiranya dapat Jjuga sebagali awam melanjutkan
Konggregasinya. Tetapi didorong oleh keper-
cayaan dan cinta kasih mereka bermaksud memulai
lagi hidup serah diri kepada Tuhan dalam ma-
syarakat bilara. Atas anjuran Mgr. wvan Bommel
(uskup Luttich), ketiga suster itu akhirnya ke
Belgia, untuk memperoleh Peraturan yang sesual
dengan tujuan dan cita-cita mereka. Pada saat
itu Tuhan memimpin mereka dengan Jjalan yang
sangat menanjubkan.

Setelah mengunjungi banyak biara, mereka
pergl ke Gent - Nonnenbosch ke Dbiara suster-
suster ©Soeurs de Notre Dame. Mereka itu masih

mengenal para pendatang itu sebagal postulan
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yang dikirim oleh Pater Wolff pada awal tahun
20an. Tentang pertemuan itu kemudian suster
Agnes Kisters meskipun sudah lanjut usia
(5 Maret 1874) menulis sebagail berikut:

Cara para suster SND menyambut kedatangan
kami (tiga suster) sungguh peristiwa
yang teramat mengharukan yang kami
alami. Saya merasakan kenyakinan yansg
mendalam, sesuatu keharuan, yang tak saya
lupakan, Juga kemungkinan dapat menca-
pal umur 100 tahun. Sambil menangis dan
berseru keras saya mengucap:

"“Di 3itulah kami merasa di rumah.
Para suster menyambut kami dengan ramah
Sekali dan mendengarkan cerita kami
penuh perhatian. Kami menunjukkan Peratu-
ran kami dan mereka segera mengakul bahwa
ltu adalah peraturan mereka. Soeur Super-
leure Marie Augustine masih mengenal
semua sSuster bangsa Belanda itu, Jjuga
suster Mathia dikenalnya, ketika saya
menceritakan beberapa hal tentang dia.
Suster-suster teramat ramah dan melayani
kami seperti saudara mereka. Mereka
menunjukkan segalanya: seluruh biara,
asrama dan lain-lainnya. Kami meninggal-
kan Peraturan kami pada mereka, yang
kemudian dengan I1zin Pemimpin Umum
dibetulkan dengan teliti dan tak lama
kemudian dikembalikan kepada kami.
(Helmtrud, 1996: 48)

Setelah suster-suster itu kembali ke
Amersfoort dengan hati penuh gembira dan di-
kuatkan dalam imannya dengan membawa Paraturan
vang telah diperbaiki. Lalu menyerahkan Peratu-
ran itu kepada Visesuperior Mgr. Antonuici
dengan perantaraan Pastur Kepala Vermeulen

untuk mendapatkkan persetujuannya. Perbaikan-
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perbaikan tersebut diadakan menurut Peraturan
vang telah disetujui oleh Uskup Dehessele,
Namur, pada tahun 1836. Perubahan-perubahan
tersebut diadakan dengan apa yang disebut Regle
Fautive, dan disimpan di arsip di Amersfoort.

Peraturan yang dikutip oleh Suster Rosa-
lie terdapat dalam arsip suster Maria dan Yosef
di Hertogenbosch. Apa yang disebut Regle
Fautive yang tidak memuat bab akhir, adalah
dokumen kedua.

Pada tanggal 1 Febuari 1841 Mgr. Antonui-
¢l mengembalikan Peraturan tersebut kepada
suster-suster dengan persetujuan sebagal ber-
ikut:

“Setelah meneliti dengan matang Peraturan

yang terlampir ini yang dikirim oleh

suster-suster dari Yayasan di Amersfoort
kepada kami. Kami memberikan persetujuan
dengan syarat dapat diadakan perubahan
yang dituntut oleh keadaan zaman dan

sekelilingnya ..". (Helmtrud, 1996: 489)

Sejak itu Konggregasi berdiri di atas
dasar yang kokoh, dan ada kemungkinan untuk
berkembang secara baru. Pada tanggal 22 Agustus
1841 tiga orang suster mengucapkan kaul di
depan pastur kepala Vermeulen di Gereja "Soli

Deo Gloria"”. Mereka mengenakan pakaian biara

beserta salib dan cincin. Suster Berchmans

Kisters ditetapkan sebagai Pemimpin oleh pastur
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kepala Vermuelen tersebut, dan mengganti nama-
nya dengan Marie Joseph serta mengenakan gelar
Mere. Jumlah anggota bertambah terus; dalam
tahun 1845 telah ada 20 anggota baru. Rumah di
Muurhuizen sudah tidak mencukupi lagi, maka
dibelinya sebuah rumah yang lebih besar. Mere
Marie Joseph tidaklah pertama-tama mengutamakan
perkembangan lahiriah. Karena telah mengalami
hal-hal yang menyedihkan, maka terutama sekali
ia memikirkan tentang kehidupan suster agar
berakar dalam kehidupan religius. Dalam tahun
1842 sudah ia menginginkan agar diperbolehkan
mendirikan kapel. Pastur Kepala Vermeulen
menerima Jjuga agar Kapelan Kok ditunjuknya
sebagal pemimpin biara. Dengan demikian ia
dapat bertindak keluar sebagal wakil yang
mengurusi Konggregasi serta supaya kepercayaan
umat makin bertambah terhadap Konggregasi itu.
Para suster kemudian mendapatkan 1ijin
untuk mendirikan kapel dan Kapelan Kok diangkat
oleh pastur Vermeulen sebagai Prokurator
suster-suster Soeur de Notre Dame di Amers-
foort. Kapel diberkati oleh pastur Kepala
Hertman pada tanggal 22 Agustus dan untuk
pertama kali terjadilah penerimaan pakaian

biara dan kaul di dalam kapel yang baru itu.
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7. Perkembangan selanjutnva.

Setelah Konggregasi itu mengalami kesuli-
tan-kesulitan, kini dapat mengenyam hasilnya
vaitu: Konggregasi berdiri teguh kuat pada
semangat Peraturan dan jJumlah anggota terus
bertambah, hingga dapat berkembang. Tahun 1848
berdirilah cabang tiara di Voorburg, dan pada
tahun 1850 di Ootmarsum. Di situlah novisiat
dilaksanakan selama beberapa tahun, kecuali itu
ada Juga asrama dan tumbuhlah kegiatan kera-
sulan yang subur. Dalam tahun 1855 berdirilah
di situ rumah Radboud untuk anak yatim piatu.

Dalam tahun 1353 datanglah suatu permin-
taan dari Jerman kzspada Mere Marie Joseph,
Uskup Munster, Mgr. J. Georg Muller, minta
suster-suster untukX rumah di Coesfeld (Pusat
Konggregasi SND yang baru)

Dalam tahun 1253 berdirilah asrama dengan
gekolah di Weesp. Tahun 18%4 berdirilah rumah
biara dengan sekolah di Wateringen. Dan Juga
sebuah asrama denzan sekolah di Enkhuizen.
Kemudian dalam tahun 1856 berdirilah sekolah di
Dordrech, Vlaardingen dan Hillegom. Di tahun
1857 berdirilah bizra di Nykerk, 1860 di Alk-
maar, 1862 di Graverhage, 1869 di Enschede dan
Soest, akhirnya di tahun 1871 di Amsterdam.

3
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8. Riwavat gingkat dari kehidupan Mere Joseph
Pada tanggal 14 Agustus 1868 Mere Marie
Joseph, Pemimpin Umum Konggregasi Soeur de
Notre Dame di Amersfoort meninggal dunia. Ia
telah berakar dalam dengan semangat kharisma
Yayasannya, hingga sesudah kaul pada usia 21
tahun tetap memelihara semangat religiusnya,
meskipun pimpinannya tertinggi Konggregasi
mengingkarinya. Ia bersama suster Agnes dan
Suster Brigitte tetap pada pendiriannya, ketika
Konggregasi akan hancur lebur. Dengan keper-
cayaan kepada kebalkan Allah ia meneruskan
karya yang telah di mulai dengan penderitaan
besar itu.
Pada waktu meninggalnya Konggregasi
Souers de Notre Dame di Amersfoort memiliki 13
cabang (tanpa Amersfoort) dengan lebih dari 200
orang suster, yang diresapi oleh semangat
religius vang benar-benar serta kerajinan
apostolik untuk mendidik pemudi-pemudi.
d. Coesfeld
Konggregasi Souers de Notre Dame di Coesfeld
dirintis oleh dua guru muda yang bernama Aldegonda
Henrica Wolbring dan Lisette Kuhling yang merasa

terpanggil untuk mendidik anak-anak terlantar dan
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vatim piatu yang ditampung dari Pastor Kapelan
Teodor Elting sebagai pembimbing rohani mereka.
Pastor Elting berusaha memberikan pondamen rohani
vang kuat. Berkat bantuan pastor inl mereka mene-
kankan panggilan untuk hidup membiara. Menurut
pandangan pastor Elting, karya dua guru akan
bertahan bila dihubungkan dengan serikat biarawa-
ti. Pastor Elting menyampaikan hal tersebut kepada
Bapak Uskup Munster Jerman Mgr. Johann George.
Bapak Uskup setuju dan menunjukkan konggregasi
vang sesual dengan cita-cita kedua guru tersebut.
Bapak Uskup menunjuk Konggregasi Soceurs de Notre
Dame (Endro Tamtomo. 1965: 38).

Dengan rela kedua guru tersebut menurut
kepada keputusan pemimpin rohaninya. Setelah
pembicaraan antara Pater Elting dengan pimpinan
Soeurs de Notre Dame di Amsfoort ada kesepakatan,
kemudian Pater Elting mencari rumah untuk tempat
tinggal mereka. Pater Elting berhasil mendapat
tawaran perumahan "“St. Annathal” bekas Dbilara
suster-suster Anunciata. Dengan seluruh kekayaan
Pastur Melchers, Vikaris Jenderal Munster itu
bersedia memberi jamiran atas pembelian rumah St.
Annathal tersebut.

Pada tanggal 2 April 1850 kedua guru itu
dapat pindah ke rumah St. Annathal. Itulah awal
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mulanya Konggregasi Soure de Notre Dame di negeri
Jerman. Pada tanggal 3 Juni 1850 datanglah tiga
Suster dari Amsfoort yang akan menmdidik mereka
yaitu Sr. M Brigitte, Sr. M. Ursule dan Sr. M.
Angele. Karena keramahan para suster itu kedua
guru cepat dapat menyesuaikannya. Pada bulan
Agustus 1850 mereka mendapat teman baru yang
menyusul masuk menjadi postulan. Namanya Maria
Scheffer Boichorst dari Munster dan Gertrude Peger
dari  Munster Jerman (Endro Tamtomo, 1932 : 42).

Pada tanggal 1 Oktober 1850 postulan-
postulan pertama menerima busana biara dari tangan
Bapak Uskup Munster yaitu: Nona Wolbring mendapat
nama Sr. M. Aloysia dan Nona Kuhling mendapat nama
Sr. M. Ignatia.

Dengan peristiwa itu maka postulan barupun
segera muncul untuk mendaftarkan diri menjadi
Soeurs de Notre Dame.

Pada tanggal 4 Oktober 1852 kedua novis
pertama mengucapkan prasetya mereka di hadapan
Mgr. Johann George. Dengan ini mulailah deretan
Soeurs de Notre Dame di Coesfeld. Pater Elting
telah dibebaskan dari tugas di paroki Lamberti dan
diberi tugas mengurus Konggregasi Soeurs de Dame
sepenuhnya. Pater Elting berusaha matia-matian

untuk mengurus dan meluaskan yayasan dalam bidang
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materiil.

Rumah satu demi satu diperbaiki, semangat
kebiaraan ditingkatkan dan sebuah pasturan didiri-
kan. Sekolah semakin berkembang dan perlu ditambah
fasilitasnya.

Pada tanggal 2 Nopember 1852, pater Elting
mulai membuka sekolah di Lembek dan Aldekerk
(Jerman). Para Suster diterima masyarakat dan
masyarakat merasa puas dengan pekerjaan para
Suster. Tahun ganti tahun sekolah bertambah maJju
dan semakin banyak dikunjungi orang-orang dari
lain Paroki. Di sekitar Coesfeld umat beruéaha
keras agar para suster suka bekerja ditempat
mereka.

Setiap tahun para Suster bergantian turut
retret tahunan di Amersfoort. Usaha Pimpinan Umum
sangat besar agar para suster Jerman tetap memili-
ki semangat yang baik adanya.

Belum lima tahun bekerJa di Coesfeld datang
perintah dari pemerintah Jerman agar para suster
Belanda kembali ke Amersfoort. Pemerintah tidak
mengijinkan adanya tenaga pengajar yang berasal
dari luar negeri.

Setelah diadakan perundingan antara Uskup
Munster dan Uskup Utrecht, akhirnya kedua Uskup

itu mgnasehatkan kepada Pimpinan Umum Soeurs de
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Notre Dame agar melepaskan Coesfeld dan memberi
kebebasan kepada para suster prasetya di Coesfeld
atau ke Amersfoort.

Pada tanggal 8 Juni 1855 terjadi perpisahan
antara suster yang berkebangsaan Jerman dan Suster
vang berkebangsaan Belanda. Sebelas orang suster
vang telah berprasetya dan duapuluh dua novis
tetap tinggal di Coesfeld. Mereka mengelola 42
siswa calon guru, 18 anak asrama, 30 yatim piatu
dan Sekolah Dasar yang mereka asuh. Sebagal pimpin
an biara dipilih Sr. M. Anna. Ternyata pimpinan
vang muda memiliki semangat besar seperti Ibu
Yulia Billiart terutama dalam hal suka berkorban,
kerendahan hati dan bekerja tak kenal lelah.
Berkat ketawakalannya karya-karya konggregasi
berkembang pesat. Rumah-rumah baru dibuka atas
biaya sendiri. Biara-biara Cabang dipelihara dan
dikunjunginya. Seluruh hidupnya dicurahkan untuk
kesejahteraan para suster dan karya-karya.

Pada tahun 1872 Ibu Maria Anna dipanggil
Tuhan setelah menyelesaikan tugasnya selama 17
tahun sebagai Pimpinan Konggregasi. Beliau mening-
galkan suatu kesan bahwa karya konggregasi memili-

ki 33 buah cabang biara dengan Jjumlah kurang lebih
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300 orang.

Ibu Maria Anna digantikan oleh Maria
Chrisostoma. Dalam awal tugas pimpinan baru ini
timbul konflik yang disebut Kulturkampf di Jerman
(konflik  Kulturkampf ini adalah pertentangan
antara kekaisaran Jerman yaitu Bismark melawan
GereJa Katolik Roma). Satu per satu sekolah yang
dirintisnya selama 30 tahun itu harus ditutup atas
instruksi pemerintah Jerman. Dalam situasi gawat
itu pimpinan Gereja memberi ijJin kepada semua
suster untuk menanggalkan busana biara dan pulang
ke dunia luar (keluar). Dalam situasi yang demi-
kian itu Ibu Jenderal ingat akan perintah Uskup
Cleveland (Amerika Serikat). Setelah mengadakan
pembicaraan yang cukup matang akhirnya suster-
suster ke Cleveland.

Pada tahun 1874 beberapa suster berangkat ke
Amerika Serikat. Setelah pengejaran terus berla-
rut, pada tahun 1875 semua biara cabang harus
ditinggalkan dan para suster pergi mengarungi
lautan Atlantik menuju ke Cleveland (200 suster).
Kira-kira 30 suster mendapat tempat di Vechta
daerah 0Oldenburg. ©Sebagian pergi ke Wesem di
Nerderland. Untuk sementara waktu kota Cleveland
menjadi Pusat Konggregasi SND. Setelah Kulturkampf
masuk liang kubur, Ibu Jenderal kembali ke Jerman.
Kota Mulhausen merupakan Rumah Induk Konggregasi
SND.
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Dalam tahun 1922 Konggregasi SND memiliki 72
buah biara di Jerman, 8 buah biara di Nederland,
dan satu buah di Italia serta 63 biara di Amerika
Serikat. Para suster mengelola Sekolah dasar,
asrama, S K P (Sekolah Kepandaian Putri). Sekolah
Dagang dan Perguruan Tinggi wuntuk para pemudi
(Endro Tamtomo, 1976 : 50 - 52).

Konggregasi suster-suster Soeurs de Notre
Dame di Coesfeld telah berkembang dengan pesat,
membuka cabang di empat tempat, yaitu:

a. Benua Eropa : Di Jerman tahun 1850 merupakan
Rumah Induk pertama, di Neder-
land (Belanda) tahun 1891,
Inggris tahun 1933.

b. Benua Amerika: Amerika Serikat tahun 1874
Cleveland, Toledo, Cavinton Los
Angles, Brasillia ( Passo Fundo
Cancas ) tahun 1933.

¢. Benua Asia : Indonesia tahun 13834, India
tahun 18969, Korea tahun 1967.

d. Benua Afrika : di Uganda, Tanzania dan
Mozambique.

II. Memulai Karvanva Di Indopesia
Dalam catatan tahunan Rumah Propinsi SND yang

berpusat di Pekalongan tertulis nama-nama suster
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II. Memulal Karvanva Di Indonesia

Dalam catatan tahunan Rumah Propinsi SND yang
berpusat di Pekalongan tertulis nama-nama suster
angkatan pertama yang memberanikan diri untuk berang-
kat ke daerah misi. Kelima suster itu ialah Sr. M.
Alfonsina, Sr. M. Irma, Sr. M. Reginald, Sr. M.
Godefrieda dan Sr. M. Adelberta. Mereka berasal dari

propinsi di Tegelen, Belanda.

1. Masa Persiapan

Dalam bulan Agustus 1934 datanglah Pater
Drocken (Propinsial Misionaris Hati Kudus) ke
Tegelen bersama seorang ibu yang ingin memasukan
anaknya ke asrama (internat SND). Dalam pembica-
raan dengan Sr. M. Garcia (Suster Propinsial ©SND
Tegelen) Pater A. Drocken mengharapkan tenaga
suster-suster perawat untuk stasi Pekalongan, Jawa
Tengah.

Dalam pembicaraan tersebut Sr. M. Garcia
mengemukakan kesulitan pokok "bagaimana keuangan
(pembiayaan hidup) para suster nanti”. Pater A.
Drocken menjawab "hal itu akan datang dengan
sendirinya”. Pasien-pasien yang dirawat atas biaya
pemerintah Hindia Belanda.

Pada tanggal 12 September 1934 sebuah

49



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

telegram dari Mgr. J.B. Visser, prefek apostolik
di Purwokerto dengan kata "Accord” yang berarti
setuju para Suster SND datang ke Indonesia. Hari
ini adalah hari pesta nama Maria, Ibu Maria pasti
merestul karya konggregasi SND di tanah misi.

Sr. M. Reginald, perawat berijasah mendapat
ranggilan dari Sr. M. Garcia, demikian pula dengan
keempat suster lainnya yaitu Sr. M. Alfonsina, Sr.
M. Irma, Sr. M. Godefrida, Sr. M. Adelberta untuk
pergli ke Pekalongan memenuhi permintaan Pater A.
Drocken.

Kegembiraan meliputi semua suster dari
propinsi Tegelen, Belanda. Para suster semua
terlibat dalam persiapan keberangkatan kelima
suster tersebut. Misalnya ada yang menyiapkan
pakaian, memberikan barang-barang mainan dari
sekolah untuk tanah misi itu. Ada Juga yang
mengumpulkan dana sukarela dari anak-anak sekolah,
mengadakan bazar yang hasilnya disumbangkan kepada

~kelima suster yang akan berangkat ke tanah misi

tersebut.

2. Pergi Ke Tanah Miasi
Tanggal 28 Oktober 1934 merupakan hari
khusus perpisahan kelima suster yang akan berang-
kat ke tanah misi. Acara perpisahan diawali dengan
Ibadat "Pujian” (Pentahtaan Sakramen Maha Kudus).
Hadir dalam ibadat itu Vikaris Jenderal

0
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G. Boudin, wakil uskup Roermond, Pater Propinsial
MSC A. Drocken, Pater Visiator MSC dan beberapa
imam dari paroki Tegelen.

Ibadat Pujian dipimpin Pater A. Drocken
MSC, yang telah banyak berpengalaman kerja di
tanah misi. Selama 20 tahun ia bekerja di tanah
misi Indonesia.

Dalam khotbahnya beliau mengutarakan
tentang martabat, karya suci, dan jabatan sebagai
misionaris. Beliau mengajak para suster, khususnya
~kelima suster yang akan berangkat ke tanah misi
untuk berkorban dengan kesetiaan hatl yang besar
dan penuh kepercayaan kepada Tuhan. Bagi para
suster di Tegelen pun wajib menjalankan kewajiban
masing-masing sebagal suster SND dalam semangat
berkorban.

Setelah pemberkatan Sakramen Maha Kudus,
Vikaris Jenderal mengambil tempat di depan altar
dan kelima suster misionaris maju berlutut di
altar untuk menerima “"salib misi"” yang telah
diberkati. Dengan penuh keagungan Vikaris Jenderal
menerimakan salib suci itu dengan kata-kata seba-
gal berikut :

"Sr. M. Alfosina terimalah salib ini

sebagal tanda pengutusanmu. Salib ini

akan menjadi kekuatan, bantuanmu dalam
menjalankan pekerjaanmu, menjadi penghi-
bur dalam kesulitan, menjadi perisai
dalam kadaan bahaya, Jaminan kemenangan

akhir amin. Malaikat Allah akan mengi-
ringi dalam perjalanan suster dan rahmat

a1
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Allah akan menyliraml pekerjaan ands deml
keselamatan Jiwa - Jiwa”. Kata-kata
diulangi =setiap kali menerimakan salib
kepada suster misionaris tersebut.

Kemudian koor menyanyikan dengan penuh
semangat lagu " WJ Willen het rjk van den hemel
verbreiden de wereld wyd” isi lagu dalam bahasa
Indonesia kurang lebih sebagail berikut :

Kita berniat mengembangkan
Kerajaan Kristus Raja

Kita bergiat mengenalkan

Nama Yesus, Tuhan para bangsa
Di dalam hati Tuhan

Api cintanya mengalahkan
Seluruh dunia

Pada tanggal 26 Oktober 1934 datanglah
sebuah telegram dari Istana Vatikan yang isinya
Paus memberikan ucapan selamat Jjalan kepada kelima

suster misionaris SND:

"Bapa suci dengan rasa bahagia mengiringi
suster-suster SND yang akan pergi ke tanah
misi Purwokerto dengan doa dan puji sela-
mat, serta berkat illahi. Beliau merasa
sangat gembira, karena suster-suster itu
akan memeperoleh hasil buah karyanya dengan
berkelimpahan kurban-kurbannya yang mulia.
Paus mendoakan para suster secara khusus
serta mengirimkan berkat apostoliknya bagi
para suster utusan itu, propinsi dan seluruh
masyarakat blaranya".

Oktaviani, Kardinal Pacelli
Kota Vatikan, 26 - 10 - 1934
Tanggal 1 Nopember 1934 adalah hari
keberangkatan kelima suster misionaris itu. Sete-~
lah makan siang selesal, para suster bersalam-

salaman untuk mengucapkan selamat Jalan kepada

kelima suster misionaris 1itu. Kemudian kelima
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suster misionaris diantar sampai di Venlo (Belan-
da) sedangkan Moeder Garcia dan Sr. M. Benidecta
mengantar sampal Rosendaal (Belanda). Dari Venlo
suster tersebut naik kereta api Rapide (cepat)
melalui Belgia dan menuju ke Marseille Perancis.

Di pelabuhan Marseille kapal Baluran
telah menunggu kedatangan kelima suster misionaris
tersebut.

Pada tanggzl 2 Nopember 1934 setelah
berlayar selama tiga minggu melalui Laut Tengah
dan Lautan Hindia mereka sampai di Kota Batavia
(Jakarta). Di Batavia para suster dijemput para
suster Ursulin, karena waktu itu suster Ursulin
telah lebih dulu berkarya di Indonesia. Para
suster Ursulin Jjuga mengurus perJalanan para
suster misionaris SND sampai ke Pekalongan.

(Noberta, 1982: 6 ).

3. Mulai Bel i Tanan Misi

Pada tanggal 23 Januari 1934, surat kabar
vang terbit di Bogor memuat kabar penting
(telegram) yang isinya sebagai berikut

Dengan putuszan Gubernur Jenderal No:
3871934 pergusahaan rumah sakit wmum
Pekalongan dan Pemalang diserahkan
kepada mizi Kateolik. Putusan mulai
berlaku padz tanggal 1 Juli 1934. Mereka
akan siap dengan 3 orang suster (yang
satu Jjururawzt). (Dokpen KWI, 1974: 962).

Untuk rumah sakit Pekalongan maka Pater
A. Drocken, Propinsial MSC Nederland, berusaha

sekerag-kerasnya untuk mencari tenaga suster yang

q"’.
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bersedia menyumbangkan tenaga mereka memimpin dan
menguasahakan Jalannya rumah sakit  tersebut.
Akhirnya para suster SND dari Tegelen menyatakan
bersedia menerima tugas tersebut.

Pada tanggal 22 Nopember 1934 lima orang
suster (Sr. M. Alfonsina, Sr. M. Adelberta, Sr, M.
Irma, Sr. M. Godefrieda dan Sr. M. Reginald),
telah tiba di Indonesia (Dokpen EKWI, 1974: 962).

Rumah sakit yang diserahkan pengurusannya
kepada para Suster SND sungguh amat miskin kea-
daannya. Pasien yang dirawat di rumah sakit Bendan
(Pekalongan) sedikit saja yang dapat membayar
biaya perawatannya. Dokter rumah sakit tersebut
sungguh orang yang baik. Namanya Dokter Mulyadi.
Tetapi beliau tidak dapat berbuat banyak, karena
subsidi pemerintah sangat sedikit Jjumlanya. Tak
mengherankan kalau rumah sakit itu sangat kurang
mendapat pemeliharaan. Oleh karena itu Sr. M.
Godefrieda, Sr. M. Reginald, ©Sr. M. Adelberta
segera menghadapi pekerjaan yang banyak. Mula-mula
para pasien menaruh curiga kepada para suster itu.
Namun berkat kerja keras dan pendekatan, rasa
curiga itu sedikit demi sedikit dapat dihilangkan.
Melihat cara kerja para suster yang rapi, tertib,
dan mengutamakan kebersihan itu lama-lama mereka

memahami dan merubah sikap. Ternyata para suster

tn
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baik, ramah dan bersahabat. Bagi para suster SND,
vang menjadi kesulitannya adalah bahasa. Para
suster SND harus belajar bahasa agar dapat berko-
munikasi dengan para pasien. Para suster selalu
mengantongi kamus kecil, sehingga setiap saat
menjumpai kata-kata sulit dapat mencari dalam
kamus itu. Dengan kedatangan kelima suster misio-
naris ini Dokter Mulyadi merasa senang dan
senantiasa menaruh kepercayaan yang besar kepada
para suster. Para suster bekerja keras tidak
banyak berkeluh kesah. Sr. M. Reginald bekerja di
bagian perawatan, Sr. Godefrieda di kamar obat,
Sr. M. Adelberta mengurusi Jjahitan, Sr. M.
Alfonsina sebagal pimpinan biara dan memberi
pelajaran agama kepada katekumen. Untuk sementara
para suster menyewa satu rumah sebagai tempat
tinggalnya. Kesulitan 1lain para suster adalah
cuaca, makanan dan gangguan dari binatang kecil
misalnya lipas, belalang sangit, kepik  hitam

(Noberta, 1982: 19 - 20)

III. Perambatan Karya Sampail Tahun 1941

Dalam bulan Juli 1935 Mgr. Visser MSC,
Perfek Apostolik Purwokerto, minta dengan sangat
kepada Moeder Garcia agar mengirimkan suster yang

dapat bekerja mengurusi sekolah di Purbalingga,

o
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daerah Banyumas, Jawa Tengah. Sekolah itu akan
ditambah dengan asrama.

Dengan adanya permintean tersebut Moeder
Garcia menawarkan kepada suster—-suster yang bermi-
nat mengajar di Tanah Misi. Yang dibutuhkan lima
suster. Ternyata peminat cukup banyak, sehingga
Moeder Garcia memilih diantara peminat tersebut
lima suster yaitu : Sr. Marisa Wienand, Sr. M.
Florida, Sr. M. Emmanuela, Sr. M. Norberta, Sr. M.
Petronelli. Mereka merupakan angkatan ke duan yang
berangkat ke Tanah Misi.

Pada tanggal 22 Agustus 1935 kelima
suster misionaris berangkat ke Tanah Misi. Setelah
persiapan lengkap dan memerima "Salib Misi", para
suster misionaris angkatan kedua berangkat diantar
Moeder Garcia dan Sr. M. Benedicta sampai ke
Roosendal (Belanda). Dari Roosendal kelima suster
itu naik kereta api ke Marceille, Perancis. Di
pelabuhan Marceille kapal Baluran telah menunggu
mereka. Kapal penuh penumpang yang sebagian besar
dari Belanda yang untuk pertama kalinya berlayar
ke Indonesia. Setelah sirene berbunyi kapal yang
besar itu meninggalkan pelabuhan menuju laut
Tengah-Terusan Suez-Laut Merah-Samudra  Hindia-
Karachi-Daerah Equator-Sabang-Singapura-Batavia.

Tanggal 12 November 1935 para suster

on
-
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misionaris SND angkatan ke dua mendarat di Tandung
Priok. Mereka dijemput oleh Sr. M. Irma dan Sr. M.
Godefrieda di galangan kapal. Mereka ditemani Mere
Tekla dari konggregasi Ursulin. Pada tanggal 13
September 1835 para suster SND berangkat ke dua
tujuan: Sr. M. Godefrieda dan Sr. M. Wienand ke
Pekalongan. Sr. M. Florida, Sr. M. Emmanuela, Sr.
M. Norbertha dan Sr. M. Petronelli langsung ke
Purwokerto.

Sr. M. Alfonsina dan Mgr. J.B Visser MSC
mengucapkan “Selamat Datang” dengan hangat kepada
para suster misionaris angkatan kedua itu. Selesai
makan siang para suster diantar ke Pekalongan
dengan naik dua buah Jip yang siap menunggu

mereka.
1. Sekolah Pertama Yang di Kelola Para Suster SND
Di Jawa

Sekolah SD di Purbalingga didirikan oleh
sebuah pendidikan umum swasta dengan tujuan mem-
berikan pendidikan Belanda yang baik. Separo dari
Jumlah murid harus keturunan Eropa dan sisanya
orang pribumi. Pada tahun 1936 jumlah murid ada 50
anak, maka lembaga pendidikan lalu meemutuskan
menyerahkan sekolah Kkepada pihak misi dengan
tujuan agar dapat berjalan terus.

Mula-mula sekolah itu menghubungi pihak
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Zending, tetapi tidak mendapat jawaban. Kemudian
mereka menghubungi Mgr. J.B Visser MSC, Perfek
Apostolik Purwokerto, yang ikut mendirikan stasi
pertama di Pekalongan. Untung Mgr. J.B Visser MSC,
cepat menghubungi Mosder Garcia di Tegelen, se-
hingga dapat tepat pada waktunya para suster
datang ke tujuan. Sekolah dibuka bulan Agustus,
Sr. M. Alfonsina mengurusi sekolah itu dibantu
satu guru putri dan satu guru putra. Setelah para
suster datang para guru itu pindah sekolah.

Gedung sekolah itu kokoh dan kuat, jumlah
ruangan ada empat kelas, satu kelas untuk TK yang
berlangsung hanya sampal jam sebelas siang. Sete-
lah itu ruangan dipergunakan untuk ruangan prakar-
yva SD. dengan bekerja sama antara para suster,
Bapak / Ibu guru yang baik para murid semakin
banyak yang masuk. Dari jumlah 50 anak tahun 1§38
menjadi 65 anak tahun 1937. Semua pelajaran di-
berikan dengan pengantar bahasa Belanda. Hal ini
terasa berat bagi kebanyakan murid sebab dirumah
mereka tidak memakai bahasa Belanda tetapi bahasa
Indonesia atau bahasa Jawa ( Daerah ). Pelajaran
Bahasa Indonesia dan agama diberikan oleh Pastor
Paroki. Mula-mula 10 anak ikut pelajaran agama
Katolik yang diberikan oleh Pastor. 8 anak ikut

relajaran agama Protestan dibimbing oleh Pendeta.

aB
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Sedangkan yvang lain bermain di luar. Lama-kelamaan

anak-anak ingin ikut pelajaran agama Katolik. Pad:

akhirnya semua anak mengikuti pelajaran agama

Katolik yang dibimbing oleh  Pastor Neyens

(Buku Kenangan Pemberkatan Gereja Purbalingga
- 28 Agustus 1992 : 19 - 20 ).

2. Gedung Baru Untuk Asrama Anak-anak.

Ketua dan sekretaris yayasan di tempat
para suster SND bekerja beragama Katolik. Ketika
membicarakab pendirian gedung baru mereka menjawab
tidak ada vuang; tetapli negeri belanda akan
membantu, Perfec Purwokerto akan menolong karena
suster SND Purbalingga itu akan merupakan bantuan
Juga bagi Paroki Purbalingga. Asrama yang dimaksud
itu wuntuk menampung anak-anak miskin. Tidak lama
kemudian pembangunan baru untuk asrama itu berja-
lan lancar. Tidak sedikit donatur yvang merelakan
uangnya dan memberikan sumbangan. Untung pula Sr.
M. Alfonsina memiliki bakat praktis dalam hal
pendirian gedung. Ruangan asrama hanya diperhi-
tungkan untuk 24 murid. Disamping itu dibangun
kapel dengan Sakristinya; kapel di rumah biara
dipertahankan karena diperlukan untuk kepentingan

para suster ( Buku Kenangan Pemberkatan

Gereja Purbalingga, 1992 : 19 - 20 ).
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Tahun 1936 bangunan asrama putri selesa..
dan Jumlah penghuni asrama mencapai 9 anak.
Pemberkatan asrama dilaksanakan pada hari minggu
tanggal 15 Agustus 1936. Mgr. J.B. Visser MSC dan
sekretarisnya datang tepat pada waktunya. Tak lama
kemudian sebuah bus menyusul membawa Pastor dari
Purwokerto Dbersama rombongan koor terdiri atas 2
suster dan 20 pemudi.

Misa kudus dipimpin Tripria, kapel penuh
sesak karena banyak tamu yang hadir. Setelah misa
selelsai dilanjutkan dengan acara makan bersama
kemudian tamu-tamu terus pulang.

Sejak adanya kapel baru itu para suster
dapat merayakan Ekaristi 3 sampai 4 kali seminggu
dan dua kali astuti ( Doa Pujian / Sembah sujud ).

Tanggal 15 Februari 1937 setelah pesta
perkawinan Putri Ratu Belanda datanglah sepucuk
telegram dari Moeder Garcia dari Tegelen kemudian
Sr. M. Alfinsina membuka telegram itu. Ada kejutan
bagi para suster Komunitas Porbalingga karena Ibu
Maria Garcia akan mengirim dua suster lagi yaitu
Sr. M. Romualda dan Sr. M. Richardi.

Dengan adanya berita gembira itu Sr. M.
Alfonsina memberitahukannya kepada Mgr. J.B.
Visser MSC. Kata Mgr. J. B. Visser MSC "Nah tahu-

kah para suster bahwa daerah misi makin meluas ?

A



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tegelen akan mendapat berkat dari Tuhan kareanc
semangat keberaniannya ". Mgr. J. B. Visser MSC,
juga menunggu kedatangan Pater Schoemaker MSC, dan
Pater Grootveld MSC ( Norberta, 1982 : 31 ).

Pada tanggal 11 Maret 1937 kedua suster
itu mendarat di Tanjung Priok, Jakarta. ©Sr. M.
Wienand menjemput kedua suster tersebut. Mereka
diantar ke Pekalongan dulu karena sahabat-sahabat
lama ada di Pekalongan. Kemudian berangkat ke
Purbalingga.

Setelah tinggal beberapa minggu di Purba-
lingga Sr. M. Richardi ditugaskan di Pekalongan,
sedangkan Sr. M. Romualda tetap di Purbalingga
untuk tugas mengajar.

Pada tanggal 26 Mei 1938 Misionaris ©SND
angkatan keempat datang yaitu Sr. M. Ellana, Sr.
M. Gerarda dan Sr. M. Theophana mendarat di
Tanjung Priok. Mereka naik kapal “"Dempo”. Sr. M.
Norberta telah siap di darat menjemput mereka
langsung ke Purbalingga. Mereka bergembira dan
melepaskan rasa rindu setelah beberapa tahun tidak

berJumpa.

3. Sekolah Baru Dibuka Di Gombonsg
Mgr. J. B. Visser MSC telah meminta

beberapa suster untuk membuka stasi baru di

&1
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Gombong. Demi perluasan stasi di Gombong telah
disewa rumah kecil dari penduduk. Sr. M. Irma
dan Sr. M. Adelberta telah mengatur rumah 1itu
sebaik-balknya hingga dapat ditempati para
suster yang ditugaskan di Gombong.

Pada tanggal 15 Juli 1938 Sr. M.
Romualda, Sr. M. Irma dan Sr. M. Gerarda minta
pamit dan tinggal di Gombong. Mereka datang di
Gombong dan disambut gembira oleh umat.

Menurut rencana semula para suster akan
disambut secara khusus pada hari Minggu tanggal
17 Juli 1938. Akan tetapi pada hari minggu itu
ada Pastor yang meninggal sehingga penyambutan
diundur sampai hari Rabu berikutnya.

Sebagal pemimpin rumah dipilih Sr. M.
Romualda. Kecuali itu ada tugas tambahan bagi
Sr. M. Romualda di Taman Kanak-kanak dan
mengajar Agama. Sr. M. Irma mengurus Jjahitan
dan mengajar kerajinan tangan. Sedangkan Sr. M.
Gerarda mengurus rumah tangga susteran dan
pastoran.

Gombong adalah kota Garnisun kecil, kota
tentara Belanda. Pada tahun 1938 - 1939 banyak
tentara yang dipindahkan dari Sumatera ke
Gombong. Oleh karena itu Taman Kanak-kanak

banyak memperoleh murid baru. bahkan perlu

£
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September 1940 susteran pindah ke Jl. Bengawan
31 ( sekarang ini Veteran 31 ) Pekalongan.
tanggal 30 Oktober 1940 pemberkatan kapel di
susteran SND. Tanggal 10 November 1940 perpin-
dahan pasien dari rumah sakit Bendan ke rumah
sakit Kraton. Tanggal 29 Desember 1940 bayi
lahir pertama di rumah sakit Kraton dan diberi
nama Beatrix karena rumah sakit yang baru
namanya “Rumah Sakit Beatrix"”. Namun nama
Kraton tetap dipergunakan orang, karena rumah
sakit itu berada dalam desa Kraton. Rumah sakit
Beatrix namanya diganti “Rumah Sakit Misi”
karena pengelola rumah sakit adalah para suster
misionaris. Pada bulan Pebruari 1947 nama
diubah menjadi Rumah Sakit Umum, karena diambil
alih oleh Pemerintah Daerah.

Rumah sakit itu diberkati pada tanggal 28
Januari 1941 oleh Mgr. B. Willkens, Uskup
Jakarta teman baik Mgr. J. B. Visser MSC. Dari
pihah pemerintah hadir Inspektur Dinas Keseha-
tan, Residen Pekalongan, bapak Bupati, Asisten
residen, dan dokter-dokter di Pekalongan,
dokter Kabupaten (dr. Sumitro ), Wedono, Asis-
ten Wedono, Lurah-lurah, Pegawai Keamanan dan
Pimpinan Perkebunan di sekitar Pekalongan.

ruangan penuh dengan karangan bunga yvang bera-
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neka warna dan hadiah-hadiah untuk rumeh sakit.
Unﬁuk dokter rumah sakit yang baru bernama dr.
Moelyadi yang setiz mendampingi para suster
sejak di rumah sakit Bendan ( arsip rumah

sakit, 1941 ).

N
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BAEB XIX
MASA PERCOBAAN 1942 - 1645

Periode ini merupakan masa yang sungguh berat
bagi para suster SND dan hal ini juga di rasakan seluruh
bangsa Indonesia. Khususnya para Suster SND yang
berkebangsaan Belanda mengalami interniran vang
menakutkan. Mereka bekerja di kebun, merawat orang sakit
(vang sebetulnya bukan Jjurusannya). Kerja diawasi kadang
bila tidak tahu bahasanya Suster kena marah dan
ditendang - diinjak-injak. Perlakuan yang keras dan
kejam. Dalam situasi yang demikian para Suster harus
dapat menerimanya.

Dalam bagian ini akan dituliskan peristiwa-
peristiwa yang menimpa Konggregasi ©SND di Indonesia
selama penjajahan Jepang tahun 1942 -~ 1945. Indonesa
merdeka dan usaha para suster SND mempertahankan

karyanya:

A. Indonesia Terlibat Perang Dunia II.
Awan hitam mengepul di langit bagian utara
kepulauvan Hindia Belanda. Pada tanggal 8 Desember
1841 Hindia Belanda mengumumkan perang terhadap

Jepang. Tentara Belanda (KL) dan tentara tanah
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Jajahan (KNIL) dikerahkan untuk menanggulangi
kedatangan tentara Jepang. Jepang menyerang Pearl
Harbour pada tanggal 8 Desember 1841, yang berarti
perang kepada Amerika. Setelah pernyataan itu
pemerintah Hindia Belanda menindak orang Jepang yang
telah ada di Hindia Belanda. Sebagian telah pulang ke
Jepang, sedang yang masih tinggal diasingkan ke India
dan Australia.

Maksud penyerbuan Jepang adalah melumpuhkan
kekuatan Amerika di Pasifik sehingga penyerbuan ke
negara-negara Asia Tenggara, wilayah jajahan Inggris—
Belanda dan Amerika Serikat (Philipina) terus ke
Australia bisa berlangsung cepat dan aman. Sehari
kemudian setelah pengeboman Pearl Harbour itu
Gubernur Jenderal Tjarda memaklumkan India - Belanda

dalam keadaan perang melawan Jepang.

Perjuangan Gereja di Indonesia Selama Pendudukan
Jepang

Pada tanggal 1 Agustus 1990 Pater Albertus
Soegiyapranata SJ diangkat menjadi Vikaris Apostolik
Semarang, beliau merupakan Uskup asli Indonesia
pertama.

Konflik dunia yang mnyebabkan meletusnya Perang
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Dunia II menulari Jjuga Asia, dan Indonesia dalam
waktu singkat diduduki Jepang pada awal tahun 1942.
Para misionaris yang kebanyakan bangsa Belanda,
dinternir didalam kamp-kamp konsentrasi.

Meskipun belum dapat dikatakan tentang sesuatu
pengejaran dalam arti kata sebenarnya, selama periode
ini tidak sedikit Jumlah imam, biarawan, biarawati
vang meningggal dalam kamp tawanan. Suatu peristiwa
tragis terjadi di Maluku, yaitu Vikaris Apostolik
Ambonia Mgr. J. Aerts. MSC bersama 12 iman, dan 2
orang bruder ditembak oleh Jepang. Antara tahun 1942
dan 1945 sebanyak 74 orang imam, 47 orang bruder dan
160 suster meninggal dunia akibat kekejaman Jepang.

Biarpun sangat singkat, masa pendudukan Jepang
patut dicatat khusus. kebijaksanaan Jepang terhadap
Gereja Katolik memang agak mengherankan. Vikaris
Apostolik Jakarta, Mgr. P. Willekens SJ dan Vikaris
Apostolik Sunda kecil (Flores), Mgr. H. Leven SVD
tidak ditahan. Di pulau Flores ada beberapa iman,
bruder dan 30 orang suster dari berbagai kebangsaan
juga tidak ditahan. Demikian pula halnya dengan para
suster Jerman di Medan, para suster di Lembaga pendi-
dikan bisu tuli Wonosobo. Maka di sana pekerjaan
dapat berlangsung terus.

Uskup, imam, bruder dan guster pribumi

114
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Indonesia masing-masing jumlahnya 1 orang, 19 orang,
60 orang dan 206 orang, semuanya diijinkan bekerja
terus. Imam-imam Indonesia yang Jumlahnya 19 orang
itu, 14 orang diantaranya bekerja di Jawa, 2 orang di
Flores, 2 orang lagi di Kalimantan Barat dan yang
seorang lagi di pulau Bangka. Selama masa perang di
Jawa ditahbiskan 11 orang imam. Di Sumatra, Timor,
Kalimantan Timur, Kepulauan Kei dan Tanibar selama
empat tahun umat Katholik terpaksa hidup tanpa
pélayanan seorang imam.

Untuk itu kepentingan rohani umat Katholik,
Jepang mendatangkan imam dari Jepang. Salah seorang
imam Jepang itu ditempatkan di Kalimantan Barat,
seorang di Ujungpandang dan seorang lagi di Manado.

Yang paling banyak didatangkan untuk Flores.
Ada empat Uskup : seorang Uskup (Mgr. Yamaguchi dar
Nagasaki), seorang Prefek Apostolik (Mgr. A. Ogihara
SJ dari Hiroshima) dan dua orang imam.

Maksud Jepang mendatangkan keempat rohaniawan
itu hendak memperkuat pengaruh mereka dikalangan umat
Katolik, demi kepentingan Jepang sendiri. Maksud itu
ternyata tidak berhasil. Uskup Jepang Yamaguchi
Gihara, yang bergelar Laksama Muda, ditugaskan para
pembesar Tokyo datang ke Flores menggantikan Uskup

vang telah bertugas di sana waktu itu. Uskup dan para

o
3
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Imam yang datang ke Flores itu tidak memenuhi kehen-
dak dan harapan para pembesar Jepang. Malahan mereka
bekerja keras bersama Uskup di Ende dan imam-imam
lainnya yang tidak ditawan bagi kepentingan gereja
Gereja Flores. Dengan demikian mereka Jjustru menjadi
rintangan bagi pembesar Jepang. Salah seorang perwira
tinggi Jepang ahkirnya merasa tidak berdaya dan kagum
dengan semangat persatuan umat Katolik, dan kemudian
ia bertobat dan menjadi Katolik. Ia menulis buku
berjudul "I Remember Flores" vang berisi pengalaman-
pengalamannya selama bertugas di Flores. (Buku terse-
but ditulis tahun 1942 di Flores memakail bahasa

international yaitu bahasa Inggris ).

Menghadapi Tantangan Dan Situasi.

Pada tanggal 8 April 1942 Sr. M. Alfonsina
telah berangkat ke Pekalongan untuk memberi semangat
membesarkan hatli para suster disana. Tiba-tiba sore
hari jam 18.00 WIB. Biara Purbalingga mendapat tamu
tiga orang Jepang diantar Tuan Van Veen ( Asisten
Residen Purbalingga saat itu ) untuk meminta agar
biara dikosongkan, akan digunakan untuk markas Ten-
tara Berkuda Jepang. Mereka datang tanggal 19 April
1942 sore hari. Dengan penuh ketakutan para suster

merelakan tempat itu. Paginya cepat-cepat memindahkan
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barang-barangnya ke sekolah SD Agustinus di Jalan A.
Yani 88 dibantu oleh Bapak Frans, tetangga biara.
Barang-barang itu diangkut dengan mobil ke SSD Agus-
tinus itu. Semua anak asrama Jjuga pindah kesana.
Namun karena situasi tidak aman, semua anak diambil
oleh orang tua mereka masing-masing.

Pada tanggal 14 April 1942 semua orang laki-
laki asing ditawan an dimasukan kamp interniran.
Pater C. Damman Kepala Paroki Gereja di Purbalingga
Jﬁga ikut ditawan antara 6-7 minggu, sebab para
suster SND merayakan Misa Kudus dipimpin pastor
pribumi. Sekali para suster mendapat kunjungan Pastor
Belderook dari Kedu.

Pada tanggal 25 Desember 1942 wanita-wanita
asing akan diangkut ke tawanan. Pagi itu Jjuga 8
suster SND ikut ditawan yaitu Sr. M. Alfonsina, Sr.
M. Ellana, Sr. M. Petronelli, Sr. M. Norberta, Sr. M.
Margaritis. Mereka boleh membawa  barang-barang
penting. Mereka semua harus berkumpul di stasiun dan
diangkut dengan kereta apil menuju Purwokerto. Di
stasiun Purwokerto telah banyak anak-anak dan wanita-
wanita asing, juga 7 suster Ursulin. Tawanan itu akan
dibawa ke Bandung. Mere Alphonsa dari ordo Ursulin
merundingkan dengan seorang perwira Jepang agar semua

suster boleh tinggal di biara Jalan Houtman yang
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letaknya dekat interniran wanita Cipahit (Norberta,
1982: 63-64).

Pada bulan Januari 1943 suster-suster Carolus
Boromeus (CB) Juga ditawan. Mereka datang dari
Cicadas Jawa Barat. Sr. Louise CB. segera mengurus
orang-orang vag menderita sakit. Lima suster SND Jjuga
mendaftarkan sebagai perawat pasien tawanan. Pada
waktu itu ada suster-suster dari Konggregasi
penyelenggara Illahi (PI), Karmelit, Suster
Dominikanes (OP) Juga termasuk tawan Cipahit. Tentara
Jepang mencari akal untuk menyiksa tawanannya.
Pimpinan interniran itu menyuruh agar semua barang
elektronik diserahkan kepada pimpinan kamp itu. Ada
lagi perintah agar anak-anak dipisahkan dari ibunya.
Mereka, baik putra maupun putri disuruh bekerja
keras, mencangkul tanah, kadang mereka diancam
hukuman. Semua wanita, Jjuga para suster, setiap pagi
harus apel. Terlambat sedikit dihukum cambuk dengan
tali atau dipukul. Pada waktu luang beberapa suster
mempergunakan untuk mengajar agama pada anak-anak
tawanan, les berhitung, menulis, belajar ketrampilan
secara diam-diam.

Tahun 1944 tawanan wanita ditambah terus sampai
mencapai kurang lebih 12 ribu orang. Penghuni kamp

banyak yang mati. Untunglah didatangkan 11 dokter dan
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dibantu tawanan lain merawat serta mengobati tawanan
vang sakit. Dalam situasi yang tidak menentu ini,
Tuhan mengirim Pater Nadlener SJ yang memberikan
pehiburan diwaktu menderita dan dapat memberi permi-
nyakan kepada mereka yang akan dipanggil Tuhan.

Situasi interniran semakin buruk dikarenakan
makan sedikit, dan tidak bergizi sehingga banyak yang
sakit. Sr. M. Alfonsina dan Sr. M. Norberta sakit
demam yang serius. Selama lima hari suhu badannya
méncapai 41°C. Kadang-kadang tidak sadarkan diri.
Syukurlah pada hari kelima panasnya turun. Dalam
keadaan yang serba kekurangan itu ada seekor babi
nyasar masuk kamp. Seorang Postulan keturunan Cina
bernama Bernadette membunuh babi tersebut dan dimasak
untuk makan penghuni kamp itu.

Pada tanggal 12 Maret 1845 kamp interniran
dipindahkan ke lapangan Houtman (Bandung). Tempat
tinggal para suster sangat miskin. Pengawasan lebih
ketat dan semua barang berharga harus diserahkan
kepada Jepang. Pada tanggal 17 Mei 1945 para suster
dipindahkan ke kramat Jakarta. Delapan suster SND dan
dua suster CB mendapat satu kamar.

Semua suster ada 370 orang dari Dberbagai
tarekat. Kramat sungguh berbeda sekali dengan

Bandung. Di Kramat udara panas, kamar lebih sempit,
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makanan sedikit dan pengawasan lebih ketat. Tidak ada
seorangpun imam dalam tujuh bulan, karena itu tidak
pernah ikut misa kudus. Setiap hari harus apel dan
tidak boleh terlambat.

Di dalam kamp itu suster-suster SND bekerja
dalam perawat, Sr. M. Theophana di dapur, Sr. M.
Norberta di kantor mengurusi surat-surat pasien dan
uang yang masuk.

Tanggal 2 Agustus 1945 keadaan mulai membaik.
Palang Merah dari Amerika mengirim paket. Tanggal 15
Agustus 1945 pembagian makanan mulai menjadi 1lebih
baik. Banyak yang bertanya, ada apa? Orang-orang yang
membawa radio mulai memberanikan diri menyimak beri-
ta, dan tersiarlah berita bahwa Jepang telah menyerah
kepada sekutu. Dalam bulan September 1945 Pater Van
Aers datang dengan membawa berita gembira, bahwa para
suster boleh kembali kestasi masing-masing. (Buku
Kenangan Gereja Purbalingga, 1992: 19).

Suster-suster di Pekalongan dalam bulan Mei
1942 harus meninggalkan biaranya. Suster-suster
Ursulin menawarkan ruang sekolah boleh untuk tempat
tinggal suster SND. Pastor dari Pekalongan dan Kedu
pada hari yang sama dimasukan dalam kamp di
Pekalongan mendapat telegram dari Gombong yang isinya

memberitahukan bahwa para suster sudah ditawan.

~4
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Mereka dibawa ke Tegal kemudian dibawa ke kamp
interniran di Mendut Magelang. Dalam tawanan ini
suster-suster SND Pekalongan bertemu dengan Suster
Romualda dari Gombong yang telah ditawan lebih dahu-
lu. Suster SND yang ditawan di kamp Mendut ada 6
orang yvaitu Sr. M. Romualda, Sr. M. Wienand, Sr. M.
Godefrieda, Sr. M. Richardi, Sr. M. Gerarda dan Sr.
M. Adelberta. Dalam kamp ini ada 2 orang pastor yang
juga ditawan sehingga para suster dapat merayakan
misa kudus setiap hari.

Pada tanggal 19 Maret 1944 suster-suster
dipindahkan ke kamp interniran di Muntilan. Tempat
ini adalah bekas Kolese Pater Yesuit yang dibangun
hanya untuk 400 penghuni. Waktu itu ada 2000 orang
wanita dan anak-anak yang ditawan di situ. Mereka
datang dari Surabaya, kaluarga militer kolonial.
Dalam kamp di Muntilan ini banyak kutu busuk
(kepinding), sehingsa membuat penghuni tidak Dbisa
tidur. Untuk tugas sehari-hari Suster Romualda
merawat bayi-bayi, yang lain bekerja di kebun menanam
sayur-sayuran, tetapi hasil yang baik untuk Jepang.
Di dapur umum para sustar bertugas membagi makanan
untuk para tawanan.

Penderitaan dialami orang-orang yang diinternir

di kamp~kamp tahan arena sikap Jepang vang
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merendahkan orang, menyiksa dan membiarkan mereka
kelaparan. Bulan Maret 1945 datang lagi 400 tawanan
di Muntilan, Sedangkan makan tidak ditambah. Banyak
vang kelaparan akhirnya sakit dan meninggal. Para
suster SND mencari akal agar mendapat tambahan makan
dengan mengambil singkong dari kebun secara diam-
diam. Pada malam hari mereka membakar singkong dan
memakannya. Mereka bekerja keras. Bila ada yang
meninggal mereka harus menggali makam, mengusung
Jenasah serta menguburkannya. Tanggal 11 Agustus 1945
merupakan hari istimewa bagi para suster karena hari
itu boleh makan dengan telur. Tanggal 19 Agustus 1945
interniran dipindahkan ke Ambarawa. Tangegal 10
November 1945 Mgr. Y. B. Visser MSC. mengunjungi para
suster yang ditawan di Ambarawa. Beliau sangat khawa-
tir dengan kesehatan para suster SND dan meninggalkan
uang. Bulan Agustus 1946 Jepang kembali pulang. Tahun
1946 memberi harapan baru kepada para imam, bruder
maupun suster karena ada kemungkinan kembali ke karya

masing-masing (Dokpen 1874, 927-933).
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BAB IV
MASA PERALIHAN 1945 - 1959

Pada tanggal 7 Agustus 1845 diumumkan pemben-
tukan PPKI. Dalam pertemuan antara Marsekal Terauchi
dengan kedua pemimpin Indonesia Soekarno dan Hatta di
Dalat pada tanggal 12 Agustus 1945, Terauchi antara lain
berkata :

Pemerintah Agung Tokyo telah memutuskan mem-

berikan kemerdekaan kepada Indonesia. Pelaksa-

naan kemerdekaan itu terserah kepada PFPanitia

Persiapan Kemerdekaan Indonesia dimana Tuan

berdua menjadl pemimpinnya sebagai Ketua dan

Wakil Ketua (Mohammad Hatta, 1969 : 4)

Penyerahan kepada Sekutu lebih cepat daripada
yvang diduga. Dalam perjalanan pulang dari Dalat, Soekar-
no-Hatta telah sepakat bahwa setelah tiba di Jakarta
mereka akan menghimpun anggota-anggota PPKI untuk menye-
lesaikan UUD dan mengatur pengalihan kekuasaan.

Sesampainya di rumah, Hatta diberitahu oleh
Syahrir bahwa pada tanggal 14 Agustus Jepang telah
meminta damai kepada Sekutu, selanjutnya Syahrir mende-
sak pernyataan kemerdekaan jangan dilakukan oleh PPKI,
sebab Indonesia yang lahir semacam itu akan di cap oleh
Sekutu sebagai Indonesia buatan Jepang, dan merupakan
hadiah Jepang kepada Indonesia. Sebaiknya Bung Karno
gendiri yang menyatakannya sebagai pemimpin rakyat atas

nama bangsa Indonesia, lewat corong radio (Mohammad

Hatta, 1969: 25).
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A. Proklamasi EKemerdekaan Republik Indonesiz

Soekarno-Hatta tidak regu-ragu untuk secepav
mungkin memproklamasikan kemerdekaan. Tetapi keduanya
berpendapat tidak dapat mengesampingkan PPKI untuk
mencegah campur tangan Jepang dan terjadinya pertum-
pahan darah. Lagi pula Soekarno masih saskan mencari
kepastian dari Admiral Maeda tentang penyerahan
Jepang kepada Sekutu.

Pertentangan pendapat antara Syahrir bersama
kelompok pemuda dan Soekarno-Hatta dipihak kelompok
tua mengakibatkan penculikan Soekarno-Hatta ke Re-
ngasdengklok. Soekerno-Hatta kemudian dibawa kembali
ke Jakarta oleh para pemuda.

Di rumah Admiral Maeda disusun kalimat Prokla-
masi selesai jam 04.00 pagi tanggal 17 Agustus 1945.
Enam jam kemudian, jam 10.00 tanggal 17 Agustus 1945

diproklamirkan kemerdekaan Indonesia oleh Soekarno.

[Va}
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PROKLAMASI

Kami Bangsa Indonesia. Dengan ini menyatakan
Kemerdekaan Indonesia. Hal-hal yang mengenai pemin-
dahan kekuasaan dan lain—lain,.diselenggarakan dengan
cara seksama dan dalam tempo yang sesingkat-
singkatnya.

Jakarta, 17 Agustus 1945
Atas Nama bangsa Indonesia
Scekarno-Hatta

(Solichin Salam, 1966: 115)

B. Posisi Misi Dan Misionaris

Pada tanggal 14 Agustus 1845 Jepang menyerah
kepada Sekutu dan tanggal 17 Agustus 1945 Bangsa
Indonesia telah menyatakan kemerdekaannya. Dengan
diakui kedaulatan R.I secara penuh berarti Juga
memberi peluang baik untuk para para misionaris,
dengan harapan dapat bekerja sama dengan bangsa
Indonesia untuk mengisi kemerdekaan itu. Para misio-
naris dapat menyumbangkan karya pendidikan, guna
mencerdaskan bangsa. U[engan karya kesehatan para
misionaris bekerja dengzn bangsa Indonesia membangun
masyarakat yang sehat. Lewat karya sosial dapat
meningkatkan kerja sama yang baik antar pemerintah

dan lembaga-lembaga scsial. Namun kebebasan itu
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tidak berlangsung lama. Pada bulan Oktober 1945
sampal akhir Oktober 1946 di beberapa daerah masih
timbul perang saudara dan permusuhan, misalnya Tegal,
Pemalang, dan Pekalongan. Hal 1ini tentu membuat
situasi tidak aman dan btelum memungkinkan para suster
SND untuk melanjutkan karyanya lagi.

Akhir bulan Oktobsr 1946 itu barulah mereka
dapat bebas bergerak lagi. Sebelum menyingsingkan
baju dan bekerja keras mereka perlu cuti untuk memu-
lihkan tenaganya. Tenaga mereka telah terkuras dalam
penindasan, penyiksaan semasa Jepang berkuasa di
dalam kamp-kamp tahanan. Ternyata akibat perang itu
membawa dampak yang sangat merugikan. Dua orang
pastor, satu bruder dan satu suster meninggal di kamp
tahanan sedangkan sembilan imam tidak dapat kemballil
dari cuti karena kesehatannya sangat tidak memungkin-
kan. Gedung-gedung yang dahulu milik para
misionaris/gereja dan selama masa perang untuk markas
militer telah rusak dan yang masih dapat berdiri
dikuasai pemerintah pun sulit diminta kembali. Kom-
plek rumah sakit di Pexalongan (SND) dan Pemalang
(Putri Bunda Hati Kudus) juga di Muntilan (Ordo Santo
Fransiskus) sampai sekarang malah tidak dikembalikan.

Selama pendudukan Jepang itu Pater Th. Padma-
widjaja, MSC. melayan: kepentingan misi seluruh

daerah Vikariat Purwoksrto seorang diri. Untunglah

(1N
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kemudian ada bantuan dari Vikariat Semarang. Selama
masa pendudukan Jepang Pater Th. Padmawidlaja bekerja
keras dan tetap bertahan. Sedangkan Romo Putuhardjana
dan Romo Somahardjana yang ditahbiskan pada tahun
1940 di Negeri Belanda baru dapat ke Indonesia bulan
Mei 1846 dengan menerobos garis gencatan senjata
setelah Aksi Polisionil Belanda I.

Tahun-tahun berikutnya telah dipergunakan untuk
menyusun kembali kekuatan dan membangun sarana-sarana
misi serta untuk menyesuaikan diri dengan keadaan
baru.

Para Suster Ursulin tidak kembali ke Pekalongan
dan Purwokerto. Cengan demikian maka komplek sekolah
di Pekalongan seluruhnya diserahkan oleh ke Uskupan
dan ditangani oleh suster-suster SND, sedang seluruh
komplek susteran di Purwokerto diserahkan kepada
suster-suster Dominikanss. Karena suatu hal suster-
suster Dominikanes tidak dapat kembali ke Cilacap,
maka pekerjaan diserahkan kepada para suster
FNDSC=PBHK.

Akibat banyaknya imam yang cuti dan tidak
kembali ke Indonesia, banyak tempat yang kosong.
Untuk sementara waktu stasi Pemalang, Banjarnegara,
Karanganyar dan Kebumen tidak ada pastor yang tinggal
tetap seperti sebelum perang.

Dengan adanya ©perang, para guru, pegawal

172
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negeri, pegawail perusazhaan dan perkebunan swasta
Jumlahnya menyusut. Orang Belanda yang tinggal hanya
golongan Indo-Eropa. Mereka merasa terikat dengan
bumni Indonesia.

Dalam bulan Pebruari 1843 terjadi pergantian
pimpinan tertinggi Vikariat Mgr. J.B. Visser MSC
kembali ke Nederland dan Pater J.B. Visser MSC
diangkat oleh Roma sebagai Administrator Apostolik.
Pengangkatan itu dikukuhkan tahun 1850. Pater Schoe-
maker MSC MSC diangkat sebagai Vikaris Apostolik.

Hal-hal yang menonjol dan penting dipandang
dari segil misioner umum antara lain ialah berdirinya
Majelis Aksi katolik, disingkat Madjakat. Majelis itu
daerah kerjanya meliputi seluruh wilayah Vikariat
Purwokerto dan didalamnya terhimpun semua perkumpulan
dan orang-orang setempat yang berjiwa rasul.

Madjakat ini pada perkembangannya merupakam
pelopor dan perintis Jjalan ke arah terbentuknya

Dewan Paroki (Dokpen, 1974 : 934 - 9386).

Pemulihan Karya Kesehatan Dan Karya Pendidikan
Tanggal 1 Oktober 1947 merupakan hari yang tak
pernah terlupakan karena pada hari tersebut para
suster SND boleh kembali ke Pekalongan untuk melan-
Jutkan karya tugas yang telah ditinggalkan selama ada

di tawanan.

rJ
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Kapal "Tjitjalengka” (kapal angkutan antar
pulau) sudah siap menunaikan Ekewajibannya. Para
suster boleh menumpang kapal tersebut sampai ke
Semarang. Karena hari sudah petang maka para suster
tersebut menginap di Susteran OSF Semarang. Suster-
suster OSF menerima tamu suster SND dengan ramah-
ramah. Dalam penginapan ini suster SND mendapat
banyak tambahan pengalaman untuk berkarya dengan
mengunjungi kantor-kantor yang perlu dikunjungi. Sr.
N. Wienand pergi ke Kantor Kesehatan Kota (Depkes),
Sr. M. Norberta dan Sr. M. Emmanuela berkunjung ke
Inspektur sekolah yang baru. Inspektur itu heran baru
datang sudah berusaha mendirikan sekolah yang dahulu
dikelola suster-suster Ursulin. Inspektur itu baik
sekali. Kedua suster diijinkan mengambil dan membawa
apa yang dibutuhkan untuk sekolahannya. Inspektur itu
membuka almarinya dan mengeluarkan 60 buku tulis, 60
batu tulis, 9 buah penggaris dan dua dos kapur tulis.
Melihat banyak barang yang dibawa para suster SND
dari Kantor Inspektur itu suster-suster Fransiskus
keheran-heranan. Lalu pimpinan sekolah menelpon ke
inspektorat dan menanyakan apakah suster boleh mem-
berikan sebagian dari milik sekolahnya untuk suster -
suster Pekalongan. Permintaan itu di kabulkan dan
para suster SND mendapatkan buku - buku pelajaran

dari suster Fransiskanes.
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Tanggal 7 Oktober 1947 kapal LGT tiba di
Pekalongan. Bapak asisten Residen dan staf telah
berdiri di tepi pantai mengucapkan selamat datang
kepada para suster SND itu. Para suster diantar
dengan Jeep dan penduduk melihat dengan keheranan.
Kedatangan para suster menjadi buah bibir mereka di
kota. "Suster - suster Kraton telah datang lagi *

Sementara itu rumah sakit Jjuga sudah diberitahu
para suster telah kembali ke Pekalongan. Sekarang ini
ada di rumah asisten Residen. Sehabis sarapan pagi
para suster di antar ke Kraton (rumah sakit) yang
akan di kelola oleh para suster SND lagi.

Dua hari setelah para suster berada di Peka-
longan baru memulai lagi tugasnya di rumah sakit itu.
Sr.M Irma, Sr M Godefrieda, Sr M Richardi, Sr M
Gerarda dan S5r.M Adelberta bekerja di rumah sakit.
(Analen rumah Provinsi, Desember 1947 : 6-8).

Dalam Desember 1947 Sr M Adelberta Jatuh sakit.
Beliau sering ketakutan vyang melebihi ketakutan
(histeris) di dalam kamp interniran. Rumah Sakit
Kraton tidak mempunyai dokter spesialis. EKemudian
dibawa ke Jakarta ke rumah sakit St. Carolus. Di
rumah sakit itu keadaannya semakin memburuk dan pada
tanggal 31 Desember 1947 Sr M Adelberta menghadap
Tuhan. Jenasahnya dikuburkan di makam susteran C.B

Jakarta.
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Dalam bulan Februari 1948, rumah sakit Kraton
menjadi "“Rumah Sakit Umum” . Dr Van der Horst,
Instruktur kesehatan rakyat datang ke rumah sakit
untuk memeriksanya, dan berkata “ Dengan adanya para
suster SND rumah sakit itu menjadi bersih dan rapi”.
Juga di katakan rumah sakit terbersih di daerah
Pekalongan.

Perlengkapan yang masih perlu ditambah fasili-
tasnya adalah baju tidur pasien, selimut, sprei,
sarung bantal dan sebagainya. Dalam bulan Maret 1948
tuan Inspektur datang setelah melihat-lihat pekerjaan
Suster baik-baik berkata “Saya senang datang
kemari” . Kesempatan ini dimanfaatkan oleh Sr. M.
Wienand untuk menunjukkan adanya kesulitan tertentu
bagi perawat, sebab mereka itu tinggal Jauh dari
rumah sakit. Usul itu disetujul kemudian disewakan
sebuah rumah yang tidak Jjauh letaknya dari rumah
sakit, untuk asrama perawat. Pada kunjungan vyang
ketiga disetujul pula membangun ruangan untuk pasien-
pasien yang luka berat. Sr. M. Reginald dan Sr. M.
Richardi bekerja diruangan ini bersama pembantunya.
Bagian wanita bersalin ditangani oleh Sr. M. Magdale-
na. Pasien selalu banyak.

Pada tahun 1948, pesta 50 tahun Ratu Wihellmina
sebagai Ratu negeri Belanda. Rumah sakit tersebut

mendapat bingkisan obat-obatan. Sr. M. Godefrieda

3]
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senang karena bantuan tersebut. Pada akhir tahun 1948
para perawat mendapat bingkisan berisi sigaret, buku
catatan, pensil, permen, coklat dan sebungkus roti
hitam, keju dan roti spekulas. Pada etiket 1luar
tedapat tulisan "Selamat hari Natal"”.

Pada tanggal 1 Maret 1952 rumah sakit misi yang
telah dirintis oleh Mgr. J.B. Visser MSC dan diterus-
kan oleh Mgr. W. Schoemaker MSC MSC lewat pemerintah
pusat Jakarta diserahkan kepada Kotapraja Pekalongan.
Mgr. W. Schoemaker MSC MSC berusaha mengajukan protes
tetapl tidak berhasil. Meskipun demikian para suster
tetap menjalankan tugasnya di rumah sakit 1tu dengan
tenang.

Tanggal 21 November 1952 Sr. M. Reginald mene-
rima pengakuan sebagai perawat kepala Rumah sakit
dari Menteri Kesehatan. Ia sendiri tidak percaya,
karena berkebangsaan Jerman. Suster membaca surat
ketetapan itu sampai dua kali. ia tidak salah baca
dan dibawah terdapat tandatangan Menteri Kesehatan.

Pada tanggal 11 Austus 1954 Sr. M. Wienand dan
Sr. M. Norberta dipanggil ke rumah sakit. Di tempat
ini telah menunggu BRapak Wali Kota, Direktur rumah
sakit Dr. Soenarjo Said dén dua orang anggota dewan
wali kota. Dengan cara kasar Bapak Wali Kota memberi-
tahukan kepada suster-suster bahwa mulai hari itu

rumah sakit menjadi milik Kotapraja. Rumah Sakit

a

-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dengan seisinya, gedung bagian depan, pavilliun 4
buah, dapur, tempat cucian dan lain-lain.

Hanya paviliun yang ditempati para suster boleh
dipergunakan seterusnya. Dengan keheranan Sr M.
Wienand menjawab, bahwa dalam hal itu Dr. Schoemaker
MSC kepada Gizi wajib di ajak berunding. Wali kota
itu menyatakan tidak, hal ini telah menjadi kepu-
tusan. Demikian akhir pembicaraannya. Demikianlah
rumah sakit misi disita oleh kota praja sebagaimana
terjadl dengan gedung-gedung misi lainya yang di-
ambil alih oleh pemerintah.(Arsip Rumah sakit, 1954)

Pada tanggal 21 Oktober 1947 para suster SND
mulal membuka sekolah. Cukup banyak anak-anak men-
daftarkannya. Hari pertama ada 250 anak. Setiap hari
terus bertambah. Tanggal 1 November tercatat ada 450
anak. Sedangkan tenaga pengajar ada 5 guru pria dan 5
guru putri  ditambah dengan 2 orang tenaga suster
yvaitu Sr.M. Noberta dan Sr. Emanuela. Tidak lama
kemudian datang Sr.M. Petroneli dan Sr.M. Margaritis
sebagai tenaga pengajar Juga. Inspektur setempat
membantu para suster SND dengan memberi bangku dan
papan tulis. Para suster diberi ijin untuk mencari
bangku dan kursi, papan tulis milik sekolah para
suster Ursulin yang tersesat selama pendudukan Jepang
di beberapa sekolah lain di Pekalongan. Pelajaran

diberikan dalam bahasa Belanda. Untuk di kelas rendah
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bahasa pengantarnnya menggunakan bahasa Indonesia.

Sejak awal sekolah yang dikelola oleh suster
SND ini bercorak Katolik. Semua siswa mendapat pela-
Jaran budi pekerti umum. Sedangkan anak-anak yansg
beragama katolik mendapat pelajaran agama sebagai
tambahan. Pelajaran itu banyak menarik simpati
mereka .

Suster-suster SND yang di sekolah Pekalongan
dengan penuh harapan menanti kedatangan Suster-suster
SND yang dari Jakarta. Sementara waktu tenaga mereka
masih dibutuhkan di Jakarta. Ternyata setelah sampai
saatnya yang ditunggu datang pula. Sr.M. Petroneli,
Sr.M. Margaritis dengan naik kapal "Tasman" Jjurusan
Surabaya lewat Pekalongan. Mereka sampai di Peka-
longan tahun 1947, bertepatan hari ulang tahun ke 13
bagi para suster SND yang datang angkatan pertama.

Sekolah yang dikelola para suster SND ada 18
kelas. Meskipun demikian karena banyak anak yang
berminat, kelas tersebut Jjadi penuh sesak. Ada dua
ruangan yang terbakar pada waktu 1lalu. Syukurlah
tidak mengalami kerusakan banyak, Setelah diperbaiki
ruangan itu dipakai untuk kelas lagi.

Pada pertengahan tahun 1848 SD menjadi 10
kelas, kemudian timbul minat untuk mendirikan SMP.
Guru-guru yang telah banyak tugasnya dan bermacam-

macam kesibukannya dikumpulkan dan mereka bersedia
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mengikuti kursus sekolah menengah. Kursus itu merupa-
kan jJembatan untuk persiapan membuka SMP. Kursus itu
diadakan setiap hari antara Jam 15.00-18.00. Para
pengikut kursus gratis. Pelajaran diberikan dalam
bahasa Belanda sebagal rengantarnya.

Pastor memberikan pelajaran budi pekerti dan
bahasa Perancis, Sr. M. Margaritis memberikan pela-
Jaran bahasa Inggris, dan Sr. M. Norberta memberikan
pelajaran bahasa Belanda. Jumlah murid ada 50 orang,
sehingga kursi tidak ada yang kosong. Kursus Dber-
léngsung setengah tahun kemudian ditutup. Sementara
bangunan sekolah yang terbakar selesai diperbaiki,
kemudian membuka Mulo (SMP jaman Belanda) dan peme-
rintah tinggal memberikan guru-gurunya. (Norberta,
1882 : 94-85)

Pada akhir bulan Mei 1949 biara Purbolingsgo
dibuka kembali. Atas perjuangan Mgr. Visser MSC
yvaitu: para suster dapat kembali ke Jawa Tengah,
antara lain suster Ursulin di Purwokerto, suster
Bunda Hati EKudus ke Tsgal dan suster Santa Bunda
Maria di Purbolinggo. Suster yang ke Purbolingo ialah
Sr. M. Margaritis, Sr. M. Petronelli, Sr. M. Gerarda.
Di Purbalingga yang dituju adalah sekolah Santo
Agustinus.

Seorang ibu guru telah membuka sekolah, satu

kelas Jjumlahnya 82 anak untuk SD sedangkan TK ada 32
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anak. Dalam bulan Mei 1950 sekolah misi di dalam
prefekturan Purwakerto dipersatukan dalam Yayasan
Pius. Kantor pusat di Purworejo. Ketua Yayasan adalah
uskup atau prefek setempat, sedangkan pelaksanaannya
para Bruder Karitas. Yayasan mendapat subsidi sebesar
80 ¥ gaji guru dan pegawal yang berijasah serta yang
sebelum perang bekerja telah mendapat gaji dari
pemerintah.

Tahun 1951 membuka sekolah SMP baru di Peka-
longan. Jumlah siswanya ada 12 anak. Sebagai kepala
sékolahnya adalah Sr. M. Norberta. Sekolah ini dibuka
atas desakan berbagail pihak, terutama dari Uskup
Pater Zeegers MSC mengajar pelajaran agama dan ilmu
ukur. Pada tahun 1952 sekolah SD dipegang oleh Ny.
Liem. Sr. M. Norberta kembali ke SMP yang didiri-
kannya dan muridnya bertambah menjadi 45 anak.

Pada tanggal 2 Februari 1955 SD Santo Agustinus
di Purbalingga mendapat supervisi dan dinilai. SD
Agustinus berhasil karena itu mendapat subsidi peme-
rintah. Di Purbalingga berhasil membuka SD, SMP, dan
SGB dengan bantuan subsidi pemerintah. Sekolah
semakin berkembang dan tahun 1956 ada 3 suster yang
mengelola sekolah yaitu Sr. M. Emanuela, Sr. M.
Ellana, Sr. M. Wilfrida. Murid SD ada 311 anak. SMP
ada 130 anak. Romo Zeegers MSC pastor paroki, Jjusa

ambil bagian dengan memberi pelajaran agama dan ilmu
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ukur. (Buku Kenangan Pesresmian dan Pembukaan Gereja

Paroki Santo Agustinus Purbalingga, Tahun 1992).

Novisiat SND di Ind <

Selama 19 tahun para suster SND berkarya di
Indonesia. Kini tiba saatnya untuk memikirkan tenaga
baru yang berasal dari Indonesia sendiri. Para suster
melihat ada permintaan dari pemudi-pemudi yang ingin
menjadi suster SND.

Dari pihak rumah sakit (pengurus) menginginkan
untuk mengambil alih tanah milik misi yang ditempati
para suster.

Pimpinan Balai Kota tidak menyukai orang-orang
asing menempati gedung di dekat rumah sakit.

Dengan alasan-alasan yang ada di atas tersebut
para suster berusaha agar tanah yang masih kosong itu
segera dibangun gedung novisiat. Hal 1itu dikuatkan
dengan datangnya surat ijin dari kepausan Roma: Roma
Prot. N. 4166/53. Yang ditandatangani Pater P. Ze
Lanong Leg pada tanggal 29 April 1853.

Sr. M. Vienand bekerja agar bangunan cepat
selesai. Tanggal 15 Agustus 1853 Novisiat dibuka
pendaftaran angkatan rertama. Ada dua pemudi yang
diterima di Novisiat SND yaitu Rosalia Kasminah dari
Delanggu (sebelumnya bekerja sebagal bidan perawat

Rumah Sakit) dan Yulia Oey dari Pekalongan. Sebagail
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pemimpin Novisiat di tunjuk Sr. M. Xavera SND Suster
Perawat Rumah Sakit Kraton (Analen Propinsi Des 1953,
hal 6).

Pada tanggal 15 Agustus 1953 direncanakan
bangunan novisiat selesai. Ternyata dapat selesai
pada tanggal itu Juga dan terisi dengan perabot
sederhana sesuai dengan suasana biara. Suster Xavera
itulah yang berusaha demikian. Ia ditunjuk sebagai
pimpinan novisiat, dan orang-orang telah mengerti
sebelumnya. Dengan demikian ia harus meninggalkan
pékerjaannya di rumah sakit.

Waktu Suster Maria Xavera mengajukan permohonan
berhenti pada dokter Soekadis, dokter rumah sakit
itu, bertanya dengan keheranan : "Mengapa perawat
vang terbaik yang diambilnya?” Dan ketika permoho-
nannya dikabulkan, dengan surat dokter Soekadis
memberikan kesaksian yang gemilansg.

Pada tanggal 15 Agustus 1953 itu postulan yang
pertama-tama untuk bangsa Indonesia mendaftarkan
diri, namanya Rosalia Kasminah berasal dari Delanggu.
Sebelumnya ia sudah lama bekerja di rumah sakit itu
sebagal perawat dan bidan. Kawan-kawan sekerja tidak
ada yang mengetahuinya sebelum itu, mereka tiba-
tiba mendengar akan maksudnya itu. Karenanya pada

tanggal 1 Agustus calon suster tersebut minta ber-

4
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henti, ialah untuk mohon diri dari orang tuanya di
Delanggu.

Pesta Santa Maria diangkat ke Surga pada tahun
1953 Jatuh pada hari Minggu. Misa Agung di gereja
paroki diselenggarakan untuk memohon berkat bagi
novisiat yang baru itu. Pada sore harinya para Suster
mengadakan doa sembah sujud di kapel yang telah
dihias dengan megahnya. Rosalia berlutut didampingi
oleh Suster Maria Xaveria di depan altar Santa Bunda
Maria. Para Suster menyanyikan lagu Veni Creator dan
mohon doa Santa Bunda Maria. Kemudian postulan masuk
ke dalam novisiat wuntuk berganti pakaian dengan
pakaian biara, sebagal postulan. Sementara itu ayah-
nya menunggu di dalam kapel. Baru pertama kali itu ia
masuk ke dalam sebuah gereja. Ia tampak terharu
sekali. Selesai wupacara Rosalia menunggu ayahnya
keluar dari kapel lalu masuk ke dalam ruang tamu,
ayahnya berpesan: " Tinggallah di sini, engkau amat
bahagia "

Pada keesokan harinya, yaitu pada tanggal 16
Agustus 1953, datanglah Yulia Oey dari Pekalongan dan
mohon supaya diterima juga sebagal postulan. Ia telah
lulus ujian sekolah menengah pada hari itu Jjuga,
serta sudah minta kepada orang tuanya ijin untuk
masuh biara.

Pada tanggal 22 Agustus 1953, yaitu harl pesta



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Santa Bunda Maria Jjuga, Yulia Oey diterima sebagai
postulan. Kakak dari ibu tersulungdengan puteranyadan
ibu baptisnya ikut mengantarkannya sampai ke pintu
novisiat. Pada malam harinya Bapa Uskup datang, yang
khusus diundang untuk memberkati gedung Novisiat.
Dalam amanatnya di kapel Bapak Uskup berkata antara
lain : “Suster-suster yang terkasih, hari ini adalah
hari yang bersejarah. Dua orang pemudi telah mengetuk
pintu biaramu. Semua orang yang hidup, mau meneruskan
hidupnya, orang tua dalam keluarganya, para religius
dalam keluarga biaranya. Pada pohon Konggregasimu,
kuncup-kuncup baru bermunculan, ini menyebabkan
kegembiraanmi, dengan semboyan untuk kemuliaan Tuhan
dan keselamatan Jiwa-Jjiwa". Dengan memakai monogram
SND bapak Uskup menerangkan, dengan perlindungan
Nostra Divina ( Bunda Maria yang mempersembahkan
dirinya kepada Tuhan dalam pengabdian hidup penuh
kasih ). Santa Bunda Maria kita akan meneruskan jalan
yang aman, Jjalan kesederhanaan dan cinta kasih yang
mengabdi. Dengan menyanyikan "Datanglah Roh Kudus”
mereka masuk novisiat. Ruangan diberkati dengan doa-
doa liturgis, Juga salib Refter yang terletak pada
sebuah bantal yang dihiasi. Salib itu dihormati oleh
Uskup dan semua suster dengan doa : "0, Crux ave,
spes Unica"” (artinya: O Salib Suci engkau adalah

satu-satunya pengharapanku)”.
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Pada keesokan harinya Pastor W. Zeegers MSC,
memberkati "Jalan Salib”, hadiah dari suster-suster
Jerman, di gang novisiat. Pemberkatan itu ditutup
dengan "Te Deum”. Di kebun novisiat sebuah gua Lour-
des didirikan. Dua orang postulan dengan senang hati
berdoa di tempat 1itu dengan rosarionya, "supaya
Novisiat cepat penuh” kata mereka. Doa-doa mereka
terkabul.

Pada pesta Maria Imaculata (Maria dikandung
tanpa dosa asal) (8 Desember) dua orang aspiran
mendaftarkan diri : ingin menjadi Suster Santa Bunda
Maria, yaitu Sri Wulan dan Helena.

Di rumah Propinsi Tegelen semua suster berdoa
untuk Novisiat baru di Indonesia. Sebelum Natal
mereka menerima patung-patung untuk gua Betlehem.
Ini berarti hadiah besar untuk dua postulan pada
perayaan pesta Natal pertama di biara.

Pada tanggal 15 Mei 1954 terjadilah sesuatu
vang tidak dapat dilupakan : Pengenaan jubah suster-
suster SND pertama dalam misi SND. Diantara para
pengunjung khalwat yang diadakan sebelumnya, dan
dipimpin oleh pastor paroki mereka, Pater Duray MSC,
terdapat juga dua postulan. Pastor Duray MSC yang
suka humor itu menyebutnya dua buah tunas yang akan
menjadi suster dan ia akan memperhatikannya sungguh-

sungguh akan tumbuhnya. Banyak nasihat yang diberikan

]
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kepada mereka antara lain agar mereka setia , setiap
hari berdoa rosario.

Pastor tersebut sangat bergembira akan penge-
naan Jjubah kepada dua postulan itu. Begitulah pula
kedua orang calon suster itu pada tanggal 12 Mei pada
siang hari, keduanya =memasuki ruang makan suster
profesi untuk mendapatkan nama baru maereka sebagail-
mana kebilasannya.

Rosalia sejak itu akan bernama Suster Maria
Gaudentia, dan Yulia Osy akan bernama Suster Maria
Marga. Untuk menyelenggarakan upacara pengenaan Jjubah
itu, Mgr. W. Schoemaker MSC sendiri yang berkenan
datang. Dengan iringan lzgu Veni Creator arakan masuk
ke kapel, Uskup lalu xmemberkati Jubah biara, dan
para suster yang hadir menyanyikan Litani kepada
segala orang kudus, =edang kedua orang Postulan
merebahkan diri di dspan altar. Sesaat kemudian
mereka menerima Jjubah biara, pelerine (tutup Jjubah),
buku pedoman hidup dar lilin yang bernyala. Semua
suster Belanda vyang =adir teringat akan wupacara
mereka mengenakan Jjubakh di biaranya masing-masing di
tanah airnya yang Jjauh. Pastor Selebran mengucapkan
khotbahnya dengan penuh semangat yang bertemakan:
"Apakah artinya Tuhan £t2lah memanggil saya ’

Sungguh hari yang penuh bahagia untuk semua.

Demikianlah tiap-<iap tahun penghuni Novisiat

0
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terus bertambah meskipun pertambahan itu tidak besar

Jumlahnya.

Keadaan Novisiat SND Tahun 1934 - 1995

Tahun Masuk Keluar Jumlah
1953 2 = 2
1954 2 = 4
1955 2 = 2
1956 1 — -3
1957 6 2 4
1958 1 = 1
1959 6 4 2
1960 1 - 1
1961 5 2 3
1962 2 2 0
1963 6 Z 1
1964 1 1 0
1965 8 3 5
19686 S < 1
1967 2 2 0
1968 7 2 5
1969 10 3 7
1970 7 4 3
1971 8 5 3
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i
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- Junicres : 24

- Novis : 10

- Postulan : 3
__________________________ +
Jumlah : 100

(Wawancara dengan suster Virgo, pemimpin
novisisat SND tanggal 12 Mei 1996).

Kegunaan tabel membantu para suster SND untuk
melihat Jjumlah suster tiap tahunnya antara

tahun 1953 - 1995.

' Syarat-Syarat Menjadi Anggota Konggregasi SND :

Sekurang-kurangnya sudah 2 tahun dipermandikan

secara Katolik.

. Motivasi Jelas.
. Mampu hidup bersama dalam kelompok.
. Memiliki semangat doa dan merasul.

. Pendidikan minimal SLTA

Sehat Jjasmani dan rohani
Mendapat ijin/persetujuan/restu dari orang

tua/wali.

E. TAHAP DAN TUJUAN PEMBINAAN

a.

Pembinaan tahap I di =sebut Postulan.

Setelah si Calon hidup di asrama, mereka

boleh mengikuti tes masuk atau seleksi masuk. Tes

vI—J
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ini meliputi tes kepribadian berupa wawancara dan
tes tertulis.

Bagi calon yang lolos seleksi ini kemu-
dian dipanggil ke Biara dan diterima masuk postu-
lan. Mereka masuk dalam pembinaan tahap I, yaitu
masa postulan. Lamanya 1-2 tahun.

Tujuan dalam masa Postulan:

Membantu Calon mencapal kedewasaan manu-
sia kristiani melalui perkenalan dari kedua belah
pihak, calon dengan tarekat, tarekat dengan calon.

Setelah selama 1 tahun calon mencoba di
Postulan merasa cocok dan dari pihak pimpinan
menilali baik (setuju) maka postulan boleh menerima
jubah biara, lalu masuk tahap pembinaan II.

Masa pembinaan tahap II disebut masa Novisiat,

lamanya 2 tahun.

Masa novisiat dibagi 2:

Tahun I : Masa Kanonik

Tujuan : Membantu Novis untuk mampu membatinkan
nilai dan mengintegrasikan nilai yang
diyakini dengan kenyataan hidup sehari-
hari.

Masa Kanonik ini Suster Novis 1 tahun penuh dalam

pembinaan di Biara saja.

Tahun II: Masa eksperimen atau percobaan

Tujuan
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religius, kemampuan untuk menghayati
spiritiuvalitas tarekat dan membatinkan
nilai.

Dalam tahun percobaan ini novis biasanya
dicoba di rumah-rumah cabang EKonggregasi untuk
melihat karya-karya pelayanan konkret dan mencoba
menolong tugas pelayanan yang ada dalam komunitas
itu.

Dalam tahun percobaan ini Novis dapat
menguji diri memadukan doa dan karya. Dalam tugas
ini Novis dapat berlatih membiasakan diri, mem-
bantu waktu dengan tepat dan cermat. Kapan berdoa,
kapan bekerja, istirahat, dan sebagainya.

Di sini disamping Novis tersebut ber-
latih, menguji diri sejauh mana mampu dalam
tugasnya. Di samping itu pula Jjuga para Suster
profes dapat memberi penilaian apakah Novis boleh
mengikrarkan kaul atau harus mundur karena belum
siap. Untuk masuk Jenjang pendidikan tahap tiga
penentuan boleh mengikrarkan kaul atau tidak ada
penilaian dari
~ Pemimpin Novis, berupa laporan kemajuan kehi-

dupan rohani Novis tersebut.
- Penilaian dari pemimpin setempat di mana Novis
boleh tinggal dalam komunitas yang dititipinya.

Pemimpin setempat memberikan laporan secara

101
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tertulis berdasarkan pengamatannya selama novis
dititipkan di rumeh cabang yang bersangkutan.

- Dalam hidup doa novis tersebut.

- Penyesuaian dengan para Suster.

- Tanggung jawab terhadap tugasnya.

Bila seorang novis dinyatakan lulus atau
baik, ia boleh masuk kepersiapan khusus untuk
profesi, kemudian khawalat 8 hari dan pengikrar-
an kaul.

Pembinaan Tahap III di sebut masa Yuniorat 5§ - 9

tahun ditandai kaul sementara.

Tujuan : membantu yuniorat memiliki sikap men-
cintai tarekat secara mendalam, sehingga
pihak tarekat mempunyai alasan yamg kuat
untuk menerima secara definitis sebagai
anggota tarekat ditandai kaul kekal.

Dalam masa yuniorat ini para Suster muda

vang telah siap pakai diberi tugas sesuai dengan

kecakapan yang dimiliki berdasarkan 1ijasah yang
telah dicapainya. Misalnya Suster yang bersang-
kutan telah lulus D 2 jurusan SD atau TK, biasanya
lalu ditempatkan menjadi guru di sekolah milik
yayasan sendiri. Bagl mereka yang lulus SMU, bila

Pemimpin melihat yang bersangkutan perlu diting-

katkan dalam study maka mereka boleh kuliah sesuai

dengan bakatnya. Bila Suster, sekiranya kemam-
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puannya sampal di SMU saja maka diberi tugas
dimana yang bersangkutan itu dapat bekerja sesual
karya yang ditangani Konggregasi. Misalnya : untuk
mengurus asrama, untuk bekerja di Rumah Tangga,
atau memelihara kebun, ternak dan sebagainya.

Bagi para Suster Yunior biasanya ada
pembinaan khusus dari Pemimpin Yunior. Mengingat
para Suster Yunior ini sudah bekerja dalam pos
masing-masing, untuk pembinaan rutin satu bulan
sekali mereka berkumpul di Rumah Propinsi. Masa

Yuniorat diakhiri dengan pengikraran kaul kekal.

. Pembinaan Tahap IV disebut Religus Muda, lamanya 2

tahun setelah kaul kekal.

Tujuan : Membantu suster semakin setia dalam
kerjasama dengan rahmat Tuhan, sehingga
mampu menjadi pewaris kharisma tarekat‘
vang utuh dan sehat.

Demikianlah yang dapat saya tuliskan

mengenail persyaratan dan pembinaan novisiat.
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BAB V
PERKEMBANGAN SOUERS DE NOTRE DAME DI INDONESIA
TAHUN 1960 - 1995

Setelah mengalami penjajahan Jepang berakhir di
bumi Indonesia ini kita beralih ke alam kemerdekaan.
Suatu bangsa yang dapat mengatur bangsanya dengan hati
vang bebas dan menentukan nasibnya sendiri. Sesudah
berhasil mencapai kemerdskaan, sekarang ini tugas kita
adalah mengisi kemerdekaan dengan pembangunan.

Soeurs de Notre Dame merintis kembali karya-
karya yang telah ditinggalkan selama berada dalam kamp
tahanan. Setelah situasi negara berjalan stabil dan
mantap, para Suster SND memulai karyanya lagli dalam
bidang kesehatan, pendidikan, sosial, dan pastoral.

Propinsi Bunda Penasehat Yang Baik Scoeuers De
Notre Dame di Indonesia berdiri sebasal propinsi tanggal
24 Oktober 1961).

Bulan Januari 1947 Sr. M. Alfonsina dipanggil
kembali ke Tegelen (Belanda) untuk menerima tugas baru
sebagai pemimpin Propinsi. Sebagai pengganti pemimpin
misi SND di Indonesia diangkat Sr. M. Wienand.

Tahun 1951 Sr. M. Alfonsina  didampingi oleh

Sr. M. Constansa mengadakan visitasl yang pertaama ke
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Indonesia. Setelah berkeliling mengadakan kunjungan di
tempat para suster SND berkarya, mereka menilai cukup
berhasil. Semangat pengabdian para suster cukup besar
dan karyanya cukup memuaskan. Dari pembicaraan Sr. M.
Alfonsina dengan para suster SND menghasikan suatu
masukan bahwa sangat perlu untuk mempersiapkan tenaga
asli Indonesia untuk masa yang akan datang. Mereka
memikirkan perlunya pendidikan calon suster (novisiat)
vang akan melanjutkan karya suster SND di Indonesia.

Tahun 1953 dibuka novisiat ©SND di Jalan
Bengawan 31 Pekalongan (sekzarang jalan Veteran 31).

Tahun 1956 Sr. M. Alfonsina mengadakan visitasi
yang kedua kalinya didampingi Sr. M. Margarita SND.
Dalam vigsitasi itu Sr. M. Alfonsina bersama para suster
SND yang berkarya di Indonesia mengadakan pertemuan
bersama wuntuk memikirkan langkah-langkah yang perlu
diambil untuk perkembangan karya misi. Semua usul dan
masukan dari para suster ditampung untuk  bahan
pertimbangan yang akan dibicarakan dalam pertemuan
propinsi yang dihadiri oleh wakil-wakil dari rumah
cabang dan dewan propinsi.

Tahun 1958 misi SND Indonesia diangkat menjadi
Vice Propinsi (tingkatan sebelum propinsi). Dan tanggal

24 Qktober 1961 diresmikan menjadi Biara Propinsi dengan

it
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nama “Propinsi Bunda Penasehat Yang Baik”,

pelindungnya dirayakan setiap tanggal 26 April.
Syarat-syarat dari Vice Propinsi menjadi

pinsi :

. Jumlah suster telah mencapai 50 orang.

. Mandiri dalam keuangan.

Tidak menginduk pada propinsi lain.

. Segala urusan langsung ke Rumah Induk.

O b W N

{ Gereja ) maupun sipil.

A. Perluasan Dalam Karya Kesehatan.

1. Di Pekalongan.
Rumah sakit vyang dikelola oleh
suster SND telah diambil alih oleh Kota

Pekalongan. Para Suster satu persatu

Merupakan lembaga resmi menurut kanon no.

pesta

Pro-

21

para
Praja

mulai

mengundurkan diri dari prekerjaannya sebagai

perawat rumah sakit. Meskipun banyak kesulitan

mereka tidak menyerah dan kehabisan akal.
Suster kemudian merintis lagi, membuka Rumah
Bersalin yang diberi nama "“Budi Rahayu”, di
Barito No. 5 Pekalongan tahun 1965. Rumah

Para
Sakit
jalan

sakit
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tersebut diberkati bulan September 1866. Suster
vang bekerja di Rumah Sakit Bersalin Budi Rahayu,
ialah: Sr. M. Magdalena, Sr. M. Jibrail, dan Sr.
M. Gaudentia, Sr. M. Lusia, Sr. M. Mikaela
Direktur pertama Rumah Sakit Dr. Sunarya
Said dari tahun 18966 - 1977. Dalam perkembangan
selanjutnya Rumah ©Sakit Budi Rahayu diresmikan

menjadi rumah sakit umum, tanggal 15 Mei 1974.

' Yang menjadi direktur Dr. Y. Rahmat sampai

sekarang.
Rumah Sakit Umum Budi Rahayu melayani: Perawatan
umum ada di ruang St. Yosep, klinik bersalin,
bagian ruangan bersalin, ruang anak-anak, kamar
bedah, B.K.I.A, laborat dan ronsen, tahun 1985
ditambah I.C.U, perkantoran dan kamar jenasah.
Rumah Sakit Budi Rahayu dapat menampung
104 pasien. Terdiri etas:
a. Ruang dewasa 46 tempat tidur.
b. Ruang bersalin 17 tempat tidur.
c. Ruang anak-anak 38 tempat tidur.
Rumah sakit Budi Rahayu adalah rumah
sakit Katolik satu-satunya yang ada di Pekalongan.
Berkat kerja sama yzng baik antara para dokter,

para suster, dan teraga medis yang lain, rumah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sakit itu sampal sekarang mampu melayani masya-
rakat dengan baik (Kenangan 50 tahun SND Berkarya
di Indonesia, 1984: 10).

2. Poliklinik dan Rumah Bersalin_ Santa Theregia di
Rembang (Jawa Tengah),

Setelah Rumah Sakit Budi Rahayu cukup
kuat dan maju, para Suster SND berusaha membuka
cabang baru dalam bidang  kesehatan. Atas
permintaan Pastor Paroki di Rembang dan dikuatkan
oleh 1ijin Bapak Uskup Surabaya no. 55 / 66, para
Suster SND memulai cabang baru di kota Rembang.
Mereka membuka poliklinik dan rumah sakit
bersalin.

Di samping itu Jjuga melayani pengobatan
berkeliling stasi-stasi yang masuk paroki Rembang.
Pagi sampai siang Jjam kerja para suster melayani
pasien di Poliklinik dan Rumah Sakit Bersalin.
Sore hari suster melayani stasi-stasi yang membu-
tuhkan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
oleh Pastor Paroki. Pada awalnya berjalan dengan
baik dan lancar. Akan tetapi karena kemajuan jaman
dan dari prihak pemerintah sekarang Juga

memperhatikan pelayanan dalam bidang kesehatan,

1032
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apalagi memiliki perlengkapan lebih baik, membawa
akibat juga bagi rumah sakit dan poliklinik yang
dilayani para suster. Ada juga pasien yang dahulu
ke susteran kemudian berobat ke rumah sakit
pemerintah, yang ongkos pengobatan lebih murah,
tidak mustahil, banyak pasien yang berobat ke
proliklinik pemerintah. Itulah realita dan pasang
surut dalam karya pelayanan yang dihadapi oleh
para suster SND sampai sekarang, khususnya di

Rembang (Analen Biara Santa Theresia Rembang 1967)

3. Poliklinik Santa Yulia di Sul j
Dengan adanya tawaran dari Pastor Paroki

Isodorus Sukorejo Kendal untuk membuka cabang
baru di Sukorejo para Suster SND akan membuka
biara cabang baru dan memberi pelayanan tersebut
dalam bidang kesehatan. Hal ini tersebut telah
diawali setelah mendapat persetujuan dan ijin dari
Bapak Kardinal Yustinus Darmoyuono Pr. melalui
surat 1ijin no. 695/B/I/a/68. Para Suster BSND
bekerja sama dengan Pastor Knetsch SJ. yang waktu
menjabat Pastor Kepala Paroki St. Isodorus
Sukorejo. Disamping karya kesehatan para suster

memberikan Jjuga penyuluhan tentang hidup sehat,
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peningkatan gisi dan kebersihan lingkungan, baik
di keluarga-keluarga maupun masyarakat dimana para
suster tinggal. Di Sukorejo para suster membuka
poliklinik untuk pelayanan kesehatan bagi
masyarakat. Di stasi-stasi disamping memberikan
pengobatan para suster Jjuga memberikan pelayanan
mengenai PKK, yaitu: ketrampilan memasak,

menyulam, merenda, dan kebersihan di keluarga-

keluarga.

Untuk pelayanan stasi, para suster
biasanya berangkat bersama Pastor Paroki
mempersembahkan Misa di stasi. Sebelum misa
dimulai para suster mengadakan pelayanan untuk

pengobatan. Pastor memberikan pelajaran agama.
Setelah misa selesai, dilanjutkan pengobatan lagi.
Biasanya mereka menginap di stasi yang memang
dikhususkan untuk para suster dan Pastor bila
sedang ada di stasi itu. Pagi harinya mereka baru
pulang ke Sukoreja (Analen Biara Santa Yulia

Desember 1970).

4 Poliklinik di Bi Cal Stella Maris Jakart

Bulan Desember 1985 para suster ©SND

membuka ploklinik Praru di komplek perumahan
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Interkota Indah Blok A no. 3-5 Kelurahan Duri
Kosambi, Cengkareng Jakarta Barat 11740 diberi
nama Poliklinik Stella Maris. Biara Cabang Stella
Maris masuk Paroki Thomas Rasul Bojong Indah. Pada
awalnya poliklinik ini mendapat sambutan dari
masyarakat cukup baik. Banyak pasien yang datang
berobat dan sembuh. Pasien setiap bulan kadang
mencapai jumlah yang cukup banyak antara 600-1000
orang. Keadaan ini berjalan antara tahun 1985 -
1993. Tahun 1993 ada empat dokter yang berdomisili
di Interkota. Dokter itu membuka praktek sore hari
di rumahnya. Disamping membuka praktek pada sore
hari mereka juga mendirikan apotik di Interkota.
Hal ini menyebabkan para pasien yang berobat ke
Stella Maris berkurang dan akhirnya pada tanggal

25 Desember 1994 poliklinik itu ditutup.

B. Perluasan Karya Pendidikan
Konsili Vatikan II diadakan mulai tahun 1962
sampal tahun 1965. Setelah selesainya konsili Uskup
Schoemeker MSC mengunjungi stasi-stasi dan mengadakan
Triduum (renungan-renungan tiga hari) mengenail soal
pokok hasil konsili.

Dalam renungan itu Bapak Uskup mengajak

[
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refleksi tentang keterlibatan para rohaniwan / wati,
dan awam dalam kehidupan Gereja. Dari refleksi itu
timbul perbedaan éendapat antara yang menghendaki
segera diadakan usaha-usaha secara langsung dengan
mereka yang lebih condong terhadap pertumbuhan perla-
han-lahan. Dalam masa sesudah Konsili Vatikan II
terjadi pembangunan gereja-gereja/kapel baru, bidang
kesehatan, usaha misi pun mendapat perluasan.besar
sehingga hampir di semua stasi ada poliklinik dan
rumah bersalin, yang ditangani oleh para suster. Juga
pendidikan sekolah diperluas. (Dokpen, 1874: 0O41-
942).

Setelah para suster SND kembali dari
interniran, mereka memulai tugas baru meneruskan
karya pendidikan yang dahulu dirintis oleh para
Suster Ursulin. Sesudah Indonesia merdeka para suster
Ursulin tidak kembali ke Pekalongan lagi karena
tenaga berkurang (banyak suster yang meninggal)
Akhirnya sekolahan yang dahulu dikelola para suster
Ursulin diserahkan kepada para Suster SND.

Pada tahun 1955 di Pekalongan terdapat 13 orang
suster, 9 suster bekerja di rumah sakit, 4 suster

bekerja di sekolah. Pada pendaftaran siswa pertama
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tercatat 450 siswa yang tercatat (Sr. Norberta, 1982:
91).

Sekolah ini telah berkembang ©pesat dan
meliputi: TK, ada 198 murid, SD PIUS ada 805 murid,
SMP PIUS ada 499 murid. TK dan SD ada di Jln Progo
No. 16 Pekalongan, SMP PIUS ada di Jalan Patriot No.
12 Pekalongan. (Laporan Bulan Juli 1995).

Pada tahun yang sama ada tiga suster SND yang
bekerja di sekolah. Jumlah murid SD ada 311 anak. SMP
ada 130 anak. Menurut laporan bulan Juni 1995 siswa
TK ada 96 anak, SD ada 348 anak, dan SMP ada 462
siswa ( Laporan bulan Juni 1885 ).

Tahun 1966 di Rembang dibuka Taman Kanak-Kanak
di Jln. Gambiran No. §, namanya TK santa Theresia.
Dari tahun 1960-1970 ada dua kelas yaitu kelas nol
kecil dan nol besar. Untuk SD, SMP, dan SMEA dikelola
oleh Yayasan santo Yohanes Gabriel. Pada tahun 1370
Yayasan St. Gabriel membuka TK Santa Maria (satu
komplek dengan SD). Maka TK yang dikelola Susteran
Jumlah murid merosot karena banyak yang masuk ke TK
Santa Maria. Jumlah murid TK Santa Theresia menurut

laporan bulan Juni 1985 tercatat 33 anak.

z. Biara Cabang Sendang Asih Dengsgung Sleman
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Yogyakarta.

Tanggal 1 Januari 1976 Konggregasi SND
Pekalongan membuka cabang biara baru di Paroki St.
Aloysius Mlati Sleman. Rumah cabang ini dibuka
setelah menerima ijin dari Bapak Uskup Semarang
no. 946/B/V/13/1974, yang isinya: Bapak Uskup
setuju Suster-suster SND berkarya di Paroki Santo
Aloysius Mlati Sleman. Romo Wignyosupatmo SJ
mengusahakan tempat dan fasilitasnya agar para
suster dapat menolong di  Parokinya. Untuk
sementara waktu para suster boleh tinggal di rumah
Bapak Suratman di Ngepos sambil mempersiapkan
rumah baru yang sedang dibangun.

Bapak Suratman adalah orang katolik yang
penuh semangat dan merelakan sebagian rumahnya
ditempati para suster. Beliau merasa senang dan
mendapat berkah yang melimpah karena kehadiran
para suster di tengah keluarganya. Kurang lebih
selama satu satu tahun para suster tinggal bersama
dengan keluarga Bapak Suratman.

Pada tanggal 19 Januari 1976 diadakan
serah terima Jjabatan Kepala Sekolah SMP Santo
Aloysius yang lama yaitu ibu Lies Hardjono kepada

Sr. M. Tekla sebagai Kepala Sekolah yang baru.

e
-
fa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kecuali bekerja di sekolah para suster mendapat
tugas menolong di Paroki, terutama mengajar agama
di lingkungan.

Gedung ©SMP lama dirasa tidak memadai
karena para siswa sangat terganggu  dengan
kebisingan kendaraan yang lalu lalang di Jalan
raya depan sekolah itu. Lagi pula hanya ada tiga
ruang untuk tiga kelas , ruang kegiatan tidak
ada. Ruang Kepala Sekolah kecil, WC kurang me-
madai. Para suster mulai memikirkan untuk memulai
suatu kegiatan mencari dana agar dapat membangun
gedung yang dapat menunjang kegiatan Dbelajar
siswa-siswi SMP Santo Aloysius. Berkat bantuan
para penderma baik dari dalam maupun luar negeri
mulailah pembangunan gedung SMP Santo Aloysius
rada tanggal 22 Mei 1976. Tepat pada tanggal 14
Agustus 1976 pembangunan gedung SMP Santo Aloysius
vang baru selesai.

Pemberkatan gedung SMP vang baru
dilaksanakan oleh Romo Vikjen yang mewakili Bapak
Kardinal Yustinus Darmoyuwono yang berhalangan
hadir. Sedang peresmian oleh Bapak Bupati Sleman
vang disaksikan oleh para tamu undangan.

Sebelum pemberkatan gedung baru para
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siswa-siswi SMP Santo Aloysius sudah dipindahkan
lebih dahulu di kelas yang baru tahap demi tahap.
Mereka senang sekali dan bekerja angkut-angkut
penuh semangat. Para staf guru pun Juga bekerja
keras bersama para siswa-siswi SMP, mengatur
tempat-tempat, membersihkan lantai. Semua tidak
ada yang menganggur, mereka  bekerja keras
mempersiapkan pemberkatan dan peresmian agar
berlangsung dengan baik dan lancar.

Rumah biara untuk para suster sudah
dibangun bhersebelahan dengan bangunan SMP St.
Aloysius yang dibatasi oleh lapangan. Susteran
yang selama satu tahun menempati rumah Bapak
keluarga Suratman, kini telah pindah ke biara baru
pada tanggal 4 Nopember 1976. Sejak semula para
suster mendapat tambahan tugas mengajar di SPG
Santo Agustinus dan STM Negeri.

SPG St. Agustinus Sleman didirikan pada
tanggal 1 Januari 1969, dibawah Yayasan Perak
Murni (Pendidikan Rakyat Murba Nasional
Indonesia). ©SPG tersebut terletak di sebelah
Selatan pasar Sleman, kelurahan Tridadi, Sleman.
SPG tersebut meminjam gedung SMP Kanisius, masuk

siang hari dari tahun 1969 sampai bulan Mei tahun
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1977. Bulan Mei tahun 1877 itu SPG Santo Agustinus
tersebut dipindahkan ke Denggung dan diambil alih
oleh Yayasan Papa Miskin yang diresmikan oleh
Bapak Kepala Bidang Pendidikan Guru Kanwil Depdik-
bud Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu
Bapak Drs. Gunadi Martosusiswo.

Dari tahun 1977 sampail akhir Nopember
1981 SPG Santo Agustinus menempati gedung baru di
Denggung Tridadi Sleman Yogyakarta. Dalam kegiatan
kurikuler mereka mengolah sawah untuk praktek
pertanian. Karena tuntutan Jaman SPG perlu
memiliki asrama, ruang belajar luas dan lingkungan
yang tenang. Tuntutan pemerintah untuk menuju SPG
tipe D, tiap kelas harus ada dua Jjurusan TK dan
Jurusan SD. Pimpinan Yayasan Papa Miskin yaitu
Romo Wignyosupadmo SJ mencarikan induk asuh SPG ke
Yayasan Santa Maria Pusat Pekalongan. Berkat
bantuan Bapak Sakiyo (Kepala SMA Agustinus) dan
Bapak A. Sudono, Yayasan Santa Maria Pusat
Pekalongan mendapat bantuan tanah wakaf seluas
6.425 m di Warak, Sumberadi, Mlati, Sleman,
Yogyakarta. Oleh Yayasan Santa Maria kemudian
dibangun gedung permanen 6 ruang dan tempat

sepeda, WC, ruang penjaga sekolah vang
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pembangunannya selesai akhir tahun 1981.

Pada bulan November 1981 SPG St.
Agustinus menempati gedung baru di Warak Sumberadi
Mlati Sleman Yogyakarta. Pada tanggal 7 Februari
1983 SPG St. Agustinus diberkati Romo A. Harjoyo
Pr., Vikep DIY mewakili Pejabat Uskup Semarang
Joyo Siswoyo Pr. Penandatangan prasasti dilakukan
oleh Bapak Drs. Rudjotoprojosuto, Bupati Sleman
dan Bapak Drs. Lasmadi Kepala bidang Pendidikan
Guru DIY.

Pemberkatan dan peresmian SPG St.
Agustinus dihadiri para Undangan, antara lain tamu
dari Roma Ibu Jenderal SND beserta Asisten Misi,
Sr. M. Xavera (pimpinan Propinsi SND), Kepala
Sekolah serta guru-guru. Siswa-siswa SMP St.
Aloysius Denggung menyumbangkan atraksi drumband
dengan pakaian adat Yogyakarta yang sangat memikat
para undangan. Siswa-siswi SPG St. Agustinus
menampilkan diri dengan mengenakan pakaian Bhineka
Tunggal Ika. Para undangan menikmati makan siang
bersama dari hasil kreasi siswa-siswi SPG sendiri.

Pada tanggal 6 Januari 1987 ©SPG St.
Agustinus mendapat status “Disamakan”, oleh

Mendikbud nonor 001/C/Kep/1987. Menurut Mendikbud
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Nomor 1566/1.13/Y 89, pada tanggal 25 Febuari 1989
SPG perlu alih fungsi. Dengan keputusan surat
tersebut di atas SPG St. Agustinus di integrasikan
ke SMU St. Mikael Mlati Sleman. (SK Depdikbud no.
001/C/Kep/1,/1987.

Demikianlah riwayat singkat ©SPG 5St.
Agustinus Mlati lewat suka dan dukanya.

Pada tahun 1983 ada tawaran karya baru
lagi yaitu SMA Kartika yang dikelola oleh awam.
Melihat keadaan SMA yang perlu dibantu serta
ditingkatkan penanganannya, para Suster SND
setelah mempertimbangkan dengan baik bersedia
mengelolanya. Pada tahun itu Jjuga para suster
sudah memiliki SMA St. Yulia yang telah memiliki
murid banyak. Dengan adanya surat dari P dan K
harus disalurkan ke SMA lain karena dengan alasan
SMA Kartika sebelum diambil para suster sudah
dibubarkan oleh Kanwil. Oleh karena itu kemudian
para suster berusaha untuk mendapatkan ijin baru
mendirikan SMA St. Mikael. Pada bulan Juni 1984
ada berita yang menggembirakan bahwa ©SMA St.
Mikael boleh dibuka (SMA  St. Yulia harus
ditiadakan).

Berhubung SMA Mikael gedung tidak meme-
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nuhi syarat dengan tuntutan pendidikan yang ada,
maka tanah kosong SPG St. Agustinus (yang telah
diintegrasikan dengan SMU Mikael) mulai dibangun
disesuaikan dengan tuntutan gedung sekolah masa
kini. Jadi satu komplek ada dua gedung yakni
sekolah SPG dan SMA. Bangunan SMA St. Mikael itu
selesal dan diresmikan pada tahun 1984.

Kecuali kegiatan di sekolah SMP, SPG, dan
SMA para suster membantu paroki seperti: memper-
siapkan anak-anak untuk komuni pertama, pendalaman
iman di stasi-stasi, mengunjungi orng tua yang
membutuhkan perawatan. Susteran juga sering diper-
gunakan untuk doa rosario bersama dan dilanjutkan
dengan perayaan ekaristi, terutama pada bulan Mei
dan Oktober. Letak bangunan gua Maria di susteran
sangat berada dihalaman tengah, sehingga sejumlah
umat lingkungan suster itu dapat tertampung bila
berdoa bersama. Bahkan umat selalu memilih Suster-
an sebagai tempat berkumpul untuk novena Roh
Kudus, persiapan masa Puasa, masa Adven, dan
latihan koor. Berkat doa Bunda Maria yang hadir di
tengah-tengah keluarga ©SND kerukunan umat dan

semangat hidup menggereja semakin giat.
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to

Biara St. Aloyisius Jjuga menampung beber-
apa anak Marganingsih (yatim - piatu) yang mau
melanjutkan sekaolah di SMU St. Mikael. Mereka
membantu para suster baik di rumah tangga, dapur
maupun lain-lain. Ada dua anak Marganingsih yang
sudah 1lulus dari SPG ©St. Agustinus, sekarang
mengajar di SD. PIUS Pekalongan. SMP St. Aloysisus
vang sudah lulus dan tidak dapat melanjutkan
sekolah disalurkan zgar dapat bekerja di rumah
sakit Budi Rahayu sebagai pembantu perawat. Demi-
kian karya-karya yang ditangani oleh para suster
SND Biara Sendang 2sih Denggung Tridadi Sleman
(Dari arsip biara Cabtang Sendang Asih bulan Desem-

ber 1976).

Biara Cabang Notre Dane Jakarta.

Biara Cabang dibuka 14 Juli 1988. Semula
untuk tempat tinggal para suster di komplek peru-
mahan di Jalan Keabang Agung 1, Blok F/23
Kembangan, Puri Indehr Jakarta Barat 11610. Karya
di bidang pendidikan. Dimulai dengan membuka Taman
Kanak-Kanak yang telah diawali pada tanggal 20
Juli 1987 di dekat biara Notre Dame dengan Jjumlah

murid pertama 19 anak.
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Setelah mendapat tanah yang luas, Yayasan
Santa Maria membangun gedung untuk TK dan SD, dan
kemudian ternyata mengalami perkembangan vyang
pesat. Tahun ajaran 1988 Jumlah siswa meningkat
menjadi 27 anak untuk SD sedang TK ada 141 anak.

Tempat yang dipakai untuk TK terasa
sempit. Untunglah para suster mendapat tawaran
tanah yang cukup luas. Letaknya tidak Jauh dari
lokasi TK tersebut. Diatas tanah itu dibangun
gedung baru 18 ruang. Lokasi ini ada di Jalan
Puri Kembang Raya. Setelah gedung itu jadi, murid
TK dan SD dipindahkan ke kelas yang baru. Untuk
sementara waktu ruangan yang ada dipergunakan
untuk TK dan SD. Ternyata setelah gedung baru
selesal atau Jjadi peminat semakin banyak. Secara
bertahap suster SND membuka SMP dan SMU.

Secara berurutan TK dan SD dibuka tanggal
18 Juli 1987. SMP dan SMU dibuka tanggal 19 Juli
1993.

Inilah sekilas riwayat TK - SD - SMP -
SMU Notre Dame. Keterangan lebih terinci ada pada

lampiran.

3. SND Membuka Cabang Pendidikan di Rembang.
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Untuk memperluas bidang pendidikan para
suster SND membuka sekolah Taman Kanak-Kanak di
Rembang Jawa Tengah diberi nama TK Santa Theresia
vang diawali tanggal 15 Agustus 1955.

Dalam tahun pertama ada 49 anak yang
mendaftarkan. Hampir setiap tahun Jumlah anak
terus bertambah sampai tahun 1970 mencapai 80
anak, nol besar 42 anak dan nol kecil 38 anak.

Pada tahun 1970 Yayasan Yohanes Gabriel
mengelola sekolah SD-SMP-SMU dan SMEA. Membuka
Taman Kanak-Kanak yang bernama TK Santa Maria.
Dengan adanya TK Santa Maria ini maka mengingat ,
TK Santa Maria ada pendukungnya SD-SMP-SMU dan
SMEA maka TK Santa Theresia jumlahnya merosot.

Antara tahun 1971-1978 Jumlah pertahun
rata-rata ada 37 anakx. Tahun 1978 jumlah naik ada
52 anak dengan tenaga guru 2 orang. Tetapi tahun
1986 turun drastis hanya 22 anak yang masuk. Tahun
1988 bertambah menjadi 51 anak. Sampai tahun
ajaran 1991 Jjumlah peminat masih banyak ada 55
anak.

Tahun 1992 =ada kenaikkan gaji guru. Murid

TK yang mendaftar sedikit, dana yang masuk tidak
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cukup untuk menggaji guru dan mencukupi kebutuhan
sekolah. Setelah Yayasan menimbang-nimbang untung
ruginya untuk perkembangan karya ahkirnya pada
tahun ajaran 1995/1996 TK Santa Theresia ditutup.
Anak-anak yang masih ada disalurkan ke TK Santa

Maria.

Taman Kanak-Kanak Perwita Asih.

Dengan adanya tawaran karya Dbaru di
Tawangmangu (Solo) para suster SND meluaskan karya
pendidikannya dengan membuka Taman Kanak-Kanak dan
karya pelayanan kescehatan.

Taman Kanak-Kanak dibuka tanggal 15 Juli
1985, Jjumlah anak yang mendaftar ada 37 anak dan
tenaga guru yang mengajar ada 2 orang. Untuk
meningkatkan Jjumlah anaknya, dua orang guru itu
berusaha mendekati orang tua murid dan anak-anak
kecil di sekitar sekolah, diajak bermain di sus-
teran. Lama-lama merska tertarik dan mau masuk
sekolah.

Atas kreatifitas kedua ibu guru tersebut
tiap tahun jumlah anak bertambah, yaitu tahun 1987
ada 59 anak. Tahun 1988 menjadi 80 anak.

Keberhasilan KB mempengaruhi Jjumlah anak
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yang masuk. Misalnya mulai tahun 1990 Jjumlah anak
mulai menurun dari 48 anak menjadi 31 anak. Namun
tahun berikutnya tahun 1992 Jjumlah anak naik lagi
menjadi 44 anak.

Pada tahun 1893 turun 1lagi Jumlahnya
menjadi 31 anak. Tahun 1984 turun hanya ada 28
anak. Sampai tahun 1995 TK Perwita Asih mempunyai
33 murid dengan guru 2 orang. Demikianlah pasang

surut dari TK Perwita Asih Tawangmangu Solo.

C. Perluasan Dalam Pelayanan Sosial.

Biara Cabang Wisma Cinta Sesama Marganingsih
Rembang. Para Suster SND membuka karya baru dalam
pelayanan sosial yang menampung anak-anak yatim-piatu
dan mereka yang terlantar. Panti asuhan Marganinsih
dibuka sejak tanggal 1 Desember 1972. Rumah ini
sebelumnya dipergunakan untuk pendidikan calon
suster-suater SND (Novisiat) yang sementara waktu
dipindahkan dari Pekalongan ke Rembang. Letak panti
asuhan ini ada di Jalan Gambiran no. 5 Rembang 59217.
Sebagai pimpinan pertama adalah Sr. M. Vita yang
dibantu oleh Sr. M. Godefrieda. Pembukaan awal ada
sejumlah 20 putri dan 4 anak laki-laki, Jjumlah semua

ada 24 anak. Dari 24 anak ini telah dipercayakan
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kepada para suster untuk dipelihara dan dididik
menjadi orang yang berguna bagi dirinya maupun bagi
sesama kelak. Mereka terdiri atas: anak-anak ada 8
anak, SD ada 16 anak, SMP ada 2 anak. Yang diterima
di panti asuhan ini adalah: anak yatim atau piatu,
anak yatim dan piatu dan anak terlantar (orang tua
tidak mampu memelihara, mendidik dan membiayal anak-
nya karena beban keluarga terlalu berat).

Kegiatan yang diberikan di Panti ialah: bagi
yvang usia sekolah belajar, menjahit, menyulam, mem-
buat kristik, ternak ayam dan berkebun.

Penghuni panti setiap tahun bertambah, maka
atas kebaikan dokter Maryono (asal Lasem) memberikan
rumah dan tanahnya untuk panti asuhan di Jln. Raya
Lasem No. 105. Jumlah anak panti usia TK sampai SMU
ada 45 anak, sekolah ketrampilan ada 4 anak, informal
ada 12 anak. Jumlah ada 64 anak. Ini keadaan anak

panti dalam tahun 1984.

. Peningkatan Karya Pastoral.

Para suster SND mempunyai kewajiban untuk
mewartakan kebaikan Tuhan kepada sesama yang dijum-
painya. Dalam mewartakan kebaikan Tuhan disampaikan

oleh para Suster lewat pelajaran agama pada umumnya.
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Karya pastoral ini dijalankan oleh para Suster di

setiap Biara cabang.

Lewat : mengajar agama.

- persiapan Baptis.

- persiapan Komuni I.

- persiapan Krisma.

- persiapan bina Iman anak.

~ bina lanjut di wilayah-wilayah dimana para

Suster berkarya.

—~ memberi rekoleksi, retret.

Para Suster SND membangun Rumah Retret
di Tawangmangu, diberi nama " Rumah Samadi
Santa Maria" Rumah Retret ini dapat menam-
pung 986 orang,mulai dibuka bulan Maret
1993.
1. Rumah Cabang Biara Miryam Jakarta Timur.

Biara ini dahulu merupakan rumah milik
keluarga dokter Thio yang kemudian dibeli oleh
para Suster ©SND. Sedangkan dr. Thio pindah ke
negeri Belanda. Alamat lengkap dari biara ini:
Biara Miryam, Jln. Otto Iskandardinata 1/2a,
Jakarta Timur 13310.

Biara Miryam adalah tempat tinggal para
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suster SND yang masih studi di Jakarta. Para
suster studen ini pada hari-hari luang, libur atau
Minggu membantu Paroki dengan: mengajar calon
permandian, mengajar anak-anak yang belum komuni
pertama, mengajar bina iman, mendampingi Legio
Marie dan memberi retret untuk kelompok mudika
Paroki. Inilah sekelumit tentang keberadaan biara
Miryam di Jakarta.
2 Rumah Cabang Panti Wreda Melania di Rempoa Ciputat
Jakarta.
Para suster SND mulai bekerja di Panti
Wreda pada tanggal 25 Januari 1882. Karya vyang
ditangani adalah pelayanan terhadap orang-orang
vang sudah usia lanjut/jompo (lansia) bekerja sama
dengan Yayasan Melania Jakarta,Bapak Uskup sebagai
penasehatnya. Karya ini semula ditangani oleh
para Suster PI (Penyelenggara Ilahi), kemudian
diserahkan kembali kepada Keuskupan Agung Jakarta.
Keuskupan menawarkan kepada Suster SND. Jumlah
orang jompo ada 40 orang yang terdiri atas oma dan
opa, vang dititipkan olsh keluarganya karena tidak
sanggup memeliharanya. Suster SND yang pertama
bekerja di panti ini adalah Sr. M. Lusia yang

telah dipanggil Tuhan. Kemudian digantikan oleh
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Sr. M. Vita SND ditemani oleh Sr. M. Aloysia dan
Sr. M. Theresiana (Analen Panti Jompo bulan
Desember 1994).

Biara Cabang Santo Mikael Kupang.

Biara Cabang Santo Mikael Kupang diawali
pada tanggal 1 Juli 1991, setelah persetujuaan
kontrak ditandatangani oleh Mgr. G. Monteiro SVD
pihak I dan oleh Suster M. Kanisia SND (Propinsial
SND) pihak II. Surat perjandian kerja ini disetu-
Jui tanggal 05 Juli 1991.

Tugas para suster di Seminari Tinggi
Santo Mikael Penfui adalah menolong mengurus
rumah tangga Seminari Tinggi. Ada tiga suster yang
ditugaskan : Sr. M. Anzelm sebagai pimpinan rumah
tangga, Sr. M. Vincentin dan Sr. M. Monika vyang
masih studi bahasa Inggris. Sr. M. Anzelm setelah
tiga tahun selesai bertugas, kemudian digantikan
Sr. M. Vincentin sebagai pimpinan rumah ditemani
Sr. M. Irma dan Sr. M. Monika yang masih studi.
Demikian sekelumit tentang karya di Biara Santo

Mikael RKupang ( Surat Kontrak Kerja 05 Juli 1991).

4. Karya Baru di Biara Visitasi Rutensg.

Biara Visitasi Ruteng dibuka pada tanggal

PR Yo
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22 Juli 1993. Para suster SND menangani Kkarya
sosial, bekerja sama dengan para Burder CSA
(Burder Santo Aloysius) meliputi: kursus ketram-
pilan memasak, menjahit, peternakan ayam, membuka
kantin untuk melayani para pegawai kantor yang ada
di sekitar biara itu.

Suster SND yang bekerja di Biara Visitasi
ini adalah: Sr. M. Elis sebagai pimpinan rumah,
Sr. M. Theresita Guru Ketrampilan, Sr. M. Florida
masih kuliah. Suster mengambil Jjurusan Kateketik
di Ruteng.

Tempat para suster SND berkarya di Ruteng
ini wudara dingin dan tanah subur, pemandangan
indah dikelilingi pezunungan. Kota di atas perbu-
kitan, udara sejuk dan segar. Para suster bekerja
ditempat ini setelah ada surat ijin dari Bapak

Uskup Mgr. Eduardus 3Sangsun SVD no. 087/XI111.3/90.

E. Realisasi Visi dan Misi SND.

Visi asal kata vision ( Latin ) yansg
berarti penglihatan { pandangan ), impian / penger-
tian/ide ( Prent.C.M. dkk, 1969 : 933 )

Misi asal kata dari Missio (Latin ) yang ber-

arti pengutusan. Istilah " misi " digunakan dika-
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langan orang bukan Kristen,setelah para Jesuit
mengikat diri dengan kaul Xhusus untuk diutus
( wvotum de missionibus ).Sebelum kegiatan itu
disebut apostolatus atau progatio fidei vyakni
kerasulan atau pewartaan iman. Misi berakar dari
Allah Tritunggal. Misi sebagai kegiatan Gerejani.
Misi sebagai pewartaan Injil. Misi dan Gereja tak
terpisahkan,sebab melanjutkan pengutusan Allah
Putra dan Roh Kudus yang berawal dari Allah Bapa
( Jo 17 : 18-21 ). Putra( Sabda ) dilahirkan atau
diutus sejak kekal ( Adol Heuken, 1993:164 -165 )

Lewat gereja para suster SND diutus dalam karya
pelayanan cinta kasih, kepada mereka yang membu-
tuhkan; khususnya bagi kaum miskin dan 1lemah
(Konstitusi, 1980 : 13).

Menurut visi SND, suster-suster SND di Indone-
sia mengikuti Kristus yang bersemangat miskin
dengan melibatkan diri peduli kepada kaum miskin
dan 1lemah. Karya pelayanan Suster SND terutama
melayani kaum kecil lemah dan miskin. Visi ini
akan tercapail apabila setiap suster SND diresapi
semangat pengorbanan dami kepentingan kaum miskin,
kecil dan lemah (terlantar). Santa Yulia (Pendiri

Sarikat Soeurs Notre Dame) Jjusga menasehatkan
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kepada para setiap suster puteri-puterinya sebagai
berikut :

"Putri-putriku, anda tidak hidup untuk diri

anda sendiri saja"” Tujuan konggregasi adalah

memajukan kemuliaan Allah. ZFBetapa seharusnya
anda bahagia, bahwa anda dipangsgil untuk menja-
lankan tugas-tugas yang sama seperti Kristus

dan para rasul (Konstitusi SND, 1980 : 14)

Berdasarkan intruksi tersebut di atas di dalam
tugas para Suster mengutamakan pelayanan kepada orang
kecil, lemah dan miskin misalnya : anak yatim-piatu,
orang-orang Jompo yang kesepian karena anaknya
sendiri tidak mau memeliharanya. Juga pelayanan
kesehatan dipelosok-pelosok misalnya: Ngalihan,
Gemoh, Curug Sewu, Pilangsari, Tambahrejo.

Inilah antara lain bentuk-bentuk relisasi misi
dan visi para Suster SND dalam mengemban karya peru-
tusannya.

Hambatan-hambatan yang dijumpai para Suster SND
dalam merelaisasi misi dan visinva.

Dalam pelaksanaan tugas sehari para suster SND
tidak selalu mulus. Xadang kala berdalan lancar,
kadang kala tersendat-sendat. Hal-hal yang menghambat
itu dirasakan ada dua hal antara lain :

a. Hambatan dari dalam : misalnya tuntutan karya yang

membuat suster kurang mampu untuk melaksanakan

tugas, misalnya suster yang bertugas disekolah

4T
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sebagai Kepala Sekolah Ijasah SPG pada hal kuliah

sambil bekerja tempat perkuliahannya didaerah itu

tidak ada, harus keluar kota

b. Cuaca dan udara yang sangat panas yang Kkurang

menunjang dalam tugas. Perbedaan suhu yang terlalu

panas membuat seorang suster sakit-sakitan.

¢. Suster yang kurang dewasa dalam sikap, yang me-

nimbulkan keributan dimana ia dipindahkan.

Hambatan dari luar

a.

e.

Dalam masa perang contohnya : suster-suster di
intenir Karya semua ditutup.
Dalam masa peralihan pemerintah dari Jepang ke
Indonesia merdeka. Banyak Pastur, Burder,
Suster yang berkebangsa asing dimasukan kepen-
Jara lagi. Dalam situasi demikian suster-suster
SND tidak ada kesempatan berkarya dengan

bebas karena selalu diawasi oleh militer.
Setelah Indonesia merdeka, tepatnva pada tang-
gal 11 Agustus 1954 rumah sakit misi yang
dikelola suster SND diambil alih oleh Pemerin-
tah Kota Praja Pekalongan.

Pada tahun yang sama banyak rumah sakit
misi disita oleh pemerintah setempat.

Dengan adanya Instruksi Menteri Pendidikan

[ Bedrd
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tahun 1988 yang isinya penghapusan SPG (alih
fungsi atau tutup).

Hal tersebut Jjuga merupakan hambatan bagi
karya Suster SND Xxhususnya di biara cabang
Santo Aloysius Sleman meskipun tidak fatal.

f. Pada waktu PKI melestus pada tahun 1965 para
suster SND dimasukan daftar yang akan dibunuh.
Untunglah Tuhan belum menghendaki para suster
untuk berhenti berkarya di dunia. Para pemerin-
tah daerah membongkar aksi tersebut, menemukan
list tersebut dan kemudian meringkus orang-

orang PKI itu dan dan dimasukan dalam penjara.

Catatan : Data-data ini berdasarkan kejadian
kejadian historis yang dialami oleh
para suster SND antara tahun 1934 -

1985.
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BAB VI
KESTMPUILAR

Untuk mengetahui Sejarah Konggregasi Soeurs De
Notre Dame periode 1934-1395 di Indonesia, kita perlu
tahu asal-usul Konggregasi SND.

Konggregasi Soeurs De Notre Dame dirintis oleh
Julia Billiart bersama Fransisca Blin de Bourdon (Sr.
St. Joseph dan Chatarina Duchatel. Mereka memulai hidup
membiara di bawah bimbingan Pater Varin. Mereka menyewa
rumah di Rue Neuve (Prancis). Uskup Villaret (Amiens)
merestui mereka (Helmtrud, 1996: 15).

Dalam suka maupun duka Ibu Julia selalu
melihatnya tangan Tuhan ada dalam peristiwa tersebut.
Maka sukses maupun gagal, kata-kata yang selalu
diucapkannya 1ialah ‘“betara baiknya Tuhan Yang Maha
Baik".

Banyak pemudi-pemudi kemudian mengikuti Jejak
Ibu Julia dan kawan-kawannya itu. Mereka menggabungkan
diri menjadi anggota Soeurs De Notre Dame. Biara SND
menjadi sempit, maka perlu mencari rumah baru untuk
tempat tinggal mereka. Kecmudian dibukalah biara cabang
baru di Namur (Belgia). Bizra ini kemudian menjadi pusat

Konggregasi Soeurs De Notre Dame (Rumah Induk).

- vz
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Para suster SND Jjuga mendidik calon yang bera-
sal dari Amersfoort (Belanda). Dalam perkembangan selan-
Jutnya berdirilah sebagai EKonggregasi Soeurs De Notre
Dame di Amersfoort. Suster SND Amersfoort mendidik
calon-calon yang berkebangsaan Jerman di Coesfeld
(Jerman). Pada perkembangan seterusnya melahirkan Kong-
gregasi Soeurs De Notre Dame di Coesfeld (Jerman).

Konggregasi Soeurs De Notre Dame di Coesfeld
membuka Propinsi baru di Tegelen (Belanda). Popinsi
Tegelen mengirim suster misionarisnya ke Indonesia.

Mereka datang ke Indonesia tahun 18953, berkarya
di Purbalingga dan Pekalongan (Jawa Tengah). Para suster
SND membuka novisiat tahun 1954 di Pekalongan.

Para suster SND  berkarya dalam bidang
prendidikan, kesehatan, pastoral dan sosial. Visi SND
dalam karyanya mengutamakan pelayanan kepada kaum kecil,
lemah dan miskin dengan sembtoyan “SOLI DEO” (Hanya untuk
Tuhan saja).

Calon-calon SND menerima pembinaan dasar
Novisiat selama :

1 tahun masa postulan

2 tahun masa Novisiat

antara 5-9 masa yuniorat

Dalam masa pembinzan inilah Konggregasi dapat

melihat apakah mereka itu bketul-betul cocok untuk terus
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12. Biara Cabang Santo Mikael Kupeang, Flores.
13. Biara Cabang Hati Kudus MeJjasem Tegal.

14. Biara Cabang Maria Visitasi Ruteng NTB.

Jumlah Suster Profes kekal 68 suster.

Yuniorat 19 suster.
Novis 10 suster.
Postulan 3 suster.
_____________________________________ +
Jumlah semua ada 100 suster.

Demikianlah vang dapat penulis sajikan tentang
Sejarah Konggregasi Soeurs De Notre Dame (SND) periode

1934-1995 di Indonesia.
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FHARISMA SND
(KHARISMA S0EURS DE NOTRE DAME)

;Santa Yulla Billiardg

Ibu Rohani
kongregasi SND
Coesfeld

'0, Betapa Baik Tuhan
‘ Yang Maha Baik"

SANCTA 1ULIA 'BILLIA RT
ORA PRO NOBIS

Aldegonda lolbring
(S5r.M.Aloysia)

dan

Lisette Kuhling -
(Sr.M.Ignatia)

Pendiri Kongregasl SND

Lpi Coesfeld, Jerman

"sSOLT DEO
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SPRITUALITAS DAN KHARISMA S5SND

Spiritualitas SND hidup dalam kesedarhanaan,
Cara hidup yang demikian terungkap dalam ketlga ke-
utamaan yang merupakan ciri khas Suster SND,

Adapun ketiga keutamaan tersebut adalah cinta kasih,
kerendahan hati dan ketaatan,

KHARISMA SND

Kongregasl SND melanjutkan kharlsma Santa
Yulia Billiart yaltu mewartakan kebalkan Tuhen de -~
ngan ungkapan "BETAPA BAIKNYA TUHAN YANG MAHA BAIK"
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”Soli Deo”

Aldegonda Wolbring
(Sr.M. Aloysia)
dan

Lisette Kuhling
(Sr.M. Ignatia)

Pendiri Suster SND di
Coesfeld, Jerman.

astor kapelan yang membantu &
fnembimbing kedua Suster pertama
di Coesfeld, Jerman.
Pastor Theodor Elting
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Zuster Maria lgn.

§ ¥ /él"lnf Aluysia

Zuster Mari.

...waarom vraag je ook mij nict ..zi) zocht en vond een thws voor het kind. ..
je te helpen?... in de overgave van zichzelf...
O fancmrs (S22~ v, ¢ 86 8J‘°’~"“"“"IM 6 ’vl" /9%
fene - o0 L B UL BT VPRI e C e At > praprin. .
LR ¢ 8 Tt B . . > =5 B ¢ e

$t. Annarhal: Het eerste moederhuis, waar het religicus-apostolisch leven van de congregatie ontkiemde,
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KONGREGASI SND

RUMAH INDUK
1850 DI COESFELD, GERMAN

i 1850 GERMHN 1933 ENGLAND

- EUE%fELD - KETTERING
| - MULHAUSEN
| /7 /7

- VECHTA 1934 INDONESIA

///

1874 AMERI&A ?E?IHAT

- CLEVELAND ,
T LED& 1949 INDIA
S
- CAVINGTON
/ o
ZLos ANGELES Y
/ / 1961 PAPUA NEUW
1891 NEDERLAND PUSAT GUINEA
TEBELEN
,{ / ROMA
1920 }TRLIA 1947 1967 AABDRER
- ROMA
1970
1923 BRAZILIA [}jpfkél
- PASSD FUNDD

-~ CANDAS
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Eertcaarde Mocdor Maria Auna
Jv cerste ‘I:L'I’IL'I',AIL' overste, en Je noede ri_:.'c
Behoedster van de Innerlitke Viam,

Mar—lé(_ S-C/Ld. -ﬁ-c_r‘_
Bol'c./;a <7~

/3/&%14' (816 = I/ rmsesent /497){

St Amnatival

cerste kapel van .Onze Lieve Viouw'.
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MOTHER MARY CHRISOSTOMA SND

PEMIMPIN. UMUM FE 2
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v LFervaarde Mocdor Marea Cecrlia

WDe Mocder™ en derde generule overste.

1 Hoee begon aier Ville Bongacte in Milhauen, en
procide uit tor het teenwoordige provindiaalhuis
van Je provindic: (Maria-Regina ™,

3o Tegelew: contrum van de Nederlandse provincic:

. . . o .
LRegina Vicginum




1. Do vierds gonccale overste:r Loricaarde
Moucder Marcd Artance, Haar plaats was

in de slagsehaduw van het Kruis. .

2. oomdar bofette haar nict het apostolische
werk uit te bretden naar Hoddevdon, au
centrum van het Seella Maris-district in

Engeland,

3. .Caso Pio N, het proviaciaathuis
voor de [talizanse provincie vaa het
H. Hart.
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1oWWC staan aan et bein van cen nieus c peenode’ ' N LR
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3

Lorteairde Mocdor Meraa Vera, d o vipide generale

uverste,

2. In het middelpunt van Je gehele cheistenbeid:
Roome: generalaat en moederhuis,

3. Kapel: oomet altiildduread:  aanbidding...  Jdoor
vertegenwoordigsters van alle provindies,

10
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Mother Mary
Anselm

IBU  JENDRAL ke VT

70 A
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Sr. Maria Raphaelita SND
PEMIMPIN UMUM KE VII
Para Suster Santa Bunda Maria
di
ROMA

11
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Sr.Maria Joell * SND
PEMIMBIN UMUM KE VIII
'Pa.ra Suster SN D di

ROMA.
13
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SEJARAH SINGKAT

PROVINSI SUSTER SANTA BUNDA MARIA

(SND)

DI INDONESTIA
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PERKEMBANGAN SND
DI INDONESIA

. oY Bia.ra SND
Biara AN ® Kun 78
otre Danme oT 1 ot
Jakarty 198 /T 9 fiare Stella
e\ 8 Jakarta
e 98 (|Biara Hasaret
1 1 .
avangmang 98 4 Jakarta
it
e ()O h' — Sa
> Riara O y . . e
St'Aléysius 1 19 Wisma Cinta s
f . _ il
Yogyakarta 975 j Ez;fngbananmgsg. B
72 "Pindah Lasen
Biara 19 WS
>teTheresia 96
Rembang |, 7 =
224 7‘I Biara lliryam .
19 Jakarta Timur
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Sn. Marnia Wienand SND
Pemimpin Propined 1
Suster—suster SND di

Indonesia

76
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Sr. Maria Xavera SND
Provinsial yang Kedua
Para Suster Santa Bunda Maria
di
INDONESTA

17
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Sr. Maria Marga SND
Provinsial yang Ketiga
Para Suster Santa Bunda Maria
di
INDONESIA

18



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Sr. Maria Tekla SND
Provinsial yang Keempat
Para Suster Santa Bunda Maria
di
INDONESTA

19
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Sr. Maria Xanigia SMD
Propinsial yang ke Lima
Para Suster 3anta Bunda Maria

di

I¥DONES IA:

20



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MISIONARIS SND DARI BELANDA
TIBA DI INDONESIA

V. 21 Matet 1939 I. 21 November 1934
1« Sr.M.Magdalena 1« ST,M.Alfpnsina
2. Sr.M.Margaritis 2. Sr.M.Reginal

3. Sr.M.Irma
4, 5r.M.Godefrieda
5 Sr.M,Adelberta

VI. 8 Mel 1949 I1. 12 September 13835
1. Sr.M,Fransiska 15 ST.M. Uienand
5. Sr.M.Vita 2o Sr.M.Norberta
L 3. S5r.M.Florida
R 4, Sr.M.Petronelli
5. Sr.M.Emmanuella
VI, Mei 1950 III. 11 Maret 1937
1. Sr.M,Xavera L, 1. Sr.M.Romualda
2. 5r.,M.Hermania " 2. Sr.M.Richardi
ﬁVIII. 16 Maret 1953 IV, 26 Mel 1938
1e Sr.M.Yoani .JL. 1« ST.M.Ellana
2. 5r.M.Wilfrida ' 2. Sr.M,Gerarda
3+ 5r.M,Theaphana
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T

MISIONARIS I

.‘ d,,[ef?wm/

0 ... BETAPA BAIMNYA TUHAN
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Christus’ licht en liefle brengen ze overal: eerst en vooral in Indonesi€ bij de zieken in
Pektalongan.

Tegelen: serieuze voorbereiding op de consequentie van hun beantwoorden van God's roep,
in het noviciaat.
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KARYA-KARYA PELAYANAN SUSTER SANTA BUNDA MARIA
(5ND)

1. BARYA PASTURAL

- Pelajaran Agama

ot &L
R
\ﬁ‘i‘);,.u/,if-..r. EE

Aku dibawa kepada iman yang benar

24
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- Mempersiapkan Permandian, Komuni Pertama dan
Sakramen Krisma anak-anak dan orang dewasa.

"Aku bahagia
Tuhan datang
dihatiku dalam

Komuni Kudus"

"Aku dlangkat
dan dipersatu-'
kan dalam

Gereja

Kudus™

1O
"" 4. ] -". A i

»Tuhan memperkuat imanku

dengan Sakramen Krisma"

25



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- Membimbing Retret Anak-Anak Dan

Muda-Mudi.
V : -

.

Rekoleksi dan Retret

Bersama para Suster 5ND

26



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- Rumah Retret.

” Bertemu Tuhan ”
pada saat hening di Rumah Retret ”St.Maria” Peka

oo it IR G s

” g
2 R
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- Pembinaan Iman Anak~anak dan Orang tua.

Imanku selalu dibhidupkan melalui

pendalaman iman

28



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- Kunjungan ke keluarga yang sangat membutuhkan.
- Pendampingan kelompok bilansia (bapak,ibu lanjut

usia),

Bersama Suster dan teman-teman seper juangan, aku

maju terus di jalan iman.

29



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

2. KARYA PENDIDIKAN
- Pendidikan Formal : T#, SD, SMP, SMUl

BIARKAN ANAK-ANAK SEJAK DINI MENGALAMI CINTY

DAN BERWEMBANG SELAYAKNYA

30



PLAGIAT. MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAI'TAR LAMPIRAN

Lampiran perkembangan TK dan €D Biara Cabang Notre Dame

Jaltarta:

Tahun 1987 TK awal A : 13 anak
4 analk

B
C - 2 analk

o)

~

Jumlah 19 analt dengan tenaga guru 3 crang.
Tahun 1988 TK awal A : 18 anak

B : 7 anal

C : 2 anak
Jumlah 27 anak dengan tenaga guru 3 orang.
Tahun 1989 TK awal A : 38 anak

| B : 59 anak

C : 42 analk
Jumlah 141 analt dengan tenaga guru 5 crang.
Tahun 1980 TK awal A : 36 analk

12 o SEN. aunel

€. Ao¥arialc

>

Jumlah 137 anak dengan tenaga zuru 5 orang dan 1 pegawal

b

negeri.
Tahun 1991 TK'awal A : 73 anak
B : 77 anal

C - 73 anzalk

31



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jumlah analt 113,
nageri.

Tahun 1992_TK awal A

B
C
Jumlah 305 anak,
Tahun TK -
b
C
Jumlah 308 anak,

Tahun 1994 TK A
B
G
Jumlah 306
Tahun 1995 TK A
B
112

Jumlah anak,

SD NMotre Dame

tenaca

118

ZUuru

75 anak

113 anal

117

83 anak

0

123 anal

682 anals

124

120 anak

anal

Dibuka tanggal 18 Juli 1987

Jumlah murid kelas I

Tahun 1988 kelas I

1T

13 analr,
1 orang.
17 anak

13 anak

32

analk

anals

anal

8 orang dan 1 pegawal

dengan tenaga guru 8 oransg.

tenaga curu 7 orang.

dengan tenaga pengajar 11 crang.

guru 12

dengan tenaga pengajar



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jumlah siswa 32 anal dengan tsnaga guaru 2 or

v
(@)
i
[

g

Tahun 13930 kelas I - 17 arnak
IT © 12 ansk
Jumlah siswa 292 anak dengan tenaga guru 2 orang.
Tahun 1991 kelas T : 70 =nal:
IT : 20 anak
ITT : 29 anal
IV : 14 anak
V : 11 anak
Jumlah siswa 393 anall dengan tenaga guru 13 orang.
Tahun 1993 kelas I : 97 anak
IT : 87 anal
ITTI : 80 anak
IV : 49 analk
V : 46 anak.
VI : 34 anak
Jumlah siswa 397 anak dengan tenaga guru 13 orang.
Tahun 1994 kelas I : 152 anak
IT : 132 anak
ITT : 113 anak
IV : 92 anak
V : B8 anak

VI : £8 analk
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PLAGIAT I\/IE_RUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jumlah siswa 845 anak dengan tenaga guru 21 crang.

Tahun 1995 kelas I : 197 ansk
IT : 156 anak
ITTI - 134 anak
IV : 131 anak
V : 107 anal
VI : 83 analk
Jumlah siswa 808 analr dengan tenaga guru 27

SMP Noutre Dame

Dibuka tanggal 14 Juli
Kelas 1 : 22 anak

Guru : 10 crang

Pegawai : 3 orang

Tahun 1991

Kelas 1 : 22 anak
Guru : 9 orang
Tahun 1992

Kelas I : 41 anak
Kelas TII : QO orang
Jumlah siswa Bi analt

Guru : 11 orang
Pegawal : 1 orang
Tahun 1993

Kelas 1T : 90 anal

Kelas I1I : 41 ansk

34
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kelas III'
Jumlah sisﬁa 172
Guru

Pegawai

Tahun 1994'
Kelas I |

Kelas II

Kelas ITII

005

£03)

Jumlah éisw
Guru

Pagawai
Tahun 1995
Felas I
Kelag I1
Kelas ITII
Jumlah siswa 276
CGuru

Pegawai

SMA Notre Dame

41 analr
anak

18 orang
2 orang
89 anak
92 anak
44 anal
anal:

23 orang

2 orang

108 analk
87 anak
83 analr .
anak

24 orang

2 orang

Dibuka pada tanggal 19 Julil 1853

Tahun 1993, Kelas I 17 anal
Guru 13 orang
Pegawai 1 2 corang

35



Tahun 1994,

Kelas T : 46 anak

Kelas IT 16 anal

Jumlah siswa B2 anal,

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tahun 189395,

Lampiran

pegawal 2 orang.

Kelas I : 74 anak
Kelas I1 : 33 ansk
Kelas IITI : 15 anak

Jumlah siswa

pegawal 2 orang.

prendidilkan

128 analk,

guru 19 c¢rang dan

guru 19 orang dan

anak yatim pilatu yang menjadi anak penghuni
Piatu Panti Asuhan Marsaningsih dan tingkatan
Tahun 1986, Formal 48 anak
Nonformal 6 anak
Anak-anal 16 anak
______________________ n
Jumlah 168 anak
Tahun 1987, Formal 61 anak
Nonformal 4 anak
Informal 14 anak
Luar biasa: 1 anak
e +
Jumlah 80 analk
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Catatan pada tahun ini ada 28 analt lulus SMP dan kembali

ke orang tuanyva.

Tahun 19886, Formal : 69 anak
Informal : 10 analk
Nonformal : 5 anak
Luar biasa: 1 anak
= i he F4LTF_NEL T —
Jumlah : 85 anak

Tahun 1983, Formal : 71 anak
Nonformal 5 anak
Informal : 9 anak
Anak-anak : 15 anak
_____________________ +
Jumlah - : 100 anak

Tahun 1990, Formal - N anah
Nonformal 1 anal .
Informal : 5 anak
Anak-analr : 19 anak
____________________ +
Jumlah : 100 anak
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Tahun 1991, Formal : 78 anal
Nonformal : 6 anak
Informal : 1 anak
Anak-anak : 16 anal
____________________ +
Jumlah : 101 anak
Tahun 1992, Tormal o 79 anak
Nonformal : 5 anal:
Informal 1 anak
Anak-anak : 10 anak
_____________________ +
Jumlah : 101 anak
Tahun 1993, Formal : B3 anak
Nonformal : 6 anak
Informal : 1 anak
Anak~anak : 18 anak
____________________ +
Jumlah : 104 anal
fahun 1994, Formal - BB anak
Nonformal : 10 anak
Informal : 3 anak
Anak-anak : 5 analk
______________________ +
Jumlah : 103 anak
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3. KARYA KESEHATAN
- Rumah Sakit
- Ppliklinik di desa-desa

S

TUHAN ENGKAULAH PENYEMBUH JIWA DAN RAGA
RINGANKANLAH PENDERITAAN KAMI
MELALUI PELAYANAN PARA SUSTER SND
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Ruang Laboratorium Rs. B

. . -
|




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Dengan penuh kesabaran para Suster

melayani para paslien

4



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- Mengirim Komuni kepada orang-orang sakit dan

grang jompo.

42




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4., KARYA SOSIAL :

- Pantil Asuhan
- Asrama Sederhana

- Pelayanan Sasial Ekonomi Desa

”Biarkanlah anak-anak 1tu, janganlah menghalang-ha-
langi mereka datang kapada Ku (Mat. 19, 14).
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\

CINTA DAN MASIH SAVANGMU TUHAN,
KUTERIMA MELALUI HATI

PARA SUSTER SND




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Pror. N. 4/[4 é’/{"3 It 3

BEATISSIME PATER,

Q/A/DWM'M& ?Wu‘&'ﬂ doww v No.

ad pedes S. V. provolut 04 , humiliter implor RA c7(0~ ewlbalive
ot erpeual’ o, MNorilcalin in foeo r ol
" Feda Lo US| o e P SRS o s 00 T

g e e o RS Lo el o o Bl e e e S

Et Deus, etc.

Vigore facultatum a Ssimo Domino Nostro concessarum, S. Cougregatio
Negotiis Religiosorum Sodalium praeposita, alientis expositis, benigne adnuit
pro gratia iuxta preces, cails wb omma. A"‘—&WME”‘ prac
ol Turr u,fwu,m—md to votmann // Carcorirsn ‘5‘54‘ ef
56¢ € f. B ob LoneTtulis uerm . N R

Contrariis quibuslibet non obstantibus.

Datum Romae, dio z? A/om‘ﬁﬂ 195 3.

QWMM‘W
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

\h%&%

F TR Prot. N°15408/59. M.91.

1\\

'SACRA CONGREGATIO

i
)
i
1
|

|
f
|
|

DE RELIGIOSIS
- UEATISSIME  PATER «

Ssuperiovissa Generalia Congregationis Jororum n
Noatra Dominn (Romne), ad pedsas Sanctitatls Veatrne PrOvo-
Inta, humiliter implorat, de consensu put Conmilii, fnenltn.-
tem que, ob causas §, C. de Religiorin nllstnn, oarigl valoant

sequonten quingue Provinoine :

1)- Julie Billierd (Ohlo -~ U.S.A.)

2)~ Rora Mistica (California - U.9.4,)

3)- Stolla Maris (Hoddesdon Hexrkn, in Anglin)
4)- Jomalpur (in Indin)

5)~ Pokalongen ~ (4n Indonesin).

Et Deus, .....

= X oy2 M B M| ™ 7O 'Y ™Mo

Vigore facultatum a Ssio Domino Nostro concessnrum,
Sncrn Congregatio Negotils Religlomorum Sodalium praeponita,
atlantie expositis et nudito favorablili voto Em.mi Cnrdinalis
Aloisi Manells,Protcetoris, bendgne adnult pro gratla luxta
preces, ita tamen ut concessio deourrat a die n Suprema Modera-
trice de consensu Consilii generalitil dstorminnndm, at omnia
de iure mervanda serventur.

Contrariis quibuslibet non obatantibus,

Datum Romae, die 24 Octobris A.D. 1961,

% S, {/Z/’/‘“

A /C (A a

/%J)/Ql“uu ,u&
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SKUPAN SURABAJS| AGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
OECESIS SURABAJA

{an Raja Dr. Sutomo 17

Telp. D. 7796 copla
Surabaja, ...D=4=66__
53/66 Rev.ma Madre
Madre Maria Anselma
Suore per Remban
° p mbang Sup.@Gen.Suore di Notre Dame
iran : ——— ’ R 0O M A

Via della Camillucia,687

Molto Reverenda Madre,

Gid da molto
ampo abbiamo cercato del Religlosl e delle Religiode per le
arti settentirionali della Diocesi di Surabaja.In questa zona,
he da Surabaje ve all'Ovest per oirca duecento km.,finc ad og-

i non o'éd alocuna Cepa religiosa che pomsa aiutare i misgionari

he laggid lavorano con grande frutto per le anime.

Siamo statl informati che il F.Siveri Rolando,miseionarhe
arroco della zons,sl 4 oocupato della cosa e ha visitato 1le Yo-
tre Suore residenti a Pekalongan.Ed é con grande giola che noi
hbiamo appreco della buony powsibilitd che la Vootra stimuta
omunitd venga ad istituire un posto di missione nella cittddi
" embang(a cento km.da Jemarang).

Per tutto quello che riguarda le Opere ivi esistenti e che
otranno essere lsiltuite in un prossimo luturo,ci rimettiamo .al-
a depcorizione che ne ha fatto i1 Rev.Siveri nella Sui lettera,

Con tutt. 11 cuore formulo i \ _ti pid fervidi che 1 nostri
omuni desideri possano preatofrealizzarsi;tanto pid che,eseendo
a Sede delln Vostra Congregazicne e juella delles Provincia Romg~
a deil Missionarl Lazzarleti 2 Roma,le relazioni tra le due Comu-
11t saranno di molto facilitate.Con i sensi della pid grande sti-
18.,1d unione di preghiere mi professo nel Signore

. dev,.mo
&“‘J;\,Klooster Cs M,
,"..%:_.-'_; Ep \Suraba ja

Hot g
471&;§f5. )¢J ZZéXﬂnd




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Ne. 1251/66

>ACRA CONGREGATIO DE PROPAGANDA FIDE

BEATISSIMO PADRE,

La Superiora Generale della Congregazione delle Suore di
Nostra Signora, prostrata ai piedi della Santita Vostra,
umilmente chiede il Beneplacito Apostolico, a norma del can,

497/1 C.1.C., per l'erezione canonica di una nuova casa reli-
giosa a REMBANG, nella diocesi di Surabaia.

Che della grazia...

Sacra Congregatio de Propaganda Fide, vigore facultatum
sibi a SS.mo D.N. PAULO Div. Prov. Papa VI tributarum, be-

nigne adnuit pro gratia iuxta preces, dummodo habeatur con-
sensus Ordinarii loci in scriptis datus.

Datum Romae, ex Aedibus eiusdem Sacrae Congregationis de
Propaganda I'ide, die 16 mensis martii a.D. 1966.

Z VA?Eff} /{:{w-ﬁaah-%(
/,L/;f,.
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w PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
EUSKUPAN AGUNG SEMARANG

Dijl. Pandanaran No. 13 —- Semarang Yarap dalwm gurat djawaban
Telp, Sm 610 nomer s_tﬂ ini disebutkan
: 695/B/1/a/69.~ Semarang, 16 Djuli 1969.
mp. : _ .
I Tdzin bekerdja Jth. Ibu Maria Xavera
di KeA:S.

Pemimpin Suster2 Sta.Bunda Mari:
Djl. Bengawon 31,
PEKALONGAN

Dengan hormat,

. Menmd juk surat ttg. 29 Djwmi '69 jo. surat
Pastor F. Knetsch S.J. ttg. 24 Djuni '69, dengan ini di-
berikan

idzin bekerdja diwilajah

Keuskupan Agung Semarang
kepado para suster Santa Bunda Maria, berpusat di Pekalongan,
dan untuk pertama kalinja untuk bekerdja di Sulkoredjo, Kendal.

Hendaknja diketahul djuga oleh semua jang ada
gangkubt pautnja dengan para suster tersebut.

48

s+ &y Card. Darmojuwono. )
ﬁ%éup Agung Semarang.

Tindagan:

1. Keuskupan Purwokerto.
2. Pastor Sukoredjo.

3. Pastor Pekalongan.
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‘Eupan/(DiokioPLAGlAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
i

Durwokerto. PURWOKERTO, .....7..Maxtid o . AD

WIN LUMINE TUO"

ipressio. Novitiatus.
i

i
b

DECRETUM .-

NOS:

Wilhelmus SCHOEMAIKER, Msc,

Miseratione Divina ac Apostolicis Sedis gratia

EPISCOPUSde PURWOKERTDO

-

o

Vi et ad normam Canonis Juris Canonici Canon 498;

| omnibus bene perpensis,et de consensu quorum interest,

CONSENSUM PRAESTAMUS ad s u p pres s ionemn

Domus ~Novitiatus Sororum Dominae Nostrae,

hucusque in urbe P E KA L O NGAN ,

Diocesis nostrae de Purwokerto,

et DeusSacsssssscen

Datum in Curia Dioccesis

Purbalin

17/ m. Martii. m)//

i

TN A
TOREMAKER, MS! b

1970

EpiscePwkto,-~

Kepada Jth: Suster M.Xavera.
Propinsial SND.
PEKALONGAN, -~
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KEWSKUPAN SURKHAMGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DIOECESIS SURABAJA
Djalan Raja Dr. Sutomo 17
Telp. D. 7796

T Surabaja, 6 T-T'E_JJ_T.E_L_..].(;H_Q__... ........

ey Iry. 1 v s
Wo.:82,/70 Jth.Bundy Maria Zavera and.,
Dyl Bengawian 31,

R ST A
t -'.n\nﬂ(u-‘(n\:\: .

| Bunda Varia Xaveras Jth.,
Tntok memenunt permintaan Bunda terbioaopal 3-3-1570,
moka dengan ini diberi persetud jusn untuk memindahixan
Tovisiat Suster? S5.Bunda Varia, jimg ada di Pekslongan,
ke Rembang sesual dengan Canon 497.

Salam dualiwn Kristus,

N



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PAN PURWOKERTO

alan Gereja 3

WOKERTO. (Bms)

“ilpon no, 62
‘nk : BNI -46 .
T Purwokerto, 20 aAgustus. 1974,
1 No. . 98/K/S/74
Hal ! persetujuan
Liamp. -
Kepada Yth, ?
Pimpinan para Sustexr SND
J1l. Bengawan 31
. Pekalongan
’ \

Dengan hommat,
Untuk memenuhi permintaan Suster yang disampaikan kepada kami secara
lisan pada hari ini, dengan ini kami menyatakan tidak berkeberatan

terhadap pembukaan rumah bLlara dan karya barxu para Sustexr SND di Mla-

ti, asalkan sja hal tersebut tidak membawa akibat terbengkelainya

karya2 yang suda ada di wilayah NKeuskupan FPurwokerxto.

ormat kami,

! P.S.laxdjasoemarta msc
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
UPAN AGUNG SEMARANG

Pandanaran No. 13 — Semarang Marap dalam surat djawaban
Telp_ Sm. 610 nomor surat inl disebutkan

| Semarang, 30 Juli 1974
946/B/V/13/74

. Yth., Pimpinan para Suster SND
j J1l. Bengawan 31

Para Suster SND 0

'bi Mlati PEKALONGAN,

Dengan hormat e

Mengungkap isi surat dari Romo T.Wignjasoepadma S.I.
Pastor Paroki Mlati:
1. Tertanggal 27 Mei 1974, yang disambung dengan pembicaraan
di Mlati tg. 12 .Juni 1974,
2. Tertanggal 30 Juni 197k
3, Tertanggal 25 Juli 1974,
dapat kami simpulkan:
bahwe pimpinan Suster? SND di Pekalongan bersedia untuk mendi-
; rikan rumeh dan berkerya di Faroki Mlati dengan karya pertama
persekolahan, jelasnya menangani/mengambil alih SMP paroki, dan
mungkin SD Yayasan Kanisius yang baru mulai, dengan catatan:
bahwa tidak akan mombebani baik paroki Mlati maupun Keuskupan
Agung Semarang dalam soal materiil.
Bahkan sebaliknya mengambil alih beban dari paroki Mlati i.c.
mengambil alih SMP paroki yang pada hakekatnya merupakan beban
finansiil, .
dengan ini secara resmi diberikan persetujuan kepada Pimpinan
para Suster SND untuk mendirikan rumah dan berkarys di paroki
Mlati seperti terurai diatas, dengan catatan:
1. Pihak Keuskupan Agung Semarang menjamin pemeliharaan rohani
sedapat mungkin dan se jauh kemampuan,
2v Meskipun para Suster SND sudah berkarya di Keuskupan Agung
Semarang, hendaknya ada persetujuan/tidak keberatan dari
pihak Keuskupan Pur

indasan:

. Romo T. Wignjasoepadma S.I., Pastoran Mlati, Yogya
« Br. Humbertus FIC, Ketua IKHRAR, Bruderan Jl. Dr. Sutomo L, Semarang
. P.J. HMulder $.,I., Ketua Yayason Kanisius Cab.Yogyakarta, Bintaran Kidul 7,Yogya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KONGREGASI SUCI
UNTUK PARA RELIGIUS
DAN INSTITUT SEKULAR

Prot. Nr. M. 91—1/80

SURAT KEPUTUSAN

Sesudah lewat masa percobaan, yang oleh Motu Pro-
prio "Ecclesiae Sanctae” 11, 6, disetujui dalam rangka pem-
baharuan kebiasaan-kebiasaan serta peraturan-peraturan
Kongregasi-kongregasi Religius, Kapitel Umum Para Sus-
ter Santa Bunda Maria tahun 1980 mengeluarkan Konsti-
tusi dalam redaksinya terakhir, serta melalui Pemimpin
Umum menyajikannya kepada Takhta Suci untuk dimo-
honkan pengukuhan.

Kongregasi Suci untuk Para Religius dan Institut Se-
kular dalam sidangnya pada tanggal 5 Februari tahun ini
telah memeriksa naskah yang diserahkan, dan meminta
kepada Dewan Umum untuk memperbaiki dan menyem-
purnakannya menurut petunjuk-petunjuknya.

Dengan surat keputusan ini Kongregasi Suci terse-
but sekarang mengukuhkan naskah yang telah disempur-
nakan. Kongregasi Suci menganjurkan, agar semua sus-
ter Santa Bunda Maria dengan rela menerima Konstitusi,
dan dengan setia mematuhinya dalam semangat Santa

Bunda Maria yang terungkapkan dalam sabdanya: ’Aku
inilah Hamba Tuhan’’.

Dengan jelas Konstitusi menggariskan bagi mereka jalan
yang bercorak khusus untuk mengikuti Kristus. Terikat
oleh cinta kasih terhadap komunitas serta peri kehidupan
menurut Nasehat-nasehat Injil, dengan menempuh jalan
itu mereka dapat mengamalkan dengan sempurna cinta
kasih Kristiani, dalam penyerahan diri dengan rendah ha-
ti dan tanpa pamrih kepada Allah dan kepada perutus-
anNya demi Keselamatan Umat manusia.

Selanjutnya peraturan-peraturan Hukum Gereja yang
kini berlaku harus dipatuhi. Ketentuan-ketentuan yang
berbeda tidak mengurangi kekuatan Surat Keputusan ini.

Diberikan di Roma, pada tanggal 31 Mei 1981, pada
hari raya Kunjungan Santa Bunda Maria. '

ttd.
E. Kardinal Pironio, Prefek.

ttd.

t A. Mayer
Sekretaris.
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CONGREGATIO
PRO RELIGIOSIS
ET INSTITUTIBUS SAECULARIBUS

Prot. Nr.M. 91 — 1/87

DEKRIT

Penyesuaian dari pengukuhan Konstitusi Kongregasi
Suster-suster Santa Bunda Maria kepada Hukum Kanonik
Baru dibuat didalam tahap pertama menurut petunjuk-
petunjuk dari Dekrit Kongregasi Religius ”Iuris Canonici
Codice” tertanggal 2 Pebruari 1984, Yang oleh Kapitel
Umum 1986 telah diperiksa dan disetujui, sejalan dengan
itu diputuskannya beberapa perubahan tambahan di dalam
Konstitusi.

Untuk itu Pemimpin Umum, atas nama Kapitel Umum,
memohon pengukuhan dari Takhta Suci.

Dari pihak Kongregasi Suci Untuk Para Religius dan
Institut Sekular telah memeriksa perubahan-perubahan
yang dibuat didalam Konstitusi dari Lembaga tersebut
dengan saksama dan dengan ini Naskah yang diajukan
dalam bahasa Jerman dikukuhkannya, eksemplarnya
disimpan di dalam arsip Kongregasi Religius.

Selanjutnya peraturan-peraturan Hukum Gereja harus
dipatuhi.

Roma, 25 Maret 1987,-Hari Raya Kabar Sukacita.

ttd. J. Jerome Card. Hamer, OP
Pr,

ttd. + Vincentius Fagiolo
Archiep. Secr,
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IUSKUPAN AGUNG SEMARANG

Harap dalam surat jawaban
J1. Pandanaran 13 Telp. (024 ) 313023

nomor surat ini disebutkan
SEMARANG '

Semarang, 4 Januari 1984
o. . 02/B/111/c-14/84

Kepada Tth,
e 1. 131 iri Suster Maria Tekla SND
Ial . 1. I1Jin pendirian
Komunitas Biara. J1, Bengawan 31

Sakr. Mahakudus,

Berkat Tuhan,

Dengan ini saya, MGR. JULIUS DARMAATMADJA. SJ.
USKUP AGUNG SEMARARG,

¥

1. Memberikan ijin kepada KONGREGASI SUSTER-SUSTER SANTA BUNDA MARIA
untuk mendirikan komunitas biara dan berkarya di Stasi Tawangmangu,
Paroki EKaranganyar, Keuskupan Agung Semarang.

2. Memberikan ijin kepada KOMUNITAS SUSTER-SUSTER SANTA BUNDA MARIA
di Tawangmangu untuk mentahtaksn Sekramen Mahakudus di dalam ru-
mah biara,

Untuk ini diminta agar tetap dijaga adanya keamsnan dan sikap hor-
mat,

* Saya berdoa agar berkat Tuhan selalu menyertal Suster-Suster Santa Bunda
Maria di Tawangmangu, sehingge hidup dan karya mereka sungguh merupakan
kesaksian cinta kasih Kristus untuk umat setempat.

Hormat dan salam,

tégnlihs Darmaatmad ja. SJ.

Ce. 1. MASRI KAS.
2. Romo Vikep Surakarta

3. Romo Paroki Karanganyar.
4. Romo F. Knetsch. SJ.

5. Pertinggal,
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USKUPAN AGUNG JAKARTA :
alan Katedral 7 — Jakarta 10710 Jakarta, 16 Juli 1985

Tilpon : 362392 - 361892

. 2 910/4.5.3/85

Kepada

Yth. Sr. Maria Tekla SND
Provinsial Suster-Suster SND
; _ J1l. Bengawan 31

1 PEKALONGAN

Suster Tekla yang terhormat,

Terima kasih atas surat Suster yang membawa berita
baik untuk Keuskupan Agung Jakarta.

Saya memang mulai mencari-cari Suster yang sanggup
membantu di paroki Bojong Indah, dan sekarang ternyata
Suster-suster SND akan menetap di sana. Ini pasti akan
membantu paroki muda tersebut, yang masih harus membangun
segala-galanya.

Maka dengan ini :

1. Saya memberi ijin kepada Suster-suster SND untuk ber-
tempat tinggal dan berkarya di daerah Inter Kota Indah
(termasuk paroki Bojong Indah).

2. Saya memberi ijin untuk mengadakan kapel dalam rumah
tersebut dan menyimpan Ekaristi Kudus.

senan
3. Bila saatnya tiba, denganvga%i saya akan datang member-
kati biara dan kapel tersebut.

Selamat datang di paroki Bojong Indah!

Teriring salam dan hormat,

/

foho

VW

LEO SOEKOTO S§.dJ.
Uskup Agung Jakarta

Tembusan

Pastor Kepala Paroki Santo
Thomas Rasul, Bojong Indah
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DIOSIS KUPANG KUPANG, 1% Maret 1986

‘ p ]
iPue Justitias vax T

i (29 Kepada

flan Jen. Achmad Yani 43
; KUPANG - TIMOR Suster Santa Bunda Maria
. INDONESIA

Yth. Suster Pemimpin Kongregasi

Jl. Bengawan no.31
i .
‘tpom: 21328

Pekalongan / Jateng .-

mor i 501/Bo2.4/86
npiran :

’ aih'al

Dengan hormat,

Beberapa waktu lalu saya mendapat kunjungan dari seorang
suster SND dan seorang postulant di Kupang.
Keduanya menceritakan sedikit tentang Kongregasi Santa Bunda MYaria.
Apakah ada kemdngkinan suster datang juga berkonsultasi di Dioses
Kupang Timor. Ada tiga paroki yang ingin dapat bantuan para suster

yang berkarya dipelbagai bidang : Pendidikan, Kesehatan, Pastoral.

1. Parcki So® - Ibu kota Kabupaten TTS

2o Paroki Kalabahi - Ibu kota Kabupaten Alor

3. Putain - satu paroki pedalaman.
Kami mengharapkan sangat berita/jawaban dari suster.

Atas perhatian suster saya sampaikan terima kasih.

Selamat Pesta Paska !

3 )V AY. .
3 e B ) s .

R *J§ p[.;ﬁ_egoxlus Manteiro SVD
Sel S AV L i

T Skup Dioses Kupan
o~ 7‘&@/4&_, P s Kupang

s Ry w :

7
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KEUSKUPAN AGUNG SEMARANG

Harap dalam surat jawaban
JI. Pandanaran 13 Telp. ( 024) 313025 nomor surat ini disebutkan
Semarang - 50231

Semarang, 10 Februari 1987

Lamp. Kepada Yth,
Hal Sr. Tekla SND
Jln., Bengawan 31

Pekalongan 51116

Dengan hormat,

n Berkenaan dengan berkaryanya para Suster SND di Keuskupan Agung
) / Semarang di daerah Tawangamgnu, kami melihat kemungkinan, bahwa
disana bisa diselenggarakan semacam bengkel rohani, Pusat Penye-
garan iman khususnya bagi generasi muda, yang sangat penting ba-

g1 Keuskupan khususnya di daerah Kevikepan Surakarta.

Oleh karena itu kami mengusulkan agar Suster Provinsial bersedia

membangun gedung dan fasilitasnya serta menugaskan para Suster

disana menangani Pusat Penyegaran tersebut.

Kami yakin karya tersebut dewasa ini sangat dibutuhkan dan pe-
layanan para Suster disana dapat ikut memenuhi kebutuhan zaman,

khususnya Gereja muda di wilayah‘Keuskupan Agung Semarang.
Semoga gagasan dan usul kaml ini mendapat tanggapan yang positip,

Atas perhatian Suster kami ucapkan banyak terima kasih,

Salam dan hormat,

]
,—%//@“W
— Ty

+ Julius Darmaatmadja, SJ

Uskup Agung Semarang

59



PLA’GIAT'I\/I'ERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KEUSKUPAN AGUNG SEMARANG

’ Harap dalam surat jawaban
J1. Pandanaran 13 Telp. (024) 313025, 312726 nomor sural ini  disebutkan
Semarang - 50231 '

December 12, 1989

LETTER OF RECOMMENDATION

Nr.468/B/111/c-14
-89

Regarding the apblibation submitted by Sr. Kanisia SND for the
building of Retreat House at Taﬁangmangu, Surakarta, I underline
the explanation on the situation of the Archdiocese of Semarang.
The project is really out from the real need of the catholic

people of the Archdiocese of Semarang, especially Surakarta region,
There are somé retreat houses in the Archdiocese of Semarang, but
most of its are in Yogyakarta and Semarang reglon; there is no re-
treat house in Surakarta region. From the real need of the catholic
people we still hope that it is well if the retreat house in Ta-
wangmangu can be built,

It would be very helpful for any pastoral care in the Archdiocege
of Semarang.

Finally I recommend the project and I do hope that its will fruit-
full for the Church,

Looking forward to hear the final decision, I remain with my best .
wishes. MERRY CHRISTMAS and HAPFY NEW YEAR 1989

Yours sincerely in Jesus Christ,
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USKUP RUTENG

Tromolpos 2, Telp. 214, Ruteng 86501

FLORES — NTT = INDONESIA

No 087 / XI11.3 / '90

Hal : Permohonan Banguan Tenaga
Para suster Untuk Dioses Ruteng

Dalam Karya Pasbtoral di Paroki~
paroki, -

Buteng, 23 Agustus 1990

Kepada Yth,
Suster Propinsial SND
di

Dengan hormat,

Memperhatikan kebutuhan pelayanan pastoral di Paroki-psroki
se-Dioses Tuteng, maka dengan ini saya meminta bantuan tenaga suster—
suster SND, untuk melayani beberapa bidang pastoral umat. Gereja
Dioses Ruteng merass prihatim terhadap keadaan mmat, don karena itu
berusaha sungguh-sungsuh untuk meningkatkan mutu hidup mereka dalam
pelbagai aspeknya. MNamun usaha dan niat baik Gereja itu terbentur pa-
da tenaga yang secara khusus memperhatikan bidang-bidang karya pasto-
ral tertentu. Maka kehadirsn dan karys para suster SHD di Dioses
Ruteng sungguh merupakan suatu sumbangan yang berhargn.

Bidang karya yang dapat dipilih oleh suster SND di Dioses Ru-—
teng meliputi Pendidikan ( formal dan non formal ), pelayanan medis,
bidang PSE dan kegioton Dewan pastoral paroki lainnya. Dalem  bhidang
pendidiken formal diharapkan para suster SHD membantu di sekolah-seko-—
lah katolik, Sementara itu dalam bidang pendidikan non formal, diha-
rapkan menyelenggarakan kursus FKIK, mengelola asrama pubtri, memperha-
tikan mereka yang drop-out dan sebogainya.

Untuk bidang pelayanan medis, menjajagi kemmngkinan pembukaan
BKIA, mencari kemungkinan pelayanan yang cocok untuk menolong orang
sakit ai rumah-rumah keluarga yang kurang mendapal poerhatisn., Menge-
nai bidang PSE, kami mengharapkan agar suster mendempingi masyarakat
yang masih sederhana untuk meningkatkan kesejahfteraan mereksa., Tendam-
pingan yong dimaksud baik dalem hal pertanian, peternakan maupun eko-
nomi rumah tangge dan sebhagainys.

Yang perlu juga mendapat perhatian Khusus ialah keterlibatan
dalon tugas—-tugas NDewan pastoral rarokl seperti persiapan pernikahan

basi muda/1, pastoral kelusrga/kelompok/kategorial, memberi pembinaan
(rekoleksi/retret dan lain-lain.

Kami mengharapken agar tenagn-tenaga suster SHD sudah mulai ber-
karys di Dioses Rutbeng pada tahun 1991. Kiranya tidalk ada halangan untule

mulai membaktikan diri di tengah umat di Dioses Rubteng pada waktu itu
nanti.

Akhirnya sambil menanti kedatangan pars suster SND ke Dioses

Ruteng, saya menyampaikan terima kasih banyak atas bantuan tenaga yang
diberikan. Scmoga Tuhan Memberkati Usaha dan Karya kita,

Salsam Dalam Kristus

N s USKUP 3 TING
A RU 5=, ’
’:,/ g)\O S RUG 45/}/(;‘"\\

\. o é -
\\\*§§g!§22§§iﬂg . Bduardus Sangsun SVD
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DIOSIS KUPANG Kupang, 26 September 1990.

pil .
OPUS JUSTITIAE PAX

Jalan Supersemar
OEPOI - KUPANG - TIMOR

INDONESIA Kepada
Rek. Giro Bank Dagang Negara
Cabang Kupang No.: E IZIeOO;: : Ytho Sro M.Kanisia S5 ND

Telepon: 21031 Kompleks Susteran Santa Maria
Nomor : ' Jlo Bengawan 31 |
Lampiran : Pekalongan 51116.

Perihal

Dengan hormat,

Dengan gembira saya menerima surat Suster tertanggal 15 September 1990.
Terima kasih banysk atas kunjungan suster ke Kupang beberapa waktu lalu apa
lagi sempat meninjau ke lokasi pembangunan Seminari Tinggi kami.

Kami sangat setuju bila ada 2 suster dapat membahtu kami dalam urusan
rumah tangga Seminari Tinggi tersebut.

Seminari ini akan mulal tahun depan kurang lebih bulan Juni 1991.

. Atas kesedlaan suster membantu kami dalam karya kerasulan gereja setem
pat di ucapkan Mmpah terima kasih,.

Semoga Tuhan memberkati para suster dan karya kerasulan seri-
kat Suster-suster Santa Bund, Maria.
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DIOSIS KUPANG

1] .
OPUS JUSTITIAE PAX

Jalan Supersemar
OEPOI - KUPANG - TIMOR
INDONESIA

- Rek. Giro Bank Dagang Negara

Cabang Kupang No.: E 121007
Telepon: 21031

Nomor
Lampiran :
Perihal

Dengan hormat,

Yth.

Kupang, 7 Januari 1991,

Kepada

Sr. Chatarina SND

Pemimpin Kongregasi Suster SND
Susteran SND

Jle Veteran 1

pPekalongan 51116

Jateng. .

Tahun baru 1991 sudah kita lewati, semoga Tuhan selalu menyertai kita

dalam tahun ini.

Suster yang baik, Saya ingin mendapat kepastian tentang kedatangan suster
ke Kupang sebagaimana kita sepakati bersama dalam kunjungan suster ke Ku-
pange.

Bulan Juli 1991 kita akan mulai dengan Seminari Tinggi. Para fFrater
akan memasuki gedung baru di Penful yang pernah suster kunjungi.
Gedung-gedungnya sudah 4 60 % selesai. Diperkirakan bulan Juni/Juli semua
sudah rampung. |
Kami mengharapkan 2 atau 3 suster membantu urusan rumah tangga Seminari

Tinggi tersebut.

Atas perhatian dan kerelaan suster saya sampaikan terima kasih.
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Semarang 6 Mei 1991,
PROPINSIALAT CSA
JI.Kamfer Raya 49 Kepada
SEMARANG 50237 Sr., M, Kaniais SND

J1, Veteran 31
PERKALONGAN 51116

Berkat Tuhan,
Sr, Fanisia Yth,

Menyambung surat saya tanggal 29 April, saya ingin menyampaikan hal berikuts

1, Br, Thomas Voets, pemimpin rumah di Ruteng msetuju bahwa Suster SND menempati
asrama putrl di sana, tetapi saat ini setengalmnya ditempati oleh aapiruna/postu
lans 0SU, mementara menanti selesainya pembangunan gedung mereka. Saat ini me-
reka sedang membangun gedung itu. Apabila SND sudah ingin masuk dan gedung OSU
belum selesai dapat dipergunakan bersama, setengah-setengah.

2, Xursus ketrampilan memasak dan menjahit: diharapkan menghasilkan tenaga profe-
sional pada bidangnya, tidak hanya sekedar kursus ketrampilan mseperti yang di-
berikan peda kursus PKK, yang sudah pernah diusahakan oleh OSU maupun Ssp3, yang
temyata kurang berhssil.

Tamatan kursus ini diharapkan sudah dapat membuka warung makan/restoran untuk
turis domestik maupun luar negeri, Yang selesal mengikuti kursus menjahit ya
juga dapat membuka modiste atau penjahit, seperti taylor itu lo.

3, Suster yang berijasah Pendidiken dan Bahasa Inggris itu kan S-~1 ta?

Sehingga para beliau ini nanti béda mempunyal wewenang untuk mengajar pada LPTK
bilamans kita nanti jadi mendapat 1jin untuk melakmana PGSD/LPTK wmtuk N,T.T.
Karena memang S-1 yang diminta sebagal syarat untuk mengajar pads LPTK itu,

Hal ini semua akan menjadi jelas apabila suster dapat berbicara sendiri dengan
Br. Thomas dan Bapak Uskup. Maka sebelum Suster berangkat ke Ruteng saya minta
agar memberi tahu kepada Br, Thomas bilamana kedatangan Suster di Ruteng, agar
mendapat pelayanan sepantasnya sebagal Sr, Propinsial,

Sekian saja dulu, sampail kesempaxan yang berikut. Salam hangat untuk
Sr, M, Miksels dan Sr. Kanisia sendiri,

Salam dalam Tuhan
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SURAT KONTRAK

Pada hari ini tanggal sebegaimrna tertera dalam suret kontrek ini antayn weees

Uskup Agung Kupang, selanjuinys dimebut pihak I dan

MORe GRFGORIUS MANTIIRO,SVD -

SUSTER PRMIMUIN SND o~

Provinsi Indonasis, yang bortindsk untuk dan atas nnma Kongregasi SND, eelan--
Jutnya disebut pihek II, bornopokat membuat perjanjian mengenai hidup dan karias
para guster SND di seminari Tingei Antar Keuskupsn Agung Kupang dengan kateatu-

an
1,

2e

Ze

h,

6.

7e

8.

9.

sedagal berikut

Pihak I menyiapkan perumchan bagi pihak IT sebngai tempat tinzpml selama mem
bantu di geminari Tinggt Aolar Keuspan Agung Kupong. -
Pihak I melengkapl perumnhan dewsan perabot rumah tanggs seouni kebutuhan m
ra suster demil lancarnys turma &sn pelaysnan,

Inventaris, perahot rummh tangin yang diminta/didatangkan atas nama Semimari
Tinggl Antar Keuskupan Agung Kupang tetap menjadi milik pihak I, kecuali mi-
lik Kongregaesi aten memng didatanglian atas namw Kongregnsl demi kepentingan
pribadi pars Suster,

Pihak I wengusahakan pembinsan rohani bagi suster-cuzter eeperti ,

~ porayaan Fkaristi ssetiap hari
= Rekolekol -~ Konferenei

= Retret
~ Regintan<tagintan rohanl lainnya
Pihak I menjamin ¢ Rimym penghidupan : wakan, minum, kesehatan,
-~ DPlaya parn pembantunys
pihak II manjamin pendird kobutuhsn-kebutuhan pribadi
« palenisn
- Rekroasi
Untuk itu Feonom Keuskupen Arung Kupong/ikonom Seminari Tinggl Antar Keuskw
pan Agung Kupang memberikan kapada tiap suster uang saku yang cukup.
Liburan selama 2 minggu, 3 tahun sekalli dan blaya perjalanan ditanggung o ~
leh gominari Tinggl Antar Keuskupan Agung Kupinge
- pila makit ; biays parawstan ditanggung oleh seminnri Tinggi Antar Keuskw
pan Agung Kupange
- Urusen ke Jawm atau ko teompat lain menyangkut kepentingan pribadi, Kong -
regasi, biaya ditanggung esendiri atau olsh Kongregasi.
pPerjanjien ini dibuat untul wokdu yang tidak ditontukan lamanya.
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10. Perjanjian int depat divolnh/dibatalkan dongan persetujusn pihak I msupun
pihak II berssma-sama dengnn oyarat pihek yang membatalken harus menyampai
kan maksudnyas kepada pihak lain selambat-lambatnys 6 bulan aebslumnya,

1le segala sesuatu yang belum terceantum di sini yong menyangkut kepentingan pa
ra suster demi tugns dan polayanan kepada feminari Tinggi Antar Keuskupan
Agung Kupang akan diatur lagi don dizelemaikan secara muasyawarsh,

Kupang, 05 Juli 1991.

Provinsiatat SRV s
JL. VETERAN = Q'/

PEKM ONGAN.

SAKSI~SAKST 3
BAKSI 1 8AKSY II 3
Prases Semimari Tinggl gsuster pPemimpin Komunitas
Antar Keuskupan Agung Kupang geminari Tinggi Antar Keusku

pan Agung Kupsng

q_d.r%«—_—/’}? %%QAD

= ROMO ALO PENDITQ KuRAIZ, -] = S8R, Mg ANZELM SND =
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Tromolpos 2, Telp. 214. Ruteng 86501

\
FLORES — NTT -~ INDONESIA

hal:rekomendasi pendidikan

non formal. Ruteng, 2 Januari 1993%

Kepada yth
Sr.Kanisia SND
Propinsial SND
di

J1.Bengawan -Pekalongan.

Suster Kanisia yth,

Fencana pembukaan pendidikan non-formal di bekas 3PG St.Aloysi-
us sudah mendekati realisasinya.bPihak sponsor telah wmemberikan
jawaban dukungan yang telah lama kami semua tunggu. Talam tahun
1993 ini, direncanakan pembukaan pendidikan non formal yang sa-
ngat dibutuhkan masyarakat, dalam hal ini para muda-mudi kita yg
menjadi harapan kita.

Kami menyadari, usaha ini menjadi jawaban gereja untuk menanggapi
seruan keprihatinan sosial kita semua. dan salah satu cara untuk
memantapkan usaha dan pelbagai program pengembangan sosial ekono
mi masyarakat di kalangan gereja. Kami di Ruteng sangat membutuh
kan bantuan dan kerjasama para suster 3ND, Bruder Thomas C3A te-

lah daun sedang menyiapkan hal-hal yang perlu, seperti diungkapkan
dalam suratnya.

Atas bantuan dan perhatian Suster untuk Keuskupan Futeng kami
haturkan limpah terima kasih., Kami menunggu kehadiran para suster
dan semoga usaha kita akan diberkati Tuban.

Gelamat tahun baru,
S«lam hormat,

e Y
AZZOSIS RUA
fk‘g\ ‘{'4/%\. .
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